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ABSTRAK

Fatihatus Sakinah. 2020. STUDI KOMPARASI METODE SYARAH
HADIS BULUGH AL-MARAM KARYA MUHAMMAD
MUHAJIRIN AMSAR DAN ‘ABD AL-MANAN BIN ABD AL-
MANAF (Studi Kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min
Adillati al-Ahkam Karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan kitab
Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram Karya Abdul Manan bin
Abdul Manaf). Tesis, Program Studi Ilmu Hadis. Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr.
Muhid , M.Ag

Hadis sebagai rujukan hukum Islam, membutuhkan penjelasan atasnya
supaya dipaham. Ulama nusantara ikut andil dalam bidang ini untuk menjelaskan
hadis-hadis yang terdapat dalam kitab hadis yang populer di nusantara, yakni
Bulugh al-Maram. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya
bersumber dari pustaka (/ibrary research), dan menguunakan analisis isi dan
komparasi. Penelitian ini akan mengarah pada 1) karakteristik pensyarahan kitab
Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram karya Muhammad Muhajirin Amsar
Bekasi dan kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan
bin Abd Manaf, 2) Bagaimana latar belakang dikarangnya 3) Bagaimana
komparasi pensyarahan Kkitab hadis Bulugh al-Maram antara Muhammad
Mubhajirin Amsar Bekasi dan Abd Manan bin Abd Manaf.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Karakteristik pensyarahan ulama abad
Mishah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram antara lain, menggunakan metode
mugarin dan teknik interpretasi intertekstual, serta cenderung pada corak fighs
dan /ughawi. Adapun karakteristik pensyarahan Manba’ al-Ahkam fi Bayan
Bulugh al-Maram adalah, menggunakan metode Jjmali, teknik interpretasi
tekstual, dan memiliki kecenderungan pada corak fighi. 2) Kitab Misbah al-
Zalam dikarang atas dasar kekaguman Muhajirin terhadap kitab Bulugh al-
Maram dan posisi Bulugh al-Maram yang cukup urgen dalam pencarian rujukan
dasar hukum Islam. Adapun kitab Manba’ al-Ahkam lahir sebagai jawaban atas
permintaan seorang teman pengarang Abd al-Manan terhadap karangan yang
menjelaskan dasar hukum Islam yang bisa diterima diberbagai kalangan. 3)
Persamaan dari sama pensyarah ini ialah sama-sama menggunakan pendekatan

Vi



bahasa dan menampilkan ikhtilaf madzhab dalam syarahnya. Perbedaan
pensyarahan terjadi pada aspek metode dan konten pensyarahan yakni
Muhammad Muhajirin - Amsar menggunakan metode mugqgarin dan hasil
pensyarahan mengarah pada penghimpunan makna lengkap (7he complete
meaning), sedangkan Abd Manan menggunkan metode jjmali dam hasil
pensyarahnnya menarah pada pencarian makna untuk diaplikasikan (7he

Applicable Meaning).

Kata kunci: Misbah al-Zalam, Manba’ al-Ahkam, Metode Syarah Hadis,
Komparasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendalaman atas agama Islam akan selalu dipandu oleh dua sumber utama,
al-Qur’an dan Hadis Nabi. Al-Qur’an dan Hadis harus selalu berjalan beriringan,
hadis sebagai mubayyin al-Qur’an® dan al-Qur’an sebagai pemandu konten Hadis®.
Tanpa hadis akan banyak ayat al-Qur’an yang sulit dipahami dan
diimplementasikan. Sebagai muslim sejati dua sumber utama harus bisa dipahami
dari setiap ajaran di dalamnya. Tidak ada alasan umat manusia untuk menolak
mengikuti dan meneladani hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, karena
dalam al-Qur’an sudah ditegaskan akan kewajiban mengikuti dan meneladaninya,

QS. al-Nisa’ : 59,

3 V‘i%\“" Ub vi"‘ f"w JJ‘J J}f»)\ \;gk\j 5 w\ 14T uhd\ L@j\
s A 2 e A O G O U ) ) B8 o
(59) St 1esls

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapa
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

! Munzier Suparta, Ilmu Hadith (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010, 58.

Z Riwayat al-Auza’i dari Makhll bahwa dalam aplikatifnya al-Qur’an lebih membutuhkan peran
sunnah (hadis daripada sunnah membutuhkan al-Qur’an. Peran-peran yang dimainkan hadis
terhadap al-Quran, sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur’an yang masih samar, memerinci hukum-
hukum yang masih global, membatasi hal-hal yang mutlak, menghususkan yang umum,
menjelaskan hukum-hukum dan maksud ayat al-Qur’an seperti menjelaskan ayat nasikh dan ayat
Mansukh, atau bahkan hadis bisa mengeluarkan hukum yang Independen tanpa panduan dari al-
Qur’an. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hadis memiliki peran besar terhadap al-Qur’an Lihat
Abu Bakr Ahmad bin Ali bin Thabit, Kitab al-Kifayah fi ‘llm al-Riwayah (ttp: tnp, tth, 14-15, Ajaj
al-‘Khafib, Usul al-Hadith wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2006, 31.



kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.’

Tradisi penghayatan hadis sebagai wujud usaha menyelami diikuti
eksplorasi hal-hal yang terkandung dalam hadis untuk diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari sudah dipelihara sejak hadis diwurudkan® dan berkembang
pada kitab-kitab kanonik hadis, dari berbagai belahan negara, dari ulama dengan
nuansa dan gaya yang beragam.” Seiring perkembangannya aktivitas ini kemudian
dibukukan, didokumentasikan dan dijadikan sebagai rujukan dalam memahami
konten-konten agama Islam dari sumber Hadis Nabi ® dengan berbagai
kepentingan, hukum, sosial, politik dan lainnya.

Aktivitas memahami hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam selalu
memiliki posisi yang urgen, dimana tidak semua sabda Nabi dapat langsung dapat
dipaham hanya dari membacanya, hal ini sangat dipengaruhi posisi Nabi yang

multi peran, literal Nabi yang beragam, dan terkadang disajikan melalui perilaku

atau hanya berupa respon ekspresi.’ Selain itu, upaya ini sebagai usaha para

® Departemen Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna (Jakarta:
Cahaya Press, 2017, 87.

* Mukhlis Mukhtar, “Syarah al-Hadis dan Figh al-Hadis: Upaya Memahami dan Mengamalkan
Hadis Nabi” Ash-Shahabah, Vol.4, No.2, (Juli 2018, 110.

® Para ulama berbeda pendapat dalam memperiodesasikan sejarah perkembangan syarah hadis. M.
Mustafa A’zami membagi menjadi dua periode. Pertama, periode sebelum pembukuan dimulai
fase kehidupan Nabi hingga abad ke 11 H, pada periode ini syarah hadis yang erat dengan transmisi
riwayat. Kedua, periode syarah hadis fase pengajaran dan penyebaran pada pada majlis-majlis
ilmu. ‘Ajaj al-Khato membagi periode syarah hadis menjadi tiga bagian, periode sebelum
pembukuan (gabla tadwin, masa pembukuan (“inda tadwin, dan pasca pembukuan (ba’da tadwin.
Lihat M.M A’zami, Memahami llmu Hadis Telaah Metodologis dan Literatur, terj. Mieth Kieraha
(Jakarta: Lintera, 1995, 76. ‘Ajaj al-Khafib,al-Sunnah Qabla Tadwin (Beyrut: Dar al-Fikr, 1981,
94.

® Abu Yasid, Islam Akomodatif Rekontruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Universal
(Yogyakarta: LKiS, 2004, 55.

" Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Jurnal Riwayah, Vol.
2, No. 2 (2016, 260.



pembela hadis untuk menindak lanjuti kajian hadis dari berbbagai pendekatan.®
Usaha ini dikonstrusikan ulama dalam bentuk Sharh al-Hadith® dan Figh al-
Hadith.°

Bermacam produk disumbangkan untuk digunakan sebagai referensi
dalam menelaah sabda Nabi, seperti Syarah dari kitab Sahih al-Bukhari yang
jumlahnya mencapai 82,'' Fath al-Bari karya Ibn Hajr al-Asgalani (773-852 H),
Kawakib al-Durar fi Sharh Sahih al-Bukhari karya Muhammad bin Yusuf bin Ali
al-Kirmani (w.786 H), ‘Umdah al-Qari karya Syekh Badr al-Din Mahmud bin
Ahmad al-Aini al-Hanafi (762-885 H) dan Irshad al-Sari ila Sahih al-Bukhari
oleh Syekh Shihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Khatib al-Misr al-Shafi’i
(w.992 H), dan lainnya. Tidak hanya jumlahnya yang banyak, metodologi, dan

nuansa yang ditampilkan juga bervariasi.

& Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara Wacana 1997,
69.

° Dalam kajian Islam terdapat istilah-istilah yang sering digunakan dalam kajian teks-teks
keagamaan, seprti tarsir, syarah, hashiyah, dan ta’wil. Secara garis besar kata kata tersebut adalah
model dalam mengungkap makna teks namun mempunyai penggunaan yang berbeda. Sehingga
lah tersebut menimbulkan hegemoni kata tertang istilah-istilah tersebut. Tafsir lebiih diasumsikan
pada interpretasi kandungan ayat-ayat al-Qur’an, syarah lebih didominasikan pada penjelasan teks-
teks hadis Nabi, namun tidak jarang dijumpai denga, hasiyah lebih akrab dengan karya-karya
ulama.

19 Suryadi, Rekontruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi,Wacana Studi Hadis Kotemporer
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000, 140. Secara historis term Sharh al-Hadith merupakan
sebuah proses tranformatif dari istilah sebelumnya, yakni figh al-Hadith yang menjadi pegangan
para fagih al-Hadith dan hasil ijtihat mereka dalam memahami hadis Nabi sering diistilahkan
dengan figh al-hadith, oleh karena itu figh al-Hadith lebih bersifat konseptual, adapun syarah lebih
bersifat kongkrit operasional, dituangkan dalam bentuk tulisan yang memuat penjelasan-
penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap hadis Nabi. Lihat M. Alfatih Suryadilaga,
Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press-1AIN Sunan Kalijaga, 2012, 3.

1 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: YPI AL-Rahmah,
2001, 27.



Beragam metodologi pensyarahan hadis oleh ulama setelahnya
diklasifikasi menjadi beberapa kategori, tahlili, ijmali, dan mugarin?. Metode
Tahlili dalam syarah hadis yakni satu bentuk kegiatan mengurai, menganalisis dan
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan
memaparkan aspek-aspek yang terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan pensyarah.® Metode ijmali” kegiatan menjelaskan, mengurai dan
mnejelaskan subtansi dalam hadis dengan penyajian yang ringkas dan dengan
bahasa yang mudah dimengerti. Sedang metode mugaran dalam syarah hadis ada
dua bentuk usaha memahami hadis dengan cara membandingkan hadis yang
memiliki redaksi sama atau mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi
yang berbeda dalam kasus yang sama, atau membandingkan berbagai pendapat
ulama (pensyarah) dalam mensyarahi hadis.'* Pada sisi lain, term syarah hadis
juga dikembangkan dengan pendekatan-pendekatan sosial, seperti pendekatan
historis, sosiologis, antropologis, psikologis, bahasa, dan lainnya.

Paradigma penulisan syarah-syarah tidak akan bisa dilepaskan dari

cengkraman sang penulis, selalu ada maksud dan tujuan yang terlintas dari

12 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xvi. Metode-metode ini merupakan hasil
pengabdosian dari metode penafsiran al-Qur’an dengan melihat persamaan karakter yang terdapat
dalam tafsir al-Qur’an dan Syarh Hadis. Singkatnya, setiap metode-metode yang diterapkan dalam
penafsiran al-Qur’an dapat juga diterapkan dalam pensyarahan hadis dengan mengubah redaksi al-
Qur’an menjadi hadis dan tafsir menjadi syarah, seperti teori syarah dan corak pensyarahan. Ali,
Memahami Hadis Nabi, 28. Metode Tahlili (analitis, metode yang digunakan untuk menjelaskan
hadis-hadis dengan memaparkan segala aspek yang terkanudng di dalamnya dengan sistematika
penyajian sesuai dengan sistematika kitab induknya. Metode Ijmali, menjelaskan secara ringkas
kanudngan hadis sesuai dengan kitab asli, tetai maish dapat merepresentasikan makna literal hadis
supaya mudah dimengerti. Metode mugaran memiliki dua cara, membandingkan hadis yang
memiliki redaksi berbeda dengan kasus sama, dan membandingkan lintas argumen ulama dalam
mensyarah hadis. Ahmad lzzan, Saehun, Hadis Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis Hadis
(Bandung: tnp, tth, 10-12.

13 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis 19.

4 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 18-60.



penulis. ™

Secara kasuistik, tidak jarang dijumpai fanatisme dalam
pensyarahannya hingga tampak jelas subjektifitasnya. Sehingga, tujuan dan
motivasi dalam mensyarahi hadis akan mudah terungkap, seperti untuk mencari
legitimasi dan mempertahankan madzhab yang dianutnya, sekaligus meyakinkan
pengikutnya bahwa ajaran yang dibawa adalah ajaran yang benar.® Selain itu,
fenomena sosial yang melingkupinya turut menyumbang peran dalam membentuk
pengetahuan dan pemikiran dari sang penulis, memahami peristiwa dan kejadian-
kejadian besar pada saat pengetahuan/pemikiran lahir akan menyumbang banyak
dalam membaca hakikat maksud penulis. Sebuah pengetahuan atau pemikiran
dibangun dan dipengaruhi oleh masyarakat, pengaruh nilai-nilai sosial
menyumbang dominan terhadap persepsi seseorang tentag realitas.'” Ini lah yang
melatarbelakangi lahirnya bebagai pendekatan dalam syarah hadis.

Dari banyaknya karya yang lahir dapat ilustrasikan usaha ini bukan
merupakan hal baru, para ulama telah mengerahkan tenaga dan waktunya untuk
membumikan hadis kepada kaum muslim. Semangat ini tersebar seiring dengan
meluasnya kajian hadis ke pelbagai belahan dunia dengan tradisi, budaya dan
masyakatnya yang khas.

Penjajakan pensyarhan juga meluas dari kitab kaonik menuju kitab-kitab
antologi, salah satunya kitab Bulugh al-Maram karya Ibn Hajr al-Asqgalani.
Keberadaan kitab Bulugh al-Maram yang cukup diperhintungkan dalam
menggiring perkembangan agama Islam memikat banyak hati untuk

mensyarahinya, tidak hanya dari ulama arab tapi juga Indonesia, seperti Kitab

15 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii.
16 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii.
7 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. Budi Hardiman (Yogyaarta: Kanisius, 1991, 287.



Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi
dengan Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin Abd
Manatf.

Di Indonesia, kitab Bulugh al-Maram karya Ibn Hajr al-Asgalani menjadi
salah satu kitab primer dalam mengkaji Islam di Indonesia terutama dari kalangan
pesantren salafiyah yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama, seperti pondok
pesantren Lirboyo Kediri, Ploso Kediri, Pandan Asri Nganjuk, Tebu lIreng
Jombang dan pondok-pondok lainnya®™®, sebagaimana hasil penelitian Martin van
Bruinessen yang dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, berikut rinciannya:*

Skema Jumlah Kajian Kitab Hadis di Pesantren Indonesia

S _ ] =
Daerah g 3 % g E% Lg“
%) S -
Jumlah Pesantren 4 3 9 12 18 | 46
Kitab Hadis
Bulugh al-Maram 1 6 0 5 12 | 24
Subul al-Salam 1 1 0 0 1 3
Riyad al-Salhin 1 0 7 6 9 23
Sahih al-Bukhari 2 1 6 7 5 21
Tajrid al-Sarih 0 0 1 1 4 6

'8 Moh. Mahrus & Mohamad Muklis, “Konsep Multikulturalisme Prespektif Hadits: Studi Kitab
Bulughul Maram”, Fenomena, Vol.7, No. 1, (2015, 1-2. Alfatih Suryadilaga, “Syarah Hadis Sahih
Bukhari dan Muslim dalam Komik: Studi atas Deskripsi 99 Pesan Nabi: Komik Hadia Bukhari
Muslim (Edisi Lengkap”, Esensia, Vol. 16, No. 2, (Oktober 2015, 154.

9 M.Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: Suka
Press, 2012, 84.



Jawabhir al-Bukhari 1 0 0 1 2 4
Sahih Muslim 1 0 0 1 2 4
Syarh Arba’in al-Nawawi 3 0 2 7 2 17
Majalis al-Saniyyah 1 0 0 0 2 3
Durrah al-Nagihin 1 1 2 3 4 11
Tangih al-Qaul 1 1 2 1 1 6
Mukhtar al-Ahadis 1 0 2 0 2 5
Usfuriyah 0 1 0 0 2 3

Fenomena ini menarik untuk diamati lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana perkembangan syarah hadis di Indonesia yang berjalan setapak demi
setapak. Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap dan mengkomparasikan
metode pensyarahan yang diaplikasikan dalam syarah Bulugh al-Maram ulama
Nusantara melalui dua sampel kitab yakni Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-
Maram Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Manba’ al-Ahkam fi Bayan
Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin Abd Manaf. Penelitian ini juga akan
mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya perbedaan pensyarahan.

B. Pembatasan Masalah

Fokus utama yang akan dibahas dalam tesis ini ialah tentang metode
pensyarahan masing-masing kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram
Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dengan Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh
al-Maram karya Abd Manan bin Abd Manaf. Maka dalam tesis ini dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas, dinataranya:



1. Karakteristik pensyarhan masing-masing kitab dari aspek metode,
corak, serta hasil pensyarahan.

2. Hal-hal yang melatarbelakangi dikarangnya kitab Misbah al-Zalam
Sharh Bulugh al-Maram Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dengan
Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin
Abd Manaf.

3. Komparasi pensyarahan hadis Bulugh al-Maram antara Mishah al-
Zalam Sharh Bulugh al-Maram Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi
dengan Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd
Manan bin Abd Manaf,

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan fokus pada beberapa

rumusan masalah:

1. Bagaimana Kkarakteristik pensyarahan kitab Misbah al-Zalam Sharh
Bulugh al-Maram karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Kitab
Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin Abd
Manaf?

2. Bagaimana latar belakang dikarangnya kitab Misbah al-Zalam Sharh
Bulugh al-Maram karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan kitab
Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin Abd
Manaf?

3. Bagaimana komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram antara

Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Abd Manan bin Abd Manaf?



D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang akan dikaji maka penelitian ini memiliki

beberapa tujuan tujuan, antaralain:

1. Mengetahui dan menggali lebih dalam karekteristik pensyarahan kitab
Mishah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram karya Muhammad
Muhajirin Amsar Bekasi dan kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh
al-Maram karya Abd Manan bin Abd Manaf.

2. Melacak latar belakang pensyarahan kitab Misbah al-Zalam Sharh
Bulugh al-Maram karya Muhammad Muhajirinn Amsar Bekasi dan
Kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan
bin Abd Manaf.

3. Mengetahui komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram

antara Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Abd Manan bin Abd

Manaf

E. Kegunaan Penelitian
Terkait kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
yang bersifat praktis atau teoritis;
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi kajian hadis melalui
prespektif historis. Mengingat selama ini kajian syarah hadis masih

terbilang minim jika dibandingkan dengan studi teks itu sendiri.



2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis penelitian ini berusaha menggali kembali karya-karya
bidang syarah hadis Indonesia untuk memperkaya khazanah keislaman.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan karakteristik
pensyarahan hadis di Indonesia.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepustakaan pada
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, serta sebagai

penyelesaian tugas akhir mahasiswa.

F. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti menelusuri berbagai literatur dan penelitian
terdahulu yang terkait dengan syarah hadis dan yang masih terkait dengan tema.
Data-data yang diambil meliputi jurnal ilmiah, penelitian akademik baik berupa
skripsi, tesis atau desertasi. Penelitian terdahulu terkait perkembangan hadis di
Indonesia banyak berorietasi pada pemikiran dan kontribusi dari salah seorang

tokoh.
1. Penelitian dosen UIN Sunan Kalijaga Muhammad Alfatih Suryadilaga
dengan judul Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemahaman
Informatif dan Performatif, memaparkan penyajian baru syarah hadis

yang kental dengan nuansa nusantara yakni dalam bentuk komik. Hal
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ini menggairahkan eksistensi keagamaan dengan memberi nuansa
keluwesan dan kekinian.?°

Penelitian Ahmad Fauzan yang berjudul Syekh Mahfudz al-Tirmasi:
Muhaddis Nusantara mengungkapkan bahwa Syekh Mahfudz al-
Tirmasi merupakan salah satu tokoh bidang hadis Indonesia yang
banyak memberi kontribusi perkembangan hadis dan keilmuannya dari
pelbagai bidang, sanad gira’ah, karya-karya tulis, dan sanad
keilmuan.?!

. Tulisan lain dari Munirah dengan judul Metodologi Syarah Hadis
Indonesia Awal Abad ke-20 (Studi kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah
Syarah al-Minhal al-Khairiyah karya Muhammad Mahfudz al-Tirmasi
dan Kitab al-Tabyin al-Rawi Syarah Arba’in Nawawi Karya Kasyful
Anwar al-Banjari). Penelitian ini mengungkapkan karakteristik
metodologi pensyarahan hadis pada masa awal abad ke-20 melalui dua
sampel kitab tersebut bahwa pada masa awal abad ke-20 metode
pensyarahan ditengarahi oleh dua kubu yang berbeda, Ijmali dan
Tahlili dengan melakukan pendekatan melalui sisi bahasa dan analisis
konten, dengan produk yang sama-sama bernuansa lughah, figh dan
tasawuf. Penelitian ini juga mengungkap persamaan dan perbedaan

dari kedua kitab yang dipengaruhi persamaan pendekatan yang

0 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemhaman Informatif dan
Performatif”, Jurnal Living Hadis, Vol.2 No.2 (Oktober 2017, 249.
21 Ahmad Fauzan, “Syekh Mahfudz al-Tarmasi: Muhaddis Nusantar”, Tahdis, vol 9 No. 2 (2018,
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diaplikasikan dan perbedaan audien serta konteks latar belakang
masing-masing pengarangnya.??

4. Selanjutnya Tesis dari Alief Luthfian Akbar berjudul Kajian Syarah
Hadis (Studi atas Syarah Arba’in Hadistan al-Nawawiyyah karya 1bn
Daqgaiq al-‘/d). Dalam tesis ini Akbar menyimpulkan bahwa, Ibn
Dagaid dalam melakukan pensyarahan sangat memperhatikan laju
masa yang dinamis sehingga pensyarahanya sangat dipengaruhi oleh
kebijakan politik, pendidikan serta ilmu pengetahuan yang kala itu
dibawah kendal dinasti al-Ayubiyah dan dinasti Mamluk.?®

5. Tesis Kholila Mukaromah berjudul Kajian Syarah Hadis Subul al-
Salam (Perspektif Historis). Dalam penelitian ini Mukaromah
menyimpulkan suatu kitab hadis bisa melahirkan kitab syarah dengan
beragam metode, pendekatan dan nuansa pensyarahannya. Sehingga
muncul sebuah anggapan bahwa setiap pensyarahan selalu terafiliasi
pada subjektifitasnya masing-masing. Untuk itu dibutuhkan
penelusuran historitas pensyarah untuk menyingkap hal-hal yang
membangun pengetahuan pensyarah dari episteme, ideologi sebagai
respon kontrusk sosial-politik saat pengetahuan (karya syarah)

diproduksi.?*

2 Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-
Fikriyyah Syarh al-Minhah al-Khairiyah karya Mahfuz al-Tirmasi dan kitab al-Tabyin al-Rawi
Syarh Arba’in Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari” Tesis UIN Sunan Kalijaga, (2013.

% Alief Luthfian Akbar, “Kajian Syarah Hadis (Studi atas Syarah Arba’in Hadistan al-Nawawiyah
Karya Ibn Dagqiq al-°Aid”, Tesis UIN Sunan Kalijaga, (2018, viii.

? Kholila Mukaromah, “Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam (Prespektif Historis” Tesis UIN
Sunan Kalijaga, (2015, ix.
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6. Skripsi Shofiatun Nikmah dengan judul Sejarah Perkembangan

Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad XX (Studi kitab Misbah al-
Zolam Sharh Bulugh al-Maram Karya KH Muhajirin Amsar al-Dari).
Penelitian ini mengungkap motodologi serta karakteristik pensyarahan
hadis pada era 20 dengan sampel kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh
al-Maram karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi, bahwa pada
abad ke-20 lahir metode baru dalam mesyarahi hadis Nabi yakni
metode mugarin, serta mengenalkan pendekatan-pendekakatan ilmu
sosial dalam melakukan pensyarahan.®

Penelitian Masykur Hakim, KH. Muhajirin Amsar Contrubution On
Legal Hadith

Interpretation. Hakim mengungkapkan kontrubusi

Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dalam bidang hadis khususnya
pada term Sharh al-Hadith melalui karyanya Misbah al-Zalam Sharh

Bulugh al-Maram.?°

Skema penelitian terdahulu

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

“Syekh Mahfudz al-
Tirmasi Muhadsith
Nusantara” oleh Ahmad
Fauzan dalam Jurnal
Tahdis (2018).

Sama-sama
mengungkap kontribusi
ulama nusantara dalam

bidang hadis.

Dalam penelitian
tersebut Fauzan
memetakan kontribusi
ulama nusantara
dalam bidang hadis
dari tokoh Syekh

% gofiyatun Nikmah, “Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20 (Studi Kitab Misbah
al-Dzola fi Sharh Bulug al-Maram min Adillati al-Ahkam karya Muhajirin Amsar al-Dari” Skripsi
UIN Sunan Ampel, 2017.
%8 Masykur Hakim, “Kh. Muhajifin Amsar Contribution on Legal Hadith Interpretation”, Journal

of Islamic Studies and Culture, Vol.3, No.2, (Desember 2015, 42-47.
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(Studi atas Syarah

Arba’in Hadistan al-

sama mengkaji

Metodologi Syarah

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Mafudz al-Tirmasi.
Sedangkan dalam
penelitian ini akan
dipetakan perbedaan
pensyarahan kitab
hadis nusantara KH.
Muhajirin Amsar al-
Dari dan KH. Abdul
Manan.
2 | “Metodologi Syarah Penelitian ini sama- Pada penelitian
Hadis Indonesia Awal sama membahas tersebut Munirah
Abad ke-20 (Studi Kitab | metodologi dari syarah | mengugkap
al-Khil’ah al-Fikriyyah hadis di Indonesia. karakteristik
Syarah Minhal al- metodologi syarah
Khayriyyah Karya hadis pada masa awal
Muhammad Mahfudz al- abad ke-20 melalui
Tirmasi dan Kitab al- studi dua Kitab.
Tabyin al-Rawi Syarah Sedangkan dalam
Arba’in Nawawi Karya penelitan ini peneliti
Kasyful Anwar al- akan mengungkapkan
Banjari)” oleh Munirah karakteristik
dalam Tesis UIN Sunan pensyarhan Bulugh al-
Kalijaga, 2015. Maram oleh
Muhammad Muhajirin
Amsar dan Abd al-
Manan
3 | “Kajian Syarah Hadis Penelitian ini sama- Akbar dalam

penelitiannya

mengungapkan
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Syarah Hadis di
Indonesia Akhir Abad
XX (Studi Kitab Misbah
al-Zolam Sharh Bulugh

penelitian skripsi ini
dengan tesis peneliti
membahas sejarah dan
karakteristik

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Nawawiyah Karya Ibn hadis. karakteristik
Dagqaiq al-‘Id)” oleh metodologi Syarah
Alief Luthfian Akbar Hadis dengan objek
dalam Tesis UIN Sunan material karya 1bn
Kalijaga tahun 2018. Dagaig, sedangkan
dalam tesis ini penulis
akan membahas
metode syarah hadis
dari dua objek
material yang berbeda
yang kemudian akan
dikomparaksikan.
4 | “Kajian Syarah Hadis Penelitian ini sama- Pada penelitian
Subul al-Salam sama mengungkap tersebut Mukaromah
(prespektif Historis)” karakteristik syarah mengungkap
oleh Kholila Mukaromah | hadis Bulugh al-Maram | karakteristik kitab
dalam Tesis UIN Sunan Subul al-Salam
Kalijaga tahun 2015. sebagai objek kajian,
sedang dalam tesis ini
penulis akan
mengungkap
karateristik syarah
Bulugh al-Maram dari
objek yang berbeda.
5 | “Sejarah Perkembangan | Secara garis besar Pada skripsinya

Nikmah mengkaji
karakteristik syarah
hadis pada akhir abad
ke-20 dengan objek
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No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
al-Maram Karya KH pensyarahan hadis di kajian Misbah al-
Muhajirin Amsar al- Indonesia. Zalam karya
Dari)” oleh Shofiatun Muhammad Muhajirin
Nikmah dalam Skripsi Amsar Bekasi,
UIN Sunan Ampel 2017. sedangkan dalam tesis
ini penulis

membandingkannya
dengan kitab Manba’
al-Ahkam karya Abd
Manan bin Abd

Manatf.

6 | “KH. Muhajirin Amsar Objek penelitian jurnal | Pada jurnal ini Hakim
Contrubution On Legal ini dan Tesis ini sama | membahas kontribusi
Hadith Interpretation” yakni karya Muhammad Muhajirin
oleh Masykur Hakim Muhammad Muhajirin | Amsar Bekasi dalam

dalam Journal of Islam Amsar Bekasi Misbah | bidang hadis melalui
Studies and Culture. al-Zalam karyanya, sedangkan
dalam tesis ini penulis
akan membahas
metodologi
pensyarahan hadis

dalam kitab tersebut.

G. Kerangka Teori
Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertolak pada upaya
menyingkap pergeseran pensyarahan hadis nusantara. Sehingga teori yang
digunakan sebagai pisau analisis pada penelitian ini meliputi, pengertian syarah

hadis, metode syarah hadis, dan pendekatan syarah hadis.
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1. Syarah Hadis

Syarah hadis merupakan gabungan kata syarah dan hadis. Kata syarah
berasal dari kata Sharaha — Yashrahu — Sharhan yang bermakna menerangkan,
membukakan, dan melapangkan.?” Secara umum, kata syarah banyak digunakan
untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang dijadikan objek studi di segala
bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang keagamaan yang disajikan dengan
bahasa Arab. Sedangkan ketika term ini disandingkan dengan kata hadis akan
membentuk pemahaman suatu kegiatan penyingkapan dan penjelasan atas hal-hal
yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan,
maupun sifat-sifatnya.

Adapun syarah hadis yang dimaksudakan dalam penelitian ini ialah syarah
hadis yang sudah terkodifikais dalam bentuk jilid-jilid kitab. Objek dari kegiatan
ini pensyarahan ini adalah hadis Nabi saw. dari seluruh kaidah-kaidah dan
persoalan-persoalan yang terkait dengannya.

2. Metode Syarah Hadis

Ulama memetakan metode pensyarahan hadis menjadi tiga, tahlili, ijmali

dan mugarin. Kata Tahlili berasal dari bahasa Arab hallala — yuhallilu — tahlilan

yang berarti menguraikan menguraikan, menganalisis % .

Adapun secara
terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang

terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan memaparkan aspek-aspek yang

2" Muhammab bin Makarram bin Ali, Abi al-Fadl Jamal al-Din ibn Mandur al-Ansari al-Ifridj,
Lisan al- ‘4rb, (Bayrut Dar Sadr, 1414, 497- 498.

% A, W. Munawir, Kamus al-Munawwir Arab — Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progresif, tth, 291
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terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan pensyarah.”
Adapun dalam segi penyajian penjelasan sayrahnya, penyarah betolak pada
sistematika hadis sesuai dengan sistematika hadis yang terdapat dalam kutub al-
sittah.*

Metode ijmali adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis
sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-sittah secara ringkas, tetapi dapat
mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan sengan bahasa yang
mudah dipahami. Metode ini tidak menyinggung hal-hal diluar subtasi hadis.
Secara global metode Ijmali mempunyai kemiripan dengan metode Tahlili dari
sisi sistematika penjelasannya. Namun tahliTi dengan materi yang luas.:

Metode mugarin, terdapat dua pola pensyarahan dengan metode mugarin;
pertama, membandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama atau
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi berbeda dalam kasus yang
sama. Kedua, membandingkan berbagai pendapa ulama (pesyarah hadis) dalam
menyarahi hadis.*

3. Pendekatan pesyarahan hadis

Pendekatan historis dalam syarah hadis ialah memahami hadis dengan cara
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar
belakang munculnya hadis. Pendekatan ini sudah dirintis oleh para ulama dalam

konstruk ilmu asbab al-wurud.

% suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19.
% sSuryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 28.
®! Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30.
% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 48.
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Pendekatan sosiologi dalam memahami hadis (syarah hadis) merupakan
suatu usaha memahami hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji
keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saatwurudnya hadis.
Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut personal yang membawanya kepada
perilaku tersebut, bagaimana pola-pola interaksi masyarakat pada waktu itu dan
sebagainya.™®

Pendekatan ilmu sosial selanjutnya ialah pendekatan antropologi, usaha
memahami hadis dengan memperhatikan aspek praktek keagamaan yang tumbuh
dan berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang di dalam
masyarakat pada saat sadis tersebut diwurudkan. Perhatian ini terfokus pada pola-
pola perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat

manusia.®*

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini teramsuk dari penelitian kualitatif metode diskriptif
analitis dan bersifat kepustakaan karena objek utama dari penelitian ini
adalah literature karya tulis, yakni Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-
Maram dan Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram.
2. Data

Data dalam penelitian dibedakan menjadi dua data primer dan data

sekunder. Data primer yakni data yang diambil pada penelitian dengan

% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78.
% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 90.
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menggunakan instrumen yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya
tidak dapat digeneralisasi data ini yang diambil secara langsung dengan
sumbernya. Sedangkan data sekunder data yang diambil atau diperoleh
dari data yang telah dikumpulkan orang yang telah melakukan penelitian
sebelumnya. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang
telah diperolehnya.
3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian:

a. Sumber primer, yaitu kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-
Maram karya Muhajirin Amsar Bekasi dan Manba’ al-Ahkam fi
Bayan Bulugh al-Maram karya Abd Manan bin Abd Manaf.
b. Sumber sekunder, yaitu buku-buku yang terkait dengan syarah

hadis dan perkembangan kajian syarah hadis di Indoensia.
4. Pendekatan

Pendekatan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis, suatu pendekatan dengan memperhatikan aspek
kesejarahan. Melalui pendekatan ini nantinya akan melacak latar belakang
penulisan ~ masing-masing  kitab  yang  mempengaruhi  pada
pensyarahanyang dilakukan. Pendekatan ini juga akan mengupas sejarah
kehidupan masing-masing pensyarah yang akan mengungkap sejarah
intelektualnya dan lainnya.

Selain pendekatan historis, peneliti juga akan menggunkan

pendekatan filosofis, yaitu sebuah bentuk pendekatan yang berupaya
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menjelasan inti, asas dan sesuatu yang mendasar. Melalui dua pendekatan
ini diharapkan mazmpu menguraikan kemudian mempolakan pemahaman
hadis Nabi dari masing-masing tokoh, KH. Muhajirin Amsar dan KH.
Abdul Manan.

5. Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan teknik
analisis isi (content analysis), yakni sebuah metode penelitian dengan
menggunakan prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks
(Weber: 1994),* dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif, sehingga didapatkan
gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan
dari peneliti.*® Hasil penelitian dengan menggunakan analisis isi harus
benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan bukan dari subjektifitas
(keinginan, bias, atau kecenderunagn tertentu) dari diri peneliti.

Kemudian dianalisis untuk mengungkap hal-hal ekstrinsik dan
intrinsik dari objek. Aspek esktrinsik objek meliputi aspek historis,
psikologis, dan filosofis yang dalam hal ini akan diuraikan segala elemen
dari luar yang menyumbang gagasan, ide, pengentahuan, dan lainnya
selama prosesi pensyarahan. Adapun aspek instrinsik meliputi metode,
pendekatan, corak dan teknik pensyarahan hadis dari masing-masing objek.

Pendekatan historis dalam penelitian ini akan diimplementasikan

guna mengungkap sejumlah pertanyaan ‘“apa, siapa, kapan, di mana,

® Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011, 15,
% Ibid., 16.
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bagaimana, mengapa” yang mejelaksan dialektika dalam proses sejarah

tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan mudah dipahami maka akan disistematiskan menjadi
beberapa bab. Adapun rinciannya sebagai berikut,

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memaparkan latar belakang
penulisan, permasalahan yang akan dirumuskan pada beberapa pertanyaan, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka dari beberapa literatur yang terkait tema
untuk membuktikan kenoveltyan penelitian yang akan dilakukan. Berikutnya akan
dijelaskan metode yang akan memandu laju penelitian dan terakhir sistematika
pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua berisi tentang pengertian syarah hadis, sejarah
perkembangannya era Klasik, pertengahan dan kotemporer/moderen dan
dilanjutkan sejarah perkembangan kajian hadis dan syarah hadis di Indoensia.

Bab ketiga berisi deskripsi hidtoris kitab hadis abad 20, yakni Kitab
Misbah al-Zalam dan kitab hadis pasca abad 20, kitab Manba’ al-Ahkam. Bab ini
juga akan menguraikan historis lahirnya dua kitab tersebut, latar intelektual,
historis sosial masing-masing pesyarah untuk menyingkap keterpengaruhan pada
penyarahannya. Serta akan dijelaskan tehnik penulisan dua kitab syarah tersebut.

Bab keempat berisi metodologi dan pendekatan yang diterapkan dalam

dua kitab syarah tersebut, kemudian dilakukan studi komparasi untuk menyingkap
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pergeseran dari abad 20 ke abad pasca 20 melalui dua kitab tersebut. Selanjutnya
ditelisik hal-hal yang mengalami pergeseran persyarahan hadis di Indonesia.
Bab kelima berisi penutup yang berupa sintesis dari penelitian dalam

kesimpulan dan saran-saran untuk kajian-kajian selanjutnya.
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SYARAH HADIS DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA

A. Pengertian Syarah Hadis

Kata syarah berasal dari kata Sharaha — Yashrahu — Sharhan yang
bermakna menerangkan, membukakan, dan melapangkan.! Secara umum kata
syarah banyak digunakan untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang
dijadikan objek studi di segala bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang
keagamaan yang disajikan dengan bahasa Arab. Term yang senada sebagai
keterangan tambahan diistilahkan dengan hashiyah dan sebagai catatan tepi
dengan ta’liq, karena mayoritas ulama terdahulu banyak meletakan keterangan
atau penjelasan tambahan di bagian pinggir atau tepi kitab. Demikian hashiyah
dan ta’liq, term tafsir masyhur digunakan untuk penjelasan pada ayat-ayat al-
Qur’an.2

Dari keterangan di atas, Syarah dan tafsir mempunyai pengertian dan
fungsi yang sama, yakni sebagai keterangan penjelas. Secara historis istilah syarah
hadis merupakan hasil dari sebuah proses transformatif dari istilah sebelumnya
yaitu figh al-Hadith (karena pula, ulama yang berijtihad dalam memahami hadis
diistilahkan dengan fugaha’, bentuk jamak dari faqih). Proses trasformatif ini Dr
Muhammad Thahir menggambarkan dalam ungkapannya,

pada awalnya ilmu ini (figh al-Hadth) memiliki ruang gerak terbatas,

seiring berkembang dan meluasnya hingga berpindah istilah menjadi
Sharh al-Hadith. Para fagih berpegang erat pada ilmu ini untuk memahami

! Muhammad bin Mukaram ibn Ali, Aba al-Fadl, Jamal al-Din Ibn Manzur, Lisan al-‘Arb (Beyriit:
Dar al-Sadr, 1414), 497-498

% A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, Teologia, Vol.19, No. 2, (Juli
2008), 340.
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hadis Nabi, dan mereka lah yang telah dikauriai Allah kemmapuan daya

kritis pada masanya dan memiliki pemahaman dari hadis keseriusan dalam

bahasa ataupun pengetahuan terhadap hukum syariat.®

Terminologi Sharh al-Hadith lebih bersifat konkrit operasional dengan
wujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasn dari ulama sebagai hasil
dari usaha penelaahan mendalam terhadap hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam. Sedangkan figh al-Hadith lebih bersifaf konseptual, kalaupun diwujudkan
masih bersifat oral (penjelasan lisan).

Sharh al-Hadith ataupun Figh al-Hadith memiliki peran penting dalam
upaya memahami dan meneladai hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.
Melalui interpretasinya, hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dapat dipaham
oleh generasi setelahnya yang tidak mempunyai kesempatan berinteraksi secara
langsung dengan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.

B. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis

Semua bidang keilmuan yang sudah mapan pasti telah menapaki jejak
sejarah dan perkembangannya, termasuk syarah hadis. ‘Asr Syuruh mendapat
tempat tersendiri dalam periodenisasi sejarah perkembangan hadis yang telah
dipetakan ulama. Namun, periodenisasi syarah hadis yang dimaksud disini
berbeda dengan periode dalam sejarah hadis yang disebut ‘Asir al-Shurukh. ‘Ashr
al-Shurukh dalam periodenisasi sejarah hadis adalah masa dimana para ahli hadis

sudah tidak disibukkan dengan urusan hadis itu sendiri, syarah hadis berdiri

menjadi sebuah disiplin ilmu dengan diiringi lahirnya karya-karya ulama penjelas

% Ibid., 341.
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kandungan hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.* Sedangkan sejarah syarah
hadis pada pembahasan ini ialah sejarah perkembangan syarah hadis itu sendiri
yang meliputi pemahaman dan penjelasan atas hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam baik dalam bentuk perkataan, perbuatan atau bentuk karya tulis®, sejak
zaman Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam hingga masa Kini.

Catatan sejarah mengatakan bahwa peradaban Arab masyhur dengan
kekuatan daya ingatnya, sebagai modal pendomukentasian sejarah. Hampir
seluruh peristiwa yang terkait dengan kehidupan dan peristiva masyarakat
direkam kuat dalam ingatan masyarakatnya, termasuk di dalamnya hadis Nabi
Salla Allah “‘Alaihy wa Sallam.® Embrio ini melekat kuat pada diri generasi yang
hidup sezaman dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Sseiring
perkembangannya kegiatan ini berdiri menjadi disiplin ilmu mandiri. Dengan
bertolak pada sejarah perkembangan hadis nabi maka perkembangan syarah hadis
tepetakan menjadi beberapa fase, antara lain:

1. Masa Klasik
a. Masa Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam

Sebelum masuk pada syarah hadis, perlu kiranya memahami hadis itu
sendiri. Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hadis adalah sumber ajaran
agama Islam selain al-Qur’an. Hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan

kepada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam baik dari segi perkataan, perbuatan,

* M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Era Klasik Hingga Kotemporer Potret
Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 9.

® Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 341

® Philip K. Hitti, History of the Arabs, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 109.
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ketetapan, sifat, ’ keinginan ® yang menjadi teladan untuk umatnya®. Itulah
sebabnya para sahabat sangat antusias untuk berdekatan dengan Nabi Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam. dengan senatiasa melakukan apa yang menjadi sunnah
teladannya.

Namun, umat yang datang kemudian, tidak mendapat kesempatan interaksi
langsung dengan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam berusaha melakukan
sunnah Nabi membutuhkan referensi pengetahuan tentang itu. Rekaman sahabat
yang disebar luaskan secara oral hingga literal, dan pada tahap terahir
dikodifikasikan oleh ulama pembuku hadis dijadikan seabgai referensi utama.

Syarah hadis pada masa awal mengalami pasang surut perkembangan.
Pada periode Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam apa yang disebut syarah hadis
tidak setegas sekarang. Syarah hadis yang diartikan sebagai keterangan yang
berisi penjelasan atas hadis Nabi tidaklah berdiri sendiri, melainkan masih berbaur
dengan matn hadis, mengingat penjelasan atas hadis diproduksi oleh Nabi Salla
Allah “Alaihy wa Sallam sendiri dan dituliskan juga sebagai matn.'® Sehingga
syarah hadis pada periode ini didominasi klarifikasi (tabayun) oleh salah seorang

sahabat terkait suatu hadis yang telah diperolehnya kepada Nabi Salla Allah

" Muhammad Ajaj al-Khafib, Usul al-Hadi#: ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu, (t.th: Dar al-Fikr, 2006),
21.

8 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenanda Media Group: 2013). 8-20. Contoh hadis yang berupa
keinginan nabi,
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pada hadis di ats menunjukkan einginan Nabi untuk berpuasa ashura yakni hari ke-7 pada bulan
Muharram, namun keingginan ini belum sempat dilakukan Nabi karena Nabi sudah wafat.

® Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam a Comprehensive of The Sourches, Principies of
Islam (t.tp: t.p, 1990 ), 58.

19 Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 343.
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‘Alaihy wa Sallam, dengan maksud mendapatkan kejelasan apakah hadis
demikian maksud dari hadis Nabi tersebut.! Di satu sisi terminologi syarah hadis
pada masa awal masih melekat erat pada kehidupan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam, dan pada sisi yang lain masyarakat arab awal (sahabat) belum
membedakan perilaku Nabi yang berorientasi pada kerasulan atau manusia biasa,
atau terinterpretasi atas al-Qur’an atau adat masyarakat terdahulu.

Seperti contoh berikut,

gb¢¢wds$~>\”uu\>& el gl A 23 A6 DS

of &

Jujo.ouomub- u.l.é.ﬁ\
(AP e 2 s ke e B sgwmgqa@;&ﬁ;}ﬁ
(./w////d.:.l.e— ‘L}&d&‘&\&u\ﬁc&&wbdbw\u&‘gb g,JLU

e Jo d i w b e &u Eaps 136 @) gty U

2 ?a’;

ﬁﬁﬁd@cw&?c@fu fcwuwwcﬁl&j
y\uﬁwﬁuw;i@&g(ﬁ:\ﬁ»ﬂ@?éjjij Ll

oy, «CAEE A il Ssls Ot bl B3P &lsg sy cg@;@f; 32l

ko
Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan ibn Abd al-Wahid al-
Misma’iy, telah menceritakan kepada kami Mu’adh yakni lbn Hisham,
telah menceritakan kepadaku ayahku (Hisham), dari Yahya ibn Abi Kathir,
telah menceritakan kepadaku Abu Qilabah, seseungguhnya Abu al-
Muhallab bercerita kepadanya dari ‘Imran bin Husayn, bahwa ada seorang
perempuan dari Juhaynah menghadap kepada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam. dia sedang hamil dari zina. Lalu ia berkata, ‘wahai Rasulullah, aku
telah melaggar hukum, maka tegakkan hukuman itu atasku’. Lalu Nabi
memanggil wali dari perempuan itu dan bersabda: ‘rawatlah wanita ini
dengan sebaik-baiknya, apabila ia telah melahirkan, bawalah ia
kehadapanku’. Lalu walinya melakukan apa yang disabdakan Nabi Salla

1 H. Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 27-28.
12 Muslim al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Beyrut: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi, t.th), 3:1324.
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Allah ‘Alaihy wa Sallam. Setelah itu pakaian wanita tersebut dirapikan

(agar auratnya tidak terbuka saat dirajam). Kemudian Nabi memerintahkan

agar dirajam. Setelah dirajam Nabi mensalatkan jenazahnya. Kemudian

Umar berkata,”wahai Nabi perluka ia disalatkan?, bukankah ia melakukan

zina?’ Nabi menjawah; ‘sesungguhnya ia telah bertaubat kalau sekiranya

taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang Madinah, pasti akan
mencukupi mereka. Adakah taubat yang yang lebih utama daripada
menyerahkan nyawa kepada Allah secara ikhlas?

Hadis tersebut tampak penjelasan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari
sabdanya atas hal yang dijanggali sahabat Umar (mensalati janazah perempuan
yamh dirajam karena zina), kemudian Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam
menjelaskan atas hal yang dijanggal Umar. Syarah (penjelasan) yang diberikan
Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menyatu dengan hadis yang disyarahi.
Berdasarkan ini produk syarah pada masa awal diproduksi oleh Nabi Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam sendiri.

b. Masa sahabat dan tabiin

Pada masa selanjutnya, syarah hadis disajikan oleh para sabahat dan tabiin.
mereka diembankan tugas memecahkan permasalahan-permasalahan baru dan
hujjahnya pada al-Qur’an atau hadis. Karakteristik dan cara yang diambil tidak
jauh berbeda dari masa sebelumnya. Kedekatan mereka dengan sang sumber hadis
memiliki peran besar penyerapan pengetahuan yang luas dalam pencetusan fatwa-
fatwa keagamaan pada masanya.™ Oleh karena itu, tidak sulit bagi mereka dalam
memberi komentar ataupun memahami hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,

disamping kemampuan bahasa dan pemahaman atas konstruk hadis yang

memadai. Syarah hadis pada masa ini didominasi hasil rekaman peristiwa oleh

3 Muhammab Abi Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (al-Riyad: al-Maktabah al-‘ Arabiyyah al-
Sa’udiyah, 1404), 53.
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sahabat atas hal-hal yang dilakukan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Inilah
pegangan terbaik dalam tataran normatif-teoritis maupun implementatif, sehingga
wajar jika sahabat adalah prototipe sharih hadis Nabi dan turut menjadi pegangan

generasi selanjutnya. Seperti dalam hadis berikut,
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah al-Uways
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahim nin Sa’d, dari Ibn Shihab,
sesungguhnya ‘Ata’ bin Yazid mengabarkan kepadanya bahwa Humran
mantan budak ‘Uthman mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah melihat
‘Uthman bin ‘Affan minta untuk diambilkan bejana (berisi air). Lalu dia
menuangkan pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh keduanya,
lalu ia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian membasuh kedua
tanggan hingga siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudia
membasuh kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kali. Setelah itu ia
berkata, “Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: ‘barang
siapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu dia salat dua rakaatdan tidak
berbicara antara keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni”

Pada hadis di atas penjelasan atas hadis dalam bentuk penjelasan sahabat

berdasarkan rekaman yang disaksikannya, namun pada akhirnya penjelasan
sababat ini menyatu dengan matan dan pada tahap akhir penjelasan ini juga
dilabeli sebagai hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Hal serupa juga terjadi

pada hadis-hadis tentang tata cara salat,

14 al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, 1: 43.
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Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Wahhab al-Thagafi, dari Ayyub,
dari Abi Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Sulayman
Malik bin al-Huwayrith Radiya Allah ‘Anhu berkata, Rasulullah Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda kepada kami: “Salatlah kalian sebagai
mana kalian melihat salatku, ketika telah datang waktu salat maka
berazanlah salah satu dari kalian, lalu, menjadi imam, dan bertakbirlah”
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numayr,
telah menceritakan kepada kami Abu Khalid, yakni al-Ahmar, dari Husayn
al-Mu’allim dia berkata —dari jalur lain- telah menceritakan kepada kami
Ishagbin lbrahim dan menggunakan lafadz darinya, telah mengabarkan
kepada kami ‘Isa bin Yunus, telah menceritakan kepada kami Husayn al-
Muallim dari Budayl bin Maysarah dari Abi al-Jawza’ dari ‘Aisyah
berkata: bahwa Rasulullah membuka salat dengan takbir dan membaca al-
Hamdu lillahi Rabbi al-‘4lamin, dan apabila beliau rukuk niscara tidak
mengangkat kepalanya dan tidak menunudukkannya, akan tetapi antara
kedua hal tersebut. Dan apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk,

1> Al-Shafi’i Abu ‘Abd Allah Muhmmad bin Idris, Al-Musnad, (Beyrut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah,
1400), 1: 55.

16 Muslim ibn al-Hajaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrat: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi, t.th), 1:
357.
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niscaya tidak sujud hingga beliau lurus berdiri, dan apabila beliau
mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud kembali hingga
lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua rakaat. Beliau
menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kaki kanannya,
dan beliau melarang duduk setan, dan melarang seorang laki-laki
menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang buas
menghampar. Dan beliau menutup salat dengan salam”.

Dalam hadis di atas dijelaskan perintah untuk menunaikan salat
sebagaimana yang dilakukan Nabi keterangan rinci (furu’) tata cara dijelaskan
oleh sahabat dalam riwayat yang berbeda yang pada akhirnya digolongkan
sebagai hadis juga. Dari sini dapat disimpulkan bahwa syarah hadis pada masa ini
belum banyak melibatkan interpretasi ataupun penafsiran yang mandiri dari
kalangan mereka, sekalipun cara yang dilakukan Aisyah dan Humran (budak
Uthman bin Affan) merupakan hasil pengamatan yang dilakukannya sesuai
dengan daya tangkap dan daya ingat yang dimiliki keduanya. Syarah Hadis pada
klasik belum berdiri sendiri, mengingat penjelasan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam dari sabdanya yang diwujudkan dengan tindakan, sifat, ketetapan juga
dikategorikan sebagai hadis tidak syarah hadis.

Pada masa tabiin, pola pensyarahan hadis mengalami perkembangan yang
signifikan. Perkembangan ini dimulai dengan penyaringan hadis-hadis hasil
pengumpulan masa sebelumnya dengan dipetakan yang tergolong sebagai hadis
Nabi dan sebagai athar sahabat (perkataan sahabat).

c. Masa tabi it-tabi’in
Pasca kemangkatan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Sahabat dan

tabiin, tongkat estafet kepemimpinan jatuh kepada generasi tabi 'it-tabi’in. Mereka

harus menjelaskan hukum Islam yang belum dijelaskan dan mereka dituntut untuk
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memberikan solusi dan hujjah hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis.
Seirig dengan perkembangannya, pada masa ini mulai dilakukan kegiatan
pembukuan hadis. Atas desakan Khalifah Umar ibn Abdul Aziz para ulama
berlomba-lomba mencari, mengumpulkan dan menuliskan hadis dalam sebuah
kitab. Hal ini bukan berarti pada masa-masa sebelumnya belum ada penulisan
hadis, akan tetapi pada masa inilah yang disepakati ulama sebagai masa
pembukuan hadis secara resmi dan masal, sebagai tuntutan perkembangan Islam
yang semakin luas, sementara penghafal hadis semakin berkurang, baik dari aspek
kuantitas karena gugur dalam peperangan ataupun kualitas karena intensitas
hafalan semakin menurun.*’

Sementara itu pensyarahan hadis masih didominasi dengan tradisi oral,
dengan berdirinya majlis-majlis ilmu. Karena pada masa ini ulama masih terfokus
pada kegiatan penghimpunan hadis, selain itu para tabi it-tabi’in masih mampu
menjelaskan hadis dengan baik dengan bersandar pada penjelasan tabiin dari
sahabat. Seiring perkembangannya kegiatan syarah hadis mulai mengambil
bentuk dari oral menajadi literal meski belum dominan. Terdapat sebuah data
yang mengemukakan adanya kegiatan pensyarahan dengan objek Kkitab al-
Muwatta” karya Malik ibn Anas yang dilakukan oleh Abdullah bin Nafi’ (w. 180
H) yang populer dengan nama al-Saygh yang mempunyai julukan Abu Muhmmad

dengan nama Tafsir ila al-Muwatta *.*®

17 Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun, 243-244.
'8 Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Awjaz al-Masalik ila Muwatta’ al-Malik (Beyrut: Dar al-
Fikr, t.th), 1: 45-55.
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2. Masa Pertengahan (Abad XII-XIX M)

Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan bahwa kegiatan pensyarahan hadis pada
puncaknya dilakukan pada rentang abad ke-7 sampai abad ke-11 hijriyah.
Kesimpulan ini diambil dengan melihat keseriusan para ulama dalam kegiatan
pensyarahan hadis yang menghasilkan produk kitab syarah dengan karakteristik
dan sintematika yang beragam. Para ulama tidak hanya terfokus mensyarahi kitab-
kitab hadis mu fabar tapi juga Kkitab-kitab hasil ringkasan, bubuhan dan lainnya,
zawaid, mustadrak, ahkam, ajza’ dan lainnya. Sehingga era ini yang disebut
sebagai ashr al-Shurukh.*®

Pada masa ini pensyarahan para ulama banyak berorientasi pada
penjelasan subtansi hadis yang direlasikan dengan kebutuhan umat pada masa
tersebut. Karya syarah hadis yang lahir di era ini didominasi dengan pensyarahan
kutub al-Tis ah. Al-Muwazta’; al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min Ma’ani wa al-
Asanid karya Abt ‘Umar Yusuf ibn ‘Abd al-Barr (w. 463H), Kashf al-Mugta min
al-Ma’ani wa al-Alfadh al-Wagi ‘ah fi al-Muwatta’ karya Muhammad al-Tahir Ibn
‘Ashr.

Sahih al-Bukhari, al-Kawakib al-Durar fi Sharh Sahih al-Bukhari karya
al-Hafiz Shams al-Din Muhammad bin Yusuf al-Karmani (w. 786 H), Fatk al-
Bari karya Ibn Hajr al-Athgalani (w. 852 H), Irshad al-Sa:7 ila Sahih al-Bukhari
karya Ahmad ibn Muhammad al-Qastalani, ‘Umdah al-Qari Sharh Sahih al-
Bukhari karya Abi Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn

Husayn ibn Yusuf al-Halbi al-Qabhiri al-Hanafi yang populer dengan sebutan Badr

19 Hashi Ash Shiddigiey, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 133.
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al-Din al-‘Ayni (w. 885 H), Fayd al-Bari karya Shaykh Muhammad Anwar al-
Kasymiri al-Hanafi (w. 1352 H).%

Sahih Muslim; al-Muftahim fi Sharh Muslim karya ‘Abd al-Ghafir bin
Isma’il al-Farisi (w. 529 H), al-Mu’lim fi Sharh Muslim karya Abi ‘Abdillah
Muhammad bin ‘Ali bin ‘Umar al-Maziri al-Maliki (w. 536 H), Sharh Sahih
Muslim oleh Abi ‘Amr bin ‘Uthman bin al-Salah (w. 643 H), Ikmal al-Mu 'lim bin
Fawa’id Sharh Sahih Muslim karya al-Qadi Abi Fadl ‘Iyadh bin Musa al-Yahsabi
(w. 544 H), al-Minhaj fi Sharh Sahih Muslim karya Yahya ibn Sharf al-Nawaw1
al-Shafi’i, al-Mu’lim bi Fawaid Muslim karya Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn
‘Ali al-Maziri (w.556 H), Ikmal al-lkmal karya Abi Ruh ‘Isa bin Mas’ud al-
Zawawi al-Maliki (w. 744 H). %

Sunan Abi Dawud; Sharih Ma’alim al-Sunan karya Abi Sulayman
Hammad bin Muhammad al-Bisti, Mirgat al-Sha’uzd ila Sunan Abi Dawud oleh al-
Hafiz al-Suyufi (w. 911 H), Fath al-Wadud ‘ala Sunan Abi Dawud oleh Abi al-
Hasan Muhammad bin Abd al-Hadi al-Sindi (w. 1139 H), Badhl al-Majhud fi Hil
Abi Dawud karya Shaykh Khalil Ahmad al-Saranghari (w. 1346 H).?

Sunan al-Turmudhi; ‘4ridah al-Ahwazi fi Sharh Sahih al-Turmuzi dan
Sharh Ibn Sayd al-Nas, keduanya merupakan karya Ibn ‘Arabi al-Maliki (w. 543
H), Sharh Ibn Sayd al-Nas telah disembpurnakan oleh al-‘Iraqgi (w. 806 H), syarah
selanjutnya dipersembahkan oleh Al-Hafiz Abi al-Fajr ‘Abd al-Rahman bin

Ahmad bin Tuhfah al-Ahwadzi yang populer dengan Ibn Rajab al-Hanbali (w.

2 Muhammad bin Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuhu wa
Tatawwuruhu (ttp: Dar al-Hajrah li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1996), 122.
21 H
Ibid., 131.
% Ibid., 136.
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795 H), Tuhfah al-Ahwazi karya Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Mubarak furi.?

Sunan al-Nasa’i; adalah Kkitab yang kurang mendapat sentuhan
pensyarahan diantara kutub al-sittah lainnya. Karya yang intern mensyarahi kitab
ini, Zahr al-Rabbi ‘ala al-Mujtabi (Sharh al-Suyuti ‘ala Sunan al-Nasa’z) dan
Hashiyah al-Sindi ‘al/a Sunan al-Nasa i karya Abi al-Hasam Nue al-Din bin ‘Abd
al-Hadi al-Sindi.

Karya syarah yang lahir atas Sunan ibn Majah, Sharh Sunan Ibn Majah
karya al-Hafiz ‘Ala’ al-Din al-Mughallathay (w. 762 H), Ma Tamass ilayh al-
Hajai ‘ala Sunan Ibn Majah karya Siraj al-Din ‘Umar bin ‘Ali bin al-Mulaggin
(w. 804 H), al-Dibajah fi Sharh Sunan Ibn Majah karya Shaykh Kamal al-Din
Muhammad bin Mursi al-Dabiri (w. 808 H), Mishah al-Zujajah fi Sharh Sunan
Ibn Majah karya al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuti, dan Sharh Sunan lbn Majah
karya Abi al-Hasan Nur al-Din bin Abd al-Hadi al-Sindi.

Selain melahirkan kitab-kitab mu’tabar hadis pada masa ini juga
melahirkan kitab-kitab antologis hadis berikut syarahnya, seperti kitab Bulugh al-
Maram min Adillati Ahkam karya Ibn Hajr al-<Asqalani yang mempunyai syarah
Subul al-Salam karya Muhammad ibn Ismail al-Amir al-San’ani (w. 1182 H)*,
al-Ifham fi Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam karya Abd al-Aziz ibn
Abd Allah al-Rajihi, al-Autar Sharh Muntaga al-Akhbar karya Muhammad ibn

Ali al-Shawkani (w. 1250 H), Syarh Riyad al-Salihin min Kalam Sayyid al-

23 :

Ibid., 140.
2 Muhammad ibn Ismail al-Amir al-San’ani, Subul al-Salam Sharh Bulugh al-Maram (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nashr wa al-Tawri’, 1428).
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Mursalin karya Muhammad ibn Salih al-Athimin, Tangih al-Qawl karya Syekh
Nawawi al-Bantani’® dan lainnya.

Maraknya kegiatan penulisan syarah hadis dan beragamnya produk yang
dilahirkan serta beragamnya metode yang digunakan menjadikan ulama
mengistilahkan masa ini sebagai ‘Asr Shuruh pada periode sejarah dan
perkembangan hadis Nabi.

3. Masa Kontemporer (Abad XX - Sekarang)

Seiring dengan perkembangan umat muslim yang semakin pesat, tidak
dipungkiri semakin banyak dan beragam problem-problem yang muncul, dan
mereka membutuhkan solusi pemecahannya dari al-Qur’an dan hadis. Atas dasar
ini lahirlah metode dan pendekatan dalam memahami hadis. Dalam hadis,
pemahaman atas hal-hal yang disandarkan pada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam tidak lagi terfokus pada penyingkapan makna literal teks hadis,
pemahaman atas hadis (syarah hadis) diorientasikan dalam menjawab isu-isu
global yang berkembang. Salah satu metode yang ditawarkan pada masa ini ialah
metode Mawdu’7.%°

Syarah hadis berkembang berjalan lurus dengan perkembangan tafsir ayat
al-Qur’an. Metode dan pendekatan yang diaplikasikan pada tafsir al-Qur’an
dipaksa untuk diaplikasikan dalam memahami hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam. Sebagaimana metode mawdu i dalam tafsir al-Qur’an yang berangkat dari

isu-isu global atau berangkat dari tema-tema yang sudah tertera dalam ayat al-

2 Muhammad Nawawi bin Umar, Tangih al-Qawl al-Hathith fi Sharh Lubab al-Hadith (Surabaya:
Dar al-‘Ilm, t.th).
% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 8.
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Qur’an, hadis pun demikian. Karakter syarah hadis pada masa kotemporer tumbuh
dengan karakter moderen-kotemporer, tersusun dalam tema-tema tertentu.
Memahami hadis memang tidak semudah memahmi al-Qur’an, terlebih
ketika dihadapkan dengan hadis-hadis yang bertentangan antara satu dengan
lainnya, maka ada metode-metode tambahan seperti tarjih, nasikh-mansukh, al-
jam’u, dan tawaqquf. Disamping itu terdapat beberapa pendekatan yang
ditawarkan untuk mentakwil atau menyingkap interpretasi dari suatu hadis, seperti
pendekatan sosiologis, antropologis, historis, psikologis dan lainnya.?’
Pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan dapat memberi pemahaman
terhadap hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam lebih komperhensif, apresiatif,
dan akomodatif seiring dengan perkembangan zaman, sehingga pemahaman tidak
hanya bergelut pada tekstual hadis saja, melainkan mampu mengkolaborasikan
dengan konteks-konteks yang melingkupinya.
C. Metode Syarah Hadis
1. Tahlili
a) Pengertian Metode Tahlili
Kata tahlili berasal dari bahasa Arab hallala — yuhallilu — tahlilan yang
berarti menguraikan menguraikan, menganalisis?®. Adapun secara terminologi
terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang

terkandung dalam hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memaparkan

" Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-
Fikriyyah Syarh al-Minhah al-Khairiyah karya Mahfuz al-Tirmasi dan kitab al-Tabyin al-Rawi
Syarh Arba’in Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari)” Tesis UIN SUKA (2015), 46.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia dan Arab (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2007), 291.
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aspek-aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan pensyarah.?®

Dalam penyajian penjelasan syarahnya, pensyarah betolak pada
sistematika hadis sesuai dengan sistematika hadis yang terdapat dalam kutub al-
Sittah. Pesyarah mulai mensyarahi dengan memaparkan penjelasan kalimat per
kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut meliputi aspek-aspek
yang terkandung dalam hadis seperti kosa kata, konotasi kalimat, asbab al-wurud,
hadis-hadis terkait, dan pendapat-pendapat yang beredar terkait pemahaman hadis
tersebut baik dari sahabat, tabiin, atau ulama hadis.*

Diantara kitab yang menggunakan metode tahlili dalam penjelasannya:
Fath al-Bari karya Ibn Hajr al-Athgalani, Ibanat al-Ahkam bi Sharh al-Bulugh al-
Maram karya , Subul al-Salam karya Muhammab bin Isma’il al-San’ani, ‘Awn al-
Ma’bud Syarah Sunan Abi Dawud karya Muhammad bin Asyraf, dan lainnnya.

b) Ciri-ciri Metode Tahlili

Metode tahlili bisa diterapkan pada syarah aliran bi al-Ma 'thur, syarah
yang banyak didominasi riwayat-riwayat dari sahabat, tabiin atau ulama hadis,
dan juga bisa diterapkan pada syarah dari bi al-Ra'yi, yakni syarah yang
didominasi oleh pemikiran atau ijtihad dari pesyarah sendiri. Adapun ciri-ciri
syarah hadis yang menggunakan metode tahlili sebagai berikut:

1) Pensyarahan yang dilakukan dengan pola menjelaskan subtansi hadis

secara komperhensif

% suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19.
% suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19.
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2) Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi kalimat
secara menyeluruh, dijelaskan juga asbab al-wurud dari hadis jika hadis
tersebut memilikinya.

3) Diuraikan pemahaman-pemahaman yang telah beredar dari sahabat, tabiin,
ulama hadis dan ahli disiplin ilmu lain tentang hadis tersebut.

4) Dihimpun hadis-hadis terkait untuk menampilkan korelasi (munasabah)
dengan hadis lain.

5) Terkadang, syarah hadis dengan metode tahlili diwarnai dengan fanatisme
mazhab dari pribadi pesyarah sehingga menimbulkan nuansa atau corak
pensyarahan seperti corak fighi; lughowi dan lainnya.*

c) Kelebihan dan kekurangan metode tahlili
Kelebihan dari Metode tahlili,
1) Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas
2) Memuat berbagai ide dan gagasan
Kekurangan metode tahlili,
1) Menjadikan petunjuk hadis menjadi parsial
Metode analitis yang sangat luas menjadikan petunjuk hadis
terpecah belah, sehingga seolah-olah pelajaran yang diberikan tidak utuh
dan tidak konsisten.
2) Melahirkan syarah yang subjektif
Dalam memberikan pensyarahan pada suatu hadis, secara tidak

sadar pensyarah telah menuangkan subjektifitas ke dalam syarahnya, hal

#! Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 21-22.
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ini didasari oleh kemampuan yang dimilikinya serta kurangnya perhatian
pada norma-norma dan kaidah-kaidah yang berlaku.
2. ljmali

a) Pengertian Metode Ijmali

Metode ijmali adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis
sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-Sittah secara ringkas, tetapi dapat
mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan dengan bahasa yang
mudah dipahami. Dalam metode ini tidak disinggung hal-hal diluar subtasi
hadis.

Secara global metode ijmali mempunyai kemiripan dengan metode Tahlili
dari sisi sistematika penjelasannya, adapun perbedaannya terletak pada keluaskan
materi yang disajikan. Pada metode tahlili banyak ditampilkan pemikiran-
pemikiran dan ide-ide baik dari diri pensyarah atau dari ulama yang lain.
Sedangkan pada metode ijmali penjelasan yang ditampilkan hanya globalnya dan
sangat ringkas. Hal ini membuat pesyarah tidak mempunyai ruang untuk
mengemukakan pemikiran dan idenya. Meski demikian, dalam metode ijmali
tidak menutup kemungkinan adanya uraian yang panjang tentang hadis tertentu
yang menuntut adanya penjelasan yang luas dan detail, akan tetapi penjelasan ini
tidak seluas penjelasan metode tahlili.*®

b) Kelebihan dan kekurangan metode ijmali dalam syarah hadis:

Kelebihan Metode Ijmali; 1) Ringkas dan padat, pensyarahan yang

diberikan sangat singkat tidak bertele-tele sehingga memudahkan pembaca

% suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30.
% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30.
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memahami maksud hadis yang disyarahi. Model ini sangat cocok untuk mereka
yang ingin memahami hadis nabi secara instan, dan bagi para pemula. 2) Bahasa
mudah, Mufradat atau kosa kata yang dipilinh ialah kosa kata yang mudah
dipahami oleh pembaca secara umumnya.

Kekurangan Metode Ijmali; 1) Gaya bahasa yang digunakan tidak jauh
berbeda dengan teks asli hadis, sehingga menyulitkan pembaca memilah mana
yang teks hadis dan mana yang syarah. 2) Menjadikan petunjuk hadis bersifat
parsial, hadis-hadis yang mempunyai munasabah dengan hadis lain tidak terjalin
harmonis, sehingga terpecah-percah. Metode ini juga tidak cocok diaplikasikan
pada hadis-hadis yang sifat atau kedudukannya sebagai penjelas hadis yang global,
karena akan menjadikan petunjuk hadis menjadi terpisah-pisah. 3) Tidak adanya
ruang untuk mengemukakan analisis, metode ijmali tidak memberikan
kesempatan dan ruang bagi pensyarah dalam melakukan analisis yang detail pada
suatu hadis.*

3. Mugarin

a) Pengertian Metode Mugarin

Mugarin memiliki akar kata garana-yugarinu-mugaranatan yang artinya
membandingkan dan mengumpulkan,* jika bentuknya masdar (garnan) maka
bermakna perbandingan. Adapun mugarin dalam syarah hadis terdapat dua pola
pengaplikasian; 1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau

mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus

* Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 43-44.
% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia dan Arab, 1113.
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yang sama, 2) membandingkan berbagai pendapat ulama syarah dalam

mensyarahi hadis.*

1)

2)

3)

b) Ciri-ciri metode mugarin

Membandingkan analitis redaksional (mabhath lafziyyah) dan
membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan.

Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis
tersebut.

Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang
sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik
menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (munasabah)
antara hadis dengan hadis.

c) Langkah-langkah metode mugarin

Metode ini diawali dengan menjelaskan pemaknaan mufarad (suku kata),

urutan kata, kemiripan redaksi. Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan

redaksi misalnya, maka langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengidentifikasi dan mneghimpun hadis yang redaksinya bermiripan.
Memperbandingakan antara hadis yang redaksinya mirip tersebut, yang
membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam
satu redaksi yang sama.

Menganalisa perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang

mirip, baik perbedaan itu mengenai konotasi hadis maupun redaksinya,

% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 47-48.
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seperti berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya dalam hadis,

dan sebaginya.

4) Memperbandingkan antara berbagai pendapat para pensyarah tentang

hadis yang dijadikan objek bahasan.®’

4. Mawdu’t

Metode mawdu 7 dalam syarah hadis ialah mensyarahi hadis dalam tema

tertentu, dengan tujuan memperoleh solusi dari permasalahan seputar tema hadis

yang disyarahi.®® Syarah hadis mawdu’; menjelaskan hadis secara komperhensif,

menghubungkan segala aspek yang melingkupi dari tema yang diangkat, maka

langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai berikut:

a)
b)

d)

Menentuka tema yang akan dibahas

Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema dari segala aspek,
agama, sosial, sains, politik, ekonomi dan lainnya,

Menyusun kerangka pembahasan (out line) dan mengklasifikasikan
hadis-hadis yang telah terhimpun dengan spesifik pembahasannya.
Menghimpun hadis-hadis semakna yang satu peristiwa (masa dan latar
lahirnya hadis sama).

Menganalisis hadis-hadis tersebut dengan berbagai teknik dan
pendekatan.

Meski metode ini tidak mengharuskan penjelasan tentang bahasa,
tetapi untuk mendapatkan pemahaman dan penjelasan lebih

komperhensif maka lebih baik untuk menyertakan analisis matan hadis

%" Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 49.
% Hayfa® Abdul Aziz al-Ashrafi, al-Sharh al-Mawdu7 li al-Hadith al-Sharif, (Mesir: Dar al-Salam,

2012), 69
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meliputi perngertian kosa kata, ungkapan, ashab al-wurud, dan hal-hal
lain yang masih terkait.

g) Menarik kesimpulan dan merangkainya menjadi makna yang utuh dari

hasil analisis terhadap hadis-hadis tersebut.*

Tujuan utama diaplikasikannya metode ini dalam syarah hadis adalah
untuk menemukan maksud-maksud Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam
hadisnya, mengelurakan hukum yang terkandung, menemukan jawaban dan solusi
atas persoalan yang ada. Metode ini akan sukses jika aspek-aspek yang terdapat
pada syarah tahlili diperhatiksn dengan seksama. Selain itu, metode ini juga
didukung dengan peran ayat al-Qur’an dan athar sahabat yang setema dan
terkait. “° Syarah hadis mawdu’7 diharapkan dapan menjawab tantangan dan
permasalahan zaman yang semakin kompleks.

D. Pendekatan Syarah Hadis
1. Historis

Historis secara etimologi adalah serapan dari bahasa Inggris history yang
bermakna sejarah. Sehingga pendekatan historis ialah pendekatan dengan
memperhatikan aspek kesejarahan. Jika penedekatan ini ditarik untuk memahami
hadis Nabi maka dalam memahami hadis Nabi perlu adanya perhatian dan
pengkajian situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar belakang lahirnya hadis.
Sehingga pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara
mengkaitkan antara ide dan gagasan yang terdapat dalam hadis dengan

determinasi-determinasi sosial dan situasi historis-kultural yang mengitarinya

% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141.
0 1bid,.
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untuk kemudian didapat konsep ideal moral yang dapat dikonkstualisasikan sesuai
dengan perubahan dan perkembanagn zaman.**

Pendekatan historis dalam syarah hadis sebenarnya telah dirintis oleh para
ulama hadis mutagaddimin dengan dilahirkannya ilmu Asbab al-Wurud, yakni
displin ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam
menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. Namun, ilmu asbab al-Wurud
saja dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang memiliki asbab al-Wurud
khusus (mikro) dan ada yang tidak memiliki sebab khusus, diperlukan asbab al-
Wurud yang lebih umum (makro). Oleh karena itu kehadiran pendekatan historis
sangat diperlukan guna mendapatkan pemahaman yang yang komperhensif atas
kandungan hadis. Karena pada asumsi dasarnya Nabi dalam sabda, perilaku dan
ketetapannya tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melingkupi masyarakat
di masa itu, dengan kata lain mustahil Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam
berbicara dalam ruang yang hampa oleh sejarah.*?

2. Sosiologi

Pendekatan sosiologi dalam syarah hadis (memahami hadis) adalah cara
untuk memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi
masyarakat pada saat lahirnya hadis. Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut
pandang manusia sebagai sebagai pembawa perilaku tersebut, bagaimana pola-

pola interaksi masyarakat pada saat itu dan aspek-aspek lainnya.*?

* Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 65-66.
%2 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 67.
*% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78
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Keberadaan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari sudut lain pada
agama, yakni sebagai orang yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan
perlu adanya perubahan untuk mencegah mala petaka di kemudian hari. Sehingga
apa yang disabdakan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bermaksud dan
bertujuan untuk memajukan dan mereformasi masyarakat supaya menjadi lebih
baik. Karenanya pemahaman atasnya harus progresif dan akomodatif dengan
kondisi masyarakat kotemporer.

3. Antropologi

Antropologi adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial yang
memfokuskan kajiannya pada manusia dengan fokus manusia pada masyarakat
suku bangsa, kebudayaan san perilaku. Jika ilmu ini ditarik untuk mamahami
hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam maka hadis-hadis yang dipahami
adalah hadis sebagai fenomena budaya. Pendekatan ini akan meyoroti wujud
praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat pada saat
hadis tersebut disabdakan* , dengan memperhatikan terbentuknya pola-pola
perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan.

Pendekatan ini akan menguraikan terhadap apa yang terjadi dengan
manusia dalam berbagai situasi hidup dalam ruang dan waktu yang erat kaitannya

dengan statement suatu hadis.*®

* Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 90.
> Abdul Mustaqim, Zlmu Ma ani Hadis; Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: IDEA Press, 2008),
60
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E. Teknik Interpretasi

1. Teknik Interpretasi Tekstual

Teknik interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis
berdasarkan teksnya semata, atau dengan memperhatikan bentuk dan cakupan
pentunjukk-petunjuk yang mengitarinya, baik waktu, asbab al-wurud, sasaran
hadi hadis, bahkan tanpa menengok dalil-dalil lainnya. Sehingga, hadis yang
dipahami secara tekstual akan meuniversalkan petunjuk-petunjuk yang
dikandungnya.*
Salah satu contoh hadis yang dipahami dengan teknik interpretasi tekstual hadis

tentang perang situ

-
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Telah menceritakan kepada kami Sadagah bin al-Fadl, telah mengabarkan
kepada kami Ibn ‘Uyaynah, dari ‘Amr, telah mendengar dari Jabir bin

‘Abd Allah Radiya Allah ‘Anhuma berkata: Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa

Sallam bersabda: ‘perang adalah siasat’

Hadis di atas jika ditarik dengan teknik interpretasi tekstual akan dipahami,
setiap perang pasti menggunakan siasat. Ketentuan ini tidak terikat dengan
konteks tertentu, sehingga petunjuknya bersifat universal, kapanpun dan

dimanapun bisa berlaku. Apabila ada peperangan yang tidak mengunakan siasat

sama halnya dengan menyerahkan diri kepada pihak lawan.*®

*® Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205.

*7 al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, 4: 64.

*8 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6.
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2. Teknik Interpretasi Kontekstual
Mekanisme kontekstual ditawarkan dalam memahami Nabi Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam sebagai wujud konkrit minimalisir deradikalisasi beragama.
Melaui teknik ini diharapkan kehidupan beragama menjadi lebih damai dan
nyaman. Teknik interpretasi kontekstual merupakan langkah dalam memahami
hadis dengan memperhatikan konteks yang melingkupi hadis dari berbagai aspek,
kapasitas Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam saat mewurudkan hadis, kapan dan
dimana hadis dikeluarkan, sebab yang melatarbelakangi Nabi Salla Allah ‘Alaihy
wa Sallam mengeruarkan hadis, dan kepada siapa hadis itu ditujukan, serta
dipertimbangkan juga dalil-dalil lain yang berhubungan dengan hadis*.
Adapun tawaran kontekstual Yusuf al-Qardawi adalah memahami hadis
Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan sebab-sebab khusus
yang melatarbelakangi lahirnya hadis, atau kaitannya dengan illat yang terdapat
dalam hadis tersebut yang dinyatakan dalam hadis atau dipahami melalui kejadian
yang menyertainya.”
Dengan demikian memahami hadis dengan teknik interpretasi kontekstual
harus mempertimbangkan beberapa hal, antara lain:
a) Bentuk dan cakupan petunjuk Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang
berupa jawami’ al-kalim (ungkapan yang singkat dan padat), tamthil
(perumpamaan), hiwar (dialog), dan lainnya. Diperhatikan juga apakah

hadis bersifat universal, temporal atau lokal.

* Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205.
0 yUsuf al-Qardawi, Kayfa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Muhammad Bagjir
(Bandung: Karisma, 1993), 131.



49

b) Kapasitas Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, posisi apakah yang
diperankan Nabi kerika mewurudkan hadis? Apakah nabi dan rasul,
pemimpin negara, kepala rumah tangga, panglima perang atau sebagainya.

c) Latar historis lahirnya hadis (asbab al-wurud), baik yang mikro atau
makro.”*

d) Illat yang terkandung dalam hadis dengan mempertimbangkan dimensi
maslahat dan madaratnya.

Adapun batasan-batasan tekstual dan kontekstual hadis

M. Sa’ad Ibrahim secara umum telah menjelaskan batasan-batasan
pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual, yaitu: a) Dalam bidang ibadah
murni (mahdah) tidak diperlukan pemahaman secara kontesktual. Jika ada
penambahan dan pengurangan untuk menyesuaikan situasi dan kondisi maka hal
tersebut bid’ah. b) bidang diluar ibadah murni (ghayr mahdah). Pemahaman
kontekstual perlu dilakukan dengan tetap berpegang pada moral ideal nas,
kemudian dirumuskan legal spesifik baru dari legal spresifik lama.>* Dengan
demikian dalam memahami hadis ada hadis-hadis yang lebih tepat dipahami
dengan teknik interpretasi tekstual dan ada yang lebih tepat dengan teknik
interpretasi kontekstual. Atau bisa dikatakan teknik interpretasi kontekstual
dilakukan setelah melakukan teknik interpretasi tekstual dan hasilnya kurang
bermanfaat, serta adanya indikator yang menuntut untuk memahami secara

kotekstual.

*! Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis (Jakarta: Gramedia, 2014),
25.

52 Liliek, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”, Ulumuna, Vol. XV, No. 2,
(Desember, 2011), 410.
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3. Teknik Interpretasi Intertekstual

Interpretasi tekstual dalam memahami hadis ialah suatu teknik untuk
memahami hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan
redaksi matan hadis lainnya, atau dengan ayat al-Qur’an yang terkait. Artinya,
ketika menggunakan interpretasi intertekstual maka perlu juga memperhatikan
teks dan konteksnya. Hal ini karena hadis mempunyai korelasi kuat dengan al-
Qur’an yakni sebagai penjelas, penguat dan lainnya. Begitu sebaliknya, al-Qur’an
sebagai pemandu konten dari hadis. Sedangkan posisi hadis denga hadis lainnya
sebagai penjelas dan penguat, seperti contoh memahami hadis dikorelasikan
dengan hadis lain (sebagai asbab al-Wurud) maka ini akan sangat membantu
dalam membetuk kontes hadis itu sendiri, sehingga pendekatan yang
teraplikasikan antara lain, historis, sosiologis, antropologis, dan lainnya.>® Seperti

contoh hadis Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,

u)j«gu.cquu-\ ojj‘*'cgs""\" c;/ﬁsj:;ais\md}i;-\ cﬁw\jj
U\,_cuwl;d\,{ J)mcngl\MbT&g‘dTébcwiﬁﬁs

s{,_ﬁw\ JUES (UBy &5 Gk f RN st B SBaS
wj 0 5 56 o6 Sy 1 Juk o ale 4 du 8 st 1S s

cols &6 Ll OBl g ap e 235 16 685 U ol J6 et
caled el o bl wle tlom s i £ i 35830

53;&@>wu,ucw& df 525 diae 6 0 J6 wf@\(d’:y’\:

z
4
@

Fangy digh 16 dog e s Jo b 0ot Eas S &t 1 J6 g

%% Asrar Mabrur Faza, “ Metode Syarah al-Suyuti dalam al-Dibaj: kritik terhadap syarah hadiis
penafsiran surah al-Maidah ayat 3 dan [erbandingannya dengan syarah Nawawi” jurnal Living
Hadis, vil I, No.i, (Mei 2016),
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Telah menceritakan kepadaku Abu al-Tahir, telah mengabarkan kepadaku
‘Abd Allah bin Wahb, telah menceritakan kepadaku ‘Amr bin al-Harith,
dari Bukayr bin al-Ashajj, sesungguhnya Busr bin Sa’id, telah
menceritakan kepadanya, dia mendengar Abu Sa’id all-Khudri berkata;
suatu ketika kami sedang berada di Majlis Ubay bin Ka’ab, tiba-tiba Abu
Musa al-Ash’ari datang dalam keadaan marah, lalu ia berdiri seraya
berkata; Demi Allah apakah diantara kalian pernah mendengar sabda
Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ‘Meminta izin itu hanya tiga
kali, apabila diizinkan maka kalian boleh masuk, jika setelah tiga kali
tidak ada jawaban, maka pulanglah.” Ubay berkata; memang ada apa
dengan hadis tersebut Abu Musa menjawab; kemarin aku telah meminta
izin kepada Umar sebanyak tiga kami, namin tidak ada jawaban, maka
akupun pulang kembali. Lalu pada hari ini aku mendatanginya lagi dan
aku kabarkan kepadanya bahwa aku kemaren telah menemuinya dan aku
sudah ucapkan salam tiga kali, namun tidak ada jawaban, dan akhirnya
aku pulang kembali. Dan Umar menjawab; Kami tidak mendengarmu,
yang pada waktu itu kami memang sedang sibuk hingga tidak sempat
mengizinkanmu, tetapi kenapa kamu tidak mengungguku sampai kami
mengizinkanmu? Abu Musa menjawab; Aku meminta izin sebagaimana
yang telah aku dengar dari Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, lalu
Umar berkata; Demi Allah aku akan menghukummu hingga kamu
mendatangkan saksi ke hadapanku mengenai hadis itu. Kemudian Ubay
bin Ka’ab berkata; Demi Allah, tidak akan ada yang menjadi saksi atasmu
kecuali orang yang paling musa diantara kami. Beririlah wahai Abu Sa’id!
Lalu akupun berdiri hingga aku menemui Umar, dan aku katakan
kepadanya; Aku telah mendengar Rasullullah Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam bersabda mengenai hadis tersebut.

Hadis di atas mengandung pemahaman, jika seseorang ingin masuk rumah

orang lain, maka ia harus memberi salam dan meminta izin terlebih dahulu.

Petunjuk ini sejaran dengan ayat al-Qur’an QS. al-Nur: 27,

fe
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** Muslim al-Hajjaj, Sahih Muslim, 3: 1694.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang

bukan rumah kamu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)

ingat.

Dari tawaran teknik interpretasi di atas, tentu mempunyai kekuarangan dan
kelebihan. Di samping itu, pemilihan teknik interpretasi yang digunakan harus

disesuaikan dengan hadis-hadis yang akan dipahami, supaya dihasilkan

pemahaman yang diharapkan dan memberi maslahah kepada umat muslim.
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TINJAUAN UMUM TENTANG KITAB MISBAH AL-ZALAM
SHARH BULUGH AL-MARAM KARYA MUHAMMAD
MUHAJIRIN AMSAR BEKASI DAN KITAB MANBA’ AL-
AHKAM F1 BAYAN BULUGH AL-MARAM KARYA ABD AL-

MANAN BIN ABD AL-MANAN BIN ABD AL-MANAF

A. Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam Karya
Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi
1. Biografi Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi
a. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan
Mubhajirin memiliki nama lengkap Muhammad Muhajirin Amsar al-Dari
Bekasi. la merupakan salah satu dari ulama nusantara yang ahli dalam bidang
hadis dan ilmu hadis. Nama Muhammad Muhajifin merupakan nama pemberian
sang Ayah, sedangkan Amsar adalah penisbatan kepada sang ayah, sedangkan al-
Dari merupakan penisbatan kepada madrasah tempat ia mengasah intelektualnya,
Dar al-‘Ulam al-Diniyyah yang berada di Makah. ' Muhajifin terlahir dari
pasangan H. Amsar dan Hj. Zuhriyah yang kental dengan kultur Islami
Syafi’iyyah, tepatnya di kampung Baru, Cangkung Jatinegara Jakarta Timur pada

10 November 1021 M dan wafat pada 31 Januari 2003.

! Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-
Ahkam (Kairo: Dar al-Hadith, 2018), 1: 7.
*Ibid., 1: 7.
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Keluarga yang kental dengan agamis terpatri kuat dalam diri Muhajirin
yang tidak pernah menempuh pendidikan formal semasa kecil. Ketekunan dan
keuletan Muhajirin tergambar jelas dari semangatnya mempelajari ilmu agama
yakni dengan mendatangi satu guru ke guru yang lain yang membuka pengajian
pada saat itu. Muhajirin mengeyam pendidiikan pertamanya langsung dari
keluarganya dengan menghatamkan al-Qur’an. Merasa tidak puas ia
memperdalam bacaanya kepada KH. Salih Ma’mun dengan belajar Qira’ah
Sab’ah®.

lImu lain yang dikuasai Muhajirin ialah ilmu falak (Astronomi).
Pengetahuan dasar ilmu falak diperolehnya dari Syekh Ahmad bin Muhammad,
salah satu murid dari Syekh Mansyur bin Abd al-Hamid al-Falaki. Dari sini
Muhajirin semakin tertarik untuk mendalami ilmu falak, sehingga ia belajar
langsung dari ahlinya, Syekh Mansur al-Falaki®. Keahliannya di bidang ilmu falak
diamalkannya dengan menjadi salah satu anggota tim ru 'yat al-Hilal (isbat) untuk
menentukan datangnya awal bulan terkhusus pada saat penentuan awal Ramadhan,
Shawal dan Dzulhijjah di Indonesia.

Gairah Muhajirin terhadap ilmu semakin besar, semakin ia mengetahui
suatu ilmu semakin haus pula akan ilmu yang belum ia ketahui. Diiringi dukungan,
motivasi serta doa restu dari kedua orang tua Muhajirin berangkat menuntut ilmu
dari para alim di majlis-majlis ilmu dan pesantren. Pesantren yang pernah ia

singgahi antara lain, Pesantren di Mester (Jatinegara) pada tahun 1939-1946,

? Khoirun Nisa, “Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar Ad Dary di Pondok Pesantren An Nida al
Islami Bekasi Timur” (SKRIPSI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), dalam halaman
lampiran wawancara.

*Ibid., 43.
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pesantren di Jawa Barat tahun 1942, pesantren di Jakarta dari tahun 1942 sampai
1945, dan rutin mengikuti pengajian bulanan di Buntet Cirebon dari tahun 1942-
1945.°

Diantara guru-guru yang pernah disinggahi semasa belajar di tanah air
serta disiplin-disiplin ilmu yang dipelajari ialah;

1. Guru Amsat, Muhajirin belajar kepadanya selama 6 tahun dengan
beberapa disiplin ilmu yakni, Sarf, Nahw, Figh, Usul al-Figh, al-Bayan,
Mantiq, llmu Kalam, dan Tasawuf.

2. H. Mukhayyar, Muhajirin belajar al-Qur’an dan Ilmu Tajwid.

3. H. Ahmad, Muhajirin belajar selama 4 tahun dengan beberapa disiplin
ilmu seperti ilmu bahasa, ilmu fikih dan ilmu hadis.

4. KH. Hasbiyallah, Muhajirin belajar selama 3 tahun dengan beberapa
disiplin ilmu, Nahw, Balaghah, Mnatiq, Tasawuf, Ahlak, dan Tafsir.

5. H. Anwar Rahmatullah, Muhajirin belajar bidang ilmu bahasa dan ilmu
fikih selama empat tahun.

6. Ahmad Mursyidi, Muhajirin belajar darinya Ilmu Mantiq dan Balaghah.

7. H. Hasan Murtaha, kepadanya Muhajirin belajar Nahw, Balaghah,
Mustalah al-Hadith, Usul al-Figh, Adab al-Bahth wa al-Munazarah.

8. Shaykh Muhmmad Tahir, di Shaykh Tahir iniah Muhajirin banyak belajar
kitab-kitab ulama dari berbegai disiplin ilmu, ilmu bahasa, tafsir, ilmu

fikih, ilmu tauhid, ilmu falak, ilmu tasawuf, ilmu ahlak dan lainnya. Hal

> Untung Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin Amsar Al-Dari dan Kontribusinya Dalam
Bidang Hadis”, Dirasat, Vol. 14, No. 02, (2019), 107.
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ini wajar karena Muhajirin berguru kepada Shaikh Tahir selama sembilan
tahun.
9. K Salih Ma’mun, kepadanya Muhajirin belajar ilmu giraat.
10. Shaykh Abd Majid, kepadanya Muhajirin belajar ilmu tasawuf, ilmu waris,
hadis, ilmu hadis, dan tafsir.
11. Sayyid ‘Ali bin Abdurrahman al-Habshi, Muhajirin belajar kitab al-Hikam
dan al-Qa’z wa al-Irshad.®
b. Perjalanan Intelektual dari Jakarta menuju Makah
Setelah kemerdekaan Indonesia diplokramirkan, keadaan politik dan sosial
menjadi tidak tertentu, huru-hara banyak terjadi disusul agresi militer dari pihak
penjajah. Atas keadaan ini Muhajirin tergerak hatinya untuk keluar dari kemelut
yang menyelimuti negrinya, di lain pihak ia tidak memiliki ruang untuk
mengembangkan keilmuan yang sudah didapatkan sebelumnya. Pada bulan Rajab
tahun 1366 H/ 1942 M Muhajirin berniat untuk naik Haji serta ziarah ke makam
Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam karena sudah adanya modal yang
dikaruniakan Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya. Kesempatan ini juga
dimanfaatkan Muhajirin untuk memperdalam keilmuannya. Namun niat ini baru
terealisasi pada bulan Dzulga’dah tahun 1371 H/1947M. karena adanya misionaris
dari penjajah Belanda.’
Selama di Makah Muhajirin berziarah dan berkunjung ke tempat-tempat

bersejarah, termasuknya makam ibunda Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.

® Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 9-11. Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 107-108.
Nikmabh, “Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..”, 53-55.
7 Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 12.
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setelah menetap di Makkah beberapa bulan Muhajirin mulai gundah karena

perbekalan dari Indonesia semakin menipis. Karena niat dan tekat yang kuat,

datanglah bantuan dari Syekh Abdul Ghani Jamal yang memperbolehkannya

tinggal di kediamannya.® Kesempatan ini ia gunakan sebaik-baiknya dengan

mengaji kepada ulama-ulama yang ada di Makah. Ulama-ulama terkemuka di

tanah Haram yang pernah disinggahinya untuk berguru, diantaranya:

1.

Shaykh Muhammad Ahid, guru Shaykh Mukhtar ‘Atarid al-Jawi dan
kegitan mengaji ini dilakukan di Masjid. Kepadanya Muhjairin belajar
Fath al-Wahab, al-Igna’ fi Hall Alfaz Abi Shuja’, a/l-Mahalli ‘ala al-
Qalyubi, Riyad al-Salihin, Minhaj al-‘4bidin, ‘Umdah al-Abrar fi al-
Manasik, Fath al-Qadir fi Nusuk al-Ajbar. Tokoh ini yang nantinya
banyak mewarnai pemikiran Muhajirin.

Shaykh Hasan Muhammad al-Mashat, kepadanya Muhajirin belajar akhir
kitab Sahih Muslim dan awal Sahih al-Bukhari, ketika pengajian dilakukan
di Masjid al-Haram.

Shaykh Zayn Bawean, kepadanya Muhajirin belajar di kediamannya
dengan kitab lhya” ‘Ulum al-Din karya al-Ghazali.

Shaikh Muhammad ‘Ali bin Husayn al-Maliki, salah satu ulama senior di
Makkah (Hijaz). Muhajiirn mengaji kepadanya kitab Tuhfah al-Ahwazi.
Shaykh Mukhtar Ampetan, kepadanya Muhajirin mengaji Sahih al-

Bukhari dan al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an.

¥ Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 109.
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6. Shaykh Muhammad al-‘Arabi al-Tabani al-Sutayfi al-Jazairi. Pengajian
kepada Syakh al-Satayfi dilakukan di Masjidil Haram setelah salat Asar,
Subuh, dan Maghrib. Kepadanya Muhajirin mengaji beberapa kitab ulama,
al-Ashmuni ‘ala Ibn Malik lalu setelahnya dibacakan kitab Mughni al-
Labib fi kutub al-4’arib, dan Tafsir Ibn Kathir, setelah salat Asar
dibacakan kitab Sahih al-Bukhari kemudian Sunan Ibn Majah, setelah
salat Maghrib dibacakan kitab Targhib wa Tarhib kemudian Riyad al-
Salihin.

7. Sayyid ‘Alawi ‘Abbas al-MaliKi, kepadanya Muhajifin mengaji Mughni
al-Labib dengan khatam, al-Jawhar al-Maknun dengan khatam, al-Hikam
karya Ibn ‘Ata’ Allah al-Sakandari, dan al- ‘4gd al-Munadam fi al-Agsam
al-Wahy al-Mu "adam.

8. Shaykh lbrahim Fatani, pengajiannya dilakukan pada malam bulan
Ramadhan dengan membaca kitab Tafsir al-Jalalayn di Masjid al-Haram.

9. Shaykh Muhammad Amin al-Qutbi, kepadanya Muhajirin mengaji kitab
Sahih al-Bukhari, Manhaj Dhaw al-Nazar fi Alfivah ‘llm al-Athar, Jam’
al-Jawami’ bidang Usul al-Figh, dan kitab-kitab lain bidang fikih Hanafi,
dan pengajian ini dilakukan di Masjid al-Haram.

10. Shaykh Isma’il Fatani, Muhajirn mengaji kepadanya kitab Hashiyah Ibn

‘Agil ‘ala al-Alfiyah.’

® Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 12-14. Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 107-108.
Nikmah, “Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..”, 55-56. Fatihunnada, “The
Development of Hadith Study Controversi in Indonesia : A Study of Misbah al-Zulam by
Muahirin Amsar al-Dari”, Ulumuna, vol. 21, no. 2, (2017), 354.
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c. Pedidikan formal

Setelah dua tahun, dari tahun 1950 Muhajirin menginjakkan keilmuannya
dengan belajar di Madrasah Darul Ulum Makkah, dan yang menjadi mundir
Madarsah saat itu ialah Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani, musnid dunya dari
nusantara. Muhajirin berhasil menyelesaikan ujian Madrasah dan lulus dengan
predikat jayyid serta menjadi lulusan termuda dan tercepat. Kesempatan ini juga
digunakan Muhajirin untuk memperdalam keilmuan hadisnya, ia berguru
langsung dengan sang musnid dunya Syaikh Yasin al-Fadani dengan mempelajari
kitab-kitab mu’tabar bidang hadis, kitab-kitab yang ia pelajari antara lain:
Muwatta " Mali k, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Sana i, Sunan
Ibn Majah, Sahih Muslim, dan Sahih al-Bukhari. Kitab-kitab ini dikhatamkan
sempurna dihadapan sang mundir dunya dan mendapatkan sanad keilmuannya
muttas}il kepada sang pengarang. Selain itu Shaykh Yasin juga mengijazahkan
kepada Muhajirin kitab Maslak al-Jali yang sanadnya sampai kepada Syaikh
Muhammad ‘Ali dan kitab Matma’ al-Wujdan yang sampai pada Shaikh ‘Umar
Hamdan. Syaikh Yasin setelah membacakan kitab al-Manahil al-Musalsalah fi al-
Ahadith al-Musalsalah karya Syaikh MuhAmmad Abd al-Bagi beserta
musalsalnya baik dai segi perkataan atau tindakan yang terdapan dalam Kitab,
kemudian Syaikh Yasin mengizahkan kepada Muhajirin secara khusus dan
umum.®

Kesibukan Muhajirin dalam menuntut ilmu tidak terasa sudah 10 tahun.

Orang tuanya memintanya untuk pulang ke tanah air, sementara para gurunya

' Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 15.
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memberi izin. Akhirnya ia beristikharah meminta petunjuk kepada yang maha
kuasa, atas istikharahnya Muhajirin memenugi panggilan orang tuanya kembali ke
tanah air dan tiba di kampung halaman pada 6 Agustus 1955 M / 19 Safar 1375
H.ll

Setiba di tanah air kabar kealiman tersebar menjadikan salah seorang kiyai
terpikat kepadanya untuk dinikahkan dengan salah satu putrinya, yakni KH
Abdurrahman Shodri dan putrinya bernama Hannah. Setelah menikah Muhajirin
diberi amanah untuk mengasuh pesantren yang didirikan mertuanya pesantren
Bahagia, dan melalui pesantren ini kiprah intelektualnya semakin berkembang.
Namun setelah mertuanya KH. Abdurrahman Shodri konflik kepentingan
berlangsung cukup lama hingga akhirnya Muhajirin memilih untuk melepaskan
jabatannya, dan mengundurkan diri dari kepengurusan pesantren Bahagia. *?
Setelah mengundurkan diri dari pesantren Bahagia kemudian Muhajirin pindah
dan mendirikan pesantren sendiri dan diberi nama Annida al-Islami®. Karena
kabar kealimannya banyak para murid dari berbagai daerah berbondong-bondong
datang untuk mengaji.**

Dari pernikahannya Muhajirin dikaruniai delapan keturunan, 4 putra dan 4
putri, Antaralain;

a. Hj. Faigoh Muhajirin
b. H. Muhammad Ihsan Muhajirin

c. H. Ahmad Zufar Muhajirin (Almarhum)

" Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 111.

"2 Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 112.

"> Pemberian nama pesantren ini berdasar atas ilham dari doa sang perintis, yakni doa “Rabbana
Innana Sami’na Munadian Yunadi Iil Iman”.

'* Margono, “KH. Muhammad Muhadjirin...”, 112.
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d. Hj. Badi’ah Muhajirin
e. Hj. Farhah Muhajirin
f. Hj. Rufaida Muhajirin
g. H. Dhiya’ al-Maqdidi Muhajirin
h. H. Muhammad Aiz Muhajirin®™
2. Karya Intelektual
Sewaktu mengasah intelektualnya di tanah haram, Muhajirin sudah mulai
mencurahkan ilmu yang didapatkannya pada dunia literasi, sekitar 34 judul kitab
yang Muhajirin persembahkan dan semuanya berbahasa Arab. Dengan karya-
karya ini sumbangsih dan pengabdiannya pada ilmu tidak akan pernah lekang.
Diantara karya-karya tersebut adalah;
a. Disiplin llmu Bahasa
1) Fan al-Mutalla’a al-Ula
2) Fan al-Mutalla’a al-Thani
3) Fan al-Mutalla’a al-Thalithah
4) Mahfuzat
5) Qawaid al-Nahwiyyah al-Ula
6) Qawaid al-Nahwiyyah al-Thani
7) Al-Bayan
8) Mukhtarat al-Balaghat
b. Disiplin llmu Mantig;

1) Al-Nahj al-Marghub ila Mantiq al-Matlub

' Khoirun Nisa, “Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar al-Dary di Pondok Pesantren An Nida al
Islami Bekasi Timur”, (Skripsi: UIN Syarif hldayatullah Jakarta, 2014), 39.



2) Al-Madarik fi al-Manti
c. Disiplin ilmu Tauhid
1) Mulakhakhas al-Ta’liqat ‘ala Matn al-Jawharah
2) Sharh al-Ta'ligat ‘ala Matn al-Jawharoh
d. Disiplin Ilmu fikih dan Usul al-Figh
1) al-Wusul al-Taysir fi ‘Zlm al-Usul
2) ldah al-Mawrud
3) lIstikhraj al-Furu” ‘7im al-Usul
4) Khilafiyat
5) Falsafah al-Tashri’
6) Ma rifat al-Turuq al-ljtihad
7) Takhrij al-Furu’ ‘ala al-Usul
8) al-Qawl al-Qa’id fi ‘Ilm al-Faraid
e. Disiplin ilmu sejarah
1) Mir’ah al-Muslimin
2) al-Muntakhab min Tarikh Bani Umayyah
3) Tarikh Adab al-‘Arabi
4) Tarikh Muhammad Rasul Allah wa Khulafa’ a/-Rashidin
f. Disiplin Usul al-Tafsir
1) Al-Tanwir fi Usul al-Tanwir
2) Tatbiq al-Ayah bi al-Hadith
g. Disiplin Ahlak dan Tasawuf

1) Al-Tagafah al-Mariyyah fi al-Bath wa al-Munazarah

62
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2) Al-Ta’ arruf fi al-Taswuf
h. Disiplin hadis dan llmu Hadis

1) Al-Qawl al-Hathith fi MustAlah al-Hadith

2) Ta’liat ‘ala Matn al-Bayquniyyah

3) Al-Istidhkar

4) Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillati al-Ahkam™

3. Kitab Migbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam

Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam
merupakan magnum opus Muhammad Muhajirin Amsar dalam bidang hadis.
Kitab ini menjelaskan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bulugh al-Maram
karya Ibn Hajr al-Athgalani, kitab yang menghimpun hadis-hadis hukum yang
digunakan hujjah fugaha’ dalam beristimbat. Dari hadis-hadis tersebut hukum-
hukum fikih mepunyai legitimasi kuat karena seluruh hadis yang terdapat dalam
Bulugh al-Maram telah ditakhrij oleh para imam hadis. Melalui kitab Misbah al-
Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam ini Muhajirin menyajikan
penjelasan terhadap hadis-hadis tersebut, karena besar kemungkinan masih ada
hadis-hadis yang sukar untuk dipahami tanpa ada penjelasan dari ulama yang
berkompeten di bidangnya.

Kitab Misbah al-Dalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam
mulai ditulis Muhajirin sejak ia masih menimba ilmu di Makah dan selesai pada
tahun 1972, dan pertama kali terbit pada tahun 1985 oleh Yayasan Annida al-

Islamiy. Dalam versi cetakan lama kitab Misbah al-Dalam Sharh Bulugh al-

'® Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam,17-20.
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Maram min Adillat al-Ahkam terdiri dari delapan volume, dengan rincian; volume
| terdiri dari 279 halaman, volume 11 terdiri dari 293 halaman, volume 111 terdiri
dari 270 halaman, volume 1V terdiri dari 258 halaman, volume V terdiri dari 204
halaman, volume VI terdiri dari 26 halaman, volume VII terdiri dari 236 halaman,
dan volume VIII terdiri dari 284 halaman. Sementara versi baru, salah satunya
diterbitkan oleh penerbit Dar al-Hadith al-Qahirah terdiri dari empat volume,
dengan rincian; volume I terdiri dari 408 halaman, volume Il terdiri dari 390
halaman, volume I11 terdiri dari 328 halaman, dan volume IV terdiri dari 415
halman."’
a. Latar Belakang Penulisan Kitab

Muhajirin sebagai pengarang kitab Misbah al-Dalam Sharh Bulugh al-
Maram min Adillat al-Ahkam tidak perlu dipertimbangkan kepakarannya di
bidang keagamaan dengan produk tulisannya yang mencapai 35 karangan, dan
salah satunya dalam bidang hadis. Di samping itu akar tradisi intelektual yang
sangat kuat dengan adanya jaringan keilmuan dengan ulama-ulama Haramayn
menjadi salah satu modal besar Muhajirin terjun dalam tulis-menulis di bidang
hadis.

Ada beberapa keistimewaan kitab Bulugh al-Maram dari kacamata
Muhajirin yang menjadi motivasi Muhajirin menyarahi Kkitab ini. Dalam
pandangan Mubhajriin kitab Bulugh al-Maram lahir dari ulama yang memiliki

penguasaan bidang hadis dan fikih sangat dalam. Banyak karya yang dilahirkan

"7 Fatuhunnada, “he Development of Hadith Study Controversy in Indonesia: A Study of Misbah
al-Zulam by Muhajirin Amsar al-Dari”, Ulumuna, Jounal of Islamic Studies Published by State
Islamic University Mataram, vol. 21, no. 2, (2017), 356.



65

terutama dalam kajian kritik hadis, seperti Tahdhib al-Tahdhib, al-Tagrib, al-
Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Fath al-Bari, Bulugh al-Maram dan lainnya.
Muhajirin menyebut Ibn Hajr al-Asgalani sebagai Hamil liwa al-Sunnah (orang
yang menjaga tradidi sunnah Nabi saw), ahad al-Hufaz wa Ruwah (salah satu
orang yang hafal dan menjaga hadis serta sebagai perawi hadis), Qadi al-Qudat
(seorang yang pakar hukum).

Di samping itu Bulugh al-Maram merupakan Kkitab yang sangat
representatif sebagai kitab hadis ahkam dan sebagai kitab hadis ahkam terbaik
pada zamannya, sehingga tidak diragukan lagi perannya sebagai referensi para
ahli fikih, ahli hadis dari setiap generasi. Selain itu Bulugh al-Maram juga sebagai
kitab acuan utama pembelajaran hadis ahkam di pesantren-pesantren Nusantara.'®
Motivasi terbesar Muhajirin mensyarahi kitab ini, karena Kitab Bulugh al-Maram
dapat diterima diberbagai kalangan Madzhab fikih dan di seluruh lapisan
Masyarakat. *° Dengan adanya syarah terhadapnya akan memberi kemudahan
kepada seluruh lapisan umat muslim dalam mempelajari dan memahami hadis-
hadis di dalam Bulugh al-Maram. Muhajirin juga menyatakan bahwa karya ini
juga telah mendapatkan restu dan dukungan dari para mashayikh di madrasah Dar
al-‘Ulum, di Masjid al-Haram, dan para guru di Masjid Madinah.

Dalam hal lain Muhajirin sangat sungguh-sungguh dalam menjaga silsilah
keilmuan yang dimilikinya termasuknya dalam kitab Bulugh al-Maram ini,

Mubhajirin mempunyai sanad yang tersambung sampai pengarangnya Ibn Hajr al-

'8 Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 21-22.
' Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 21-22.
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Asqalani yang diperoleh dari gurunya yang bergelar musnid al-dunya> Syekh

Yasin al-Fadani.?°

Ibn Hajr al-Asqalani

iy
Zakariya bin Muhammad al-Ansari
)8
Muhammad bin Ahmad al-Ghayti
4
Salim bin Muhammad as-Sanhuri
U
Muhammad bin al-‘Ala’ al-Babili
)8
Muhammad bin Salim al-Ziyadi
4

Abd Allah bin Hijazi al-Sharqawi

{1

Uthman bin Hasan al-Dimyati

JL

Ahmad bin Zayni Dahlan al-Makki

{1

Al-Sayyid Abi Bakr Shata al-Makki

J

Muhammad ‘Ali bin Hasan al-Maliki

11

Yasin al-Fadani al-Makki

{1

Muhajirin Amsar al-Dari

b. Sistematika Penulisan

Secara global, sistematika yang diaplikasikan Muhajirin dalam syarahnya

Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam berkiblat pada

kitab aslinya Bulugh al-Maram, tanpa merubah atau memindah letak hadis dari

*° Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 22.
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masing-masing bab, yang terdiri dari 16 kitab , 76 bab, dan 1579 hadis. Dalam
kesempatan penulisan daftar isinya Muhajirin memetakan hadis-hadis dari
masing-masing bab dengan tema yang terkandung dalam hadis, namun tema ini
tidak seluruhnya bisa ditemukan kontrit dalam penulisan syarahnya, hanya tema
tertentu yang dituliskan Muhajirin secra gamblang.
s Kitab al-Salah
e Bab al-Mawaqit
» Man adraka rakatan min al-Subh
e Bab al-Adhan
» al-Salah Khayr min al-Nawm
» Jawab al-Muadhin
» Al-Nahy ‘an Ittikhadh al-Ajr fi al-Adhan
e Bab Shurut al-Salah
» al-Faswu yangidu al-Salah
» ‘Awrah al-Hurrah fi al-Salah
» Al-Nahy ‘an al-Salah fi al-Thawb al-Wahid
» Faaynama tawallaw wujuhakum
» Qiblat al-Madinah
> Faidah
» Al-Salah fi al-Tairah
» Al-Nahy ‘an al-Salah ila al-Qubur
» Al-Salah bi al-Naal

» Al-Tasfiq li al-Nisa’
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» Al-Musaslla yahmilu al-Tufl

» Qatl al-Hayyah fi al-Salah

Secara rinci langkah-langkah yang ditempuh Muhajirin dalam mensyarahi

hadis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Khutbah al-Kitab. Dalam khutbah al-kitab ini  Muhajirin
mengawalinya dengan basmalah dilanjutkan hamdalah, shahadat,
salawat dan salam kepada nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam. Selanjutnya Muhajirin menjelaskan latar belakang penulisan
syarah hadis Mis}ba>h} al-Zalam, dan alasan Muhajirin memilih kitab
Bulugh al-Maram untuk disyarahi.

Pada tahap selanjutnya Muhajirin mensayarahi mugadimah dari kitab
Bulugh al-Maram diikuti dengan penjelasan masing-masing biografi
pengarang kutub al-Sab’ah, yakni al-lmam Ahmad, al-lmam Bukhari,
al-lmam Muslim, al-lmam Abu Dawud, al-Imam al-Tirmidhi, al-Imam
al-Nasa’i dan al-lmam lbn Majah.

Langkah selanjutnya Muhajirin mulai masuk pada pensyarahan hadis,
pensyarah ini diawali dengan penjelasan kitab (pengikat hadis
berdasarkan tema) dilanjutkan bab. Penjelasan ini meliputi penjelasan
bahasa, penjelasan makna yang dinukil dari al-Qur’an, hadis, atau
pendapat ulama. Penyarahan dimulai dengan menukil redaksi sesuai
dengan kitab asal dan diberi kode (u=) bisa diartikan o=3 (redaksi
dalam kitab asli) atau i<« (redaksi yang berasal dari pengarang kitab

asal). Adapun syarah yang diberikan biasanya diberi kode (%) bisa
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diartikan z_< (penjelasan dari pesyarah) atau z <%~ (redaksi yang

berasal dari pesyarah). Kode-kode ini biasanya diletakkan diawal,

sebelum menukil redaksi kitab asal.

Tahapan selanjutnya, Muhajirin menjelaskan makna hadis satu-persatu

dari masing-masing bab dan masing-masing kitab dengan langkah-

langkah berikut:

a)

b)

d)

Menampilkan hadis yang akan disyarahi dengan lengkap tanpa
diputus.

Menjelaskan latar belakang lahirnya hadis (Asbab al-Wuurud) jika
ada.

Menjelaskan kualitas hadis.

Menampilkan hadis perkalimat yang akan disyarahi diikuti
pnjelasan aspek bahasa yang dipadukan dengan penjelasan ulama
terkait hukum yang terkandung dalam hadis berikut dengan dalil
yang digunakan tendensi ulama tersebut baik berupa ayat al-Qur’an
atau hadis, terkadang ditutup kesubjektifitasnya pada salah satu
madzhab dengan mengunggulkan pendapat salah satu terkadang
tidak, terakhir disimpulkan penjelasan kandungan hadis yang
diterangkan, dan biasanya menggunakan redaksi (Ju <uwaslé)

‘hadis tersebut menunjukkan’.
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B. Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram Karya KH. Abd al-

Manan

1. Biografi KH. Abd al-Manan

Abd al-Manan adalah salah satu kiyai dari daerah Senori kabupaten Tuban
yang terjun di dunia literasi. Memiliki nama lengakap Abd al-Manan bin lhsan bin
Sholeh bin Mustahab.?* Abd al-Manan lahir di Senori Tuban, sebuah daerah yang
kental dengan kultur islam dan banyak melahirkan ulama seperti Abul Fadhal, KH.
Abdul Aziz dan lainnya.

Penjalannan intelektual Abd al-Manan dimulai dengan pembelajaran dari
orang tua sendiri dan guru-guru agama di kampungnya. Disamping mempelajari
ilmu keagamaan Abd al-Manan juga belajar ilmu-ilmu umum di sekolah formal
Madrasah Sunnatunnur. Setelah menamatkan di Sunnatunur Abd al-Manan
memilih memperdalam ilmu-ilmu agama dengan berangkat ke Sarang untuk
nyantri*, dan pesantren yang menjadi pilihannya adalah Al-Anwar?® yang diasuh
KH. Maemoen Zubair®*. Selain menimba ilmu dengan mengaji di pesantren Abd

al-Manan juga menempuh pendidikan di MGS (Madrasah Ghozaliyah

2! Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019.

22 Sarang dikenal khalayak dengan sebutan kota santri, banyak pondok pesantren yang berdiri
megah di sepanjang jalan pantai utara, ada pesantren al-Anwar, Ma’had ‘Ulum al-Shari’ah,
Ma’had ‘Ilmi al-Shari’ah, pesantren al-Amin, pesantren al-Hidayah, dan lainnya.

» Pondok Pesantren al-Anwar beraa di desa Karangmangu, ke. Sarang, kab. Rmbang, pesantren
yang sangat disegani baik dari kalangan pemerintah ataupun masyarakat.

# Kyiai kharismatik yang sangat disegani berbagai kalangan. Bernama lengkap Maemoen bin
Zubair bin Dahlan yang akrab disapa mbah moen, lahir di Rembang pada 28 Oktober 1928.
Kedalaman iilmu yang dimiliki tidak terlepas dari basis pendidikan agama di keluarganya yang
sangat kuat. Setelah memiliki dasar kelimuan Mbah moen melanjutkan ngajiya ke pesantren
Liboyo di bawah asuhan Kiai Abdul Karim, selain ke Abdul Karim mbah moen juga mengaji
kepada Kiyai Mahrus Ali dan Kiyai Marzuki. https:/islami.co/kh-maimun-zubair-wafat-ini-

biografi-beliau/
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Syafi’iyah)®. Di madrasah Ghozaliyyah Shafi’iyah ini Abd al-Manan mendalami
keilmuan-keilmuan pokok agama seperti al-Qur’an, al-Hadith, llmu Tafsir,
Mustalah al-Hadith, fikih, Usul al-Figh, Faraid, Tasawuf, Arabic Grammer
meliputi, Nahw (sintaksis), Sarf (morfologi), Qawa’id al-Sarf, I'rab, I’lal,
Balaghah dan lainnya.

Selama menuntut ilmu di kota Sarang Abd al-Manan telah
mengkhatamkan banyak kitab dari berbagai disiplin ilmu agama termasuk hadis
serta mendapatkan sanad keilmuannya yang sambung sampai pada muallif
masing-masing kitab, dan mayoritas sanadnya berasal dari KH. Maemoen Zubair.
Kitab hadis yang dipelajari dan mendapatkan sanad muttasil sampai pengarangnya;
al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasul Allah Salla Allah
‘Alayhi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih al-Bukhari) karya Abu Abd
Allah  Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar bi Nagl al-‘Ad!l ‘an al-‘Adl ila Rasul Allah Salla Allah ‘Alayhi wa
Sallam (Sahih Muslim) karya Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-
Naysaburi, Hashiyah ‘ala Mukhtasar Abi Jamrah li al-Bukhari karya Muhammad

bin ‘Ali al-Shafi’i al-Shanwani, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam karya al-

*> MGS merupakan salah satu lembaga pendidikan yang independen, tidak berada di bawah
naungan departeman agama. MGS akan menentukan arahnya sendiri sesuai dengan kekhasan
dirinya, menjadikan hari Jumat sebagai hari libur mingguan, memakai peci, berbaju panjang,
bersarung dan bersandal, memulai tahun ajaran baru pada bulan shawal dan lainnya. MGS
memiliki jenjang-jenjang pendidikan sebagai mana Madrasah pada umumnya, ada ibtidaiyah,
tsanawiyah dan aliyah. Madrasah ini berdiri sejak 1353 H/ 1934, madrasah yang sudah menapaki
sejarah panjangnnya dan telah melahirkan tokoh-tokoh ulama penerus para Nabi dalam syiar
agama Allah.http://siswauniversitasimamsyt55[afi.blogspot.com/2013/06/blog-post.html




72

Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajr al-‘Asqalani, dan Riyad al-Salihin karya Abu

Zakariyya Muhyi al-Din Yahya bin Sharf al-Nawawi.*®

Di pensatren Sarang sangat menjaga transmisi keilmuan yang telah
dimiliki termasuk kitab Bulugh al-Maram, berikut sanad kitab Bulugh al-Maram

yang dimiliki Abd al-Manan,

Ibn Hajr al-Asqalani
41
Zakariya bin Muhammad al-Ansari

4
Muhammad bin Ahmad al-Ghayti

4

Salim bin Muhammad as-Sanhuri
R

Muhammad bin al-‘Ala’ al-Babili
I

Muhammad bin Salim al-Ziyadi

4
Abd Allah bin Hijazi al-Sharqawi

Il
Uthman bin Hasan al-Dimyati

JL

Ahmad bin Zayni Dahlan al-Makki
{1

Al-Sayyid Abi Bakr Shata al-Makki
I

Muhammad ‘Ali bin Hasan al-Maliki
10

Yasin al-Fadani al-Makki
€
KH. Maemoen Zubair

JL
Abd al-Manan

** Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
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Dalam tradisi pesantren Sarang setiap santri yang telah menamatkan
jenjang pendidikannya akan dikirim ke pesantren-pesantren lainnya yang ada di
Nusantara untuk mengajar, guna menguji kemampuan keilmuannya. Abd al-
Manan dalam kesempatan ini dikirim ke pesantren Dar al-Lughah wa Da’wah
(Dalwa) Bangil Pasuruhan Jawa Timur yang didirikan oleh Abuya Habib Hasan
bin Ahmad Baharun®’ dari tahun 1980-1984.%°

Setelah menyelesaikan tugas ini, dan kehausan akan ilmu masih besar
sehingga Abd al-Manan memutuskan berangkat ke negeri Hijaz (1984-1988)
untuk memperdalam keilmuan yang sudah dibangunnya ketika di Sarang. Ketika
di Makah Abd al-Manan bertalagqi berbagai disiplin ilmu kepada pengajar-
perngajar tersohor kala itu diantaranya kepada Syekh Ismail, Abd al-Manan
bertalaqqi Sahih al-Bukhari, Syekh al-Makki, Abd al-Manan bertalaqqii disiplin
ilmu tafsir, Syekh Ahmad, Sayyid Muhammad bin Abbas al-Makki al-Maliki, dan
kepada ulama-ulama lainnya.?®

Setelah mengasah keilmuannya selama 4 tahun, ada panggilan dari orang
tua memintanya untuk segera pulang, namun dari diri Abd al-Manan masih
berkeinginan kuat untuk memperdalam ilmu yang telah didapatnya. Tapi apalah
daya baginya perintah orang tua adalah perintah harus dijalankannya meski hal
sukar.

Mendengar kepulangan Abd al-Manan dari mengaji di Makah ada salah

seorang Kiyai, KH. Abdul Ghofur berkeinginan meminangnya untuk putrinya

* Pondok Dalwa didirikan pada tahun 80 an. https://www.pp-
dalwa.org/id/index.php?prm=profil&id=2

¥ Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.

* Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
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selain itu KH. Abdul Ghofur berharap Abd al-Manan dapat ikut andil dalam
mengembangkan pesantren yang diasuhnya yakni Pondok Pesantren Mansyaul
Huda 1 Sendang Senori Tuban®, dan pihak keluarga Abd al-Manan menerima,
dan Abd al-Manan menikah dengan putri KH. Abdul Ghofur yang bernama Siti
Muti’ah dan karuniai tiga keturunan, putri pertama diberi nama Roidatul Nada,
putra kedua bernama Ahmad Auza’i, dan putra terakhirnya bernama Abdul
Ghofur.**

Setelah menikah dan bermukim di Sendang Senori Abd al-Manan
disibukkan dengan mengajar baik di pesantren atau di sekolah, dengan disiplin
ilmu yang telah digelutinya yakni hadis dan fikih. Selain mengajar Abd al-Manan
juga sibuk dengan proyek pensyarahan Kitab-kitab pesantren, dari bidang fikih,
bahasa, hadis, tauhid, ahlak bahkan syair-syair arab. Proyek ini baru digarap
ketika malah hari, wajar karena ketika pagi hingga sore Abd al-Manan disibukkan
dengan pentranferan ilmu.®* Dari sini terlihat Abd al-Manan sangat cakap dalam
dua disiplin ilmu ini, keahlian fikih yang senantiasa mengalir dalam keilmuannya
dari pesantren Sarang.

Kitab-kitab yang sudah diproduksi selain Manba’ al-Ahkam fi Bayan
Bulugh al-Maram anataralain: dua syarah nazam ‘Imriti (ada syarah singkat dan

ada syarah luas), Madaih, nazam-nazm yang menerangkan tentang tauhid, fikih,

% Pondok pesantren Mansyaul Huda berdiri pada tahun 1927 M, seiring dengan berdirinya NU.
Pendiri pondok pesantren Mansyaul Huda ialah KH. Munawwar. Didirikannya pondok ini sebagai
wujud keperdulian pada wawasan intelektual serta keahlian generasi muda menjadi manusia yang
bertaqwa, berilmu dan berakhlaqul karimah. http://nadhief-mohd.blogspot.com/2010/11/pondok-
pesantren-mansyaul-huda-01.html

°! Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019.

> Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
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adab, dan lainnya.*® Dari semua karya ini masih berupa naskah tulisan, sehingga
masih beberapa yang belum diberi judul.
2. Kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram

Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram merupakan kitab yang
mensyarahi hadis-hadis ahkam dalam kitab Bulugh al-Maram. Kitab ini dikarang
oleh Abd al-Manan, salah satu kiyai yang terjun ke dalam dunia tulis menulis.
Kegiatan ini sudah dilakukan sejak menuntut ilmu di Sarang. Dari beragam kitab
dan disiplin ilmu ia mencoba sajikan dengan lugas, tegas supaya mudah dipaham
bagi para pembaca.

Kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram mulai digarapnya dari
tahun 2013 dan selesai pada tahun 2018.3* Kitab ini terdiri dari dua jilid, setiap
jilid terdiri dari dua juz. Juz I terdiri dari 149 halaman (dari halaman 9 sampai
halaman 158), juz I terdiri dari 154 (dari halaman 160 sampai halaman 314).%

a. Latar Belakang Penulisan Kitab

Abd al-Manan merupakan salah satu ulama atau kiyai abad ke-21 yang
memiliki penguasaan keilmuan dari berbagai bidang ilmu keagamaan. Karunia ini
disyukurinya dengan memproduksi karya-karya berbahasa arab, termasuk salah
satunya Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram. Setiap ulama yang
mempersembahkan sebuah karya secara otomatis akan terbentuk dari latar belakan
sebuah maksud dan tujuan tertentu. Abd al-Manan mensyarahi hadis dalam

Bulugh al-Maram sebagai sebuah jawaban atas permintaan dari salah seorang

> Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
** Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
%% Abd al-Manan bin Abd al-Manaf, Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram (t.tp: t.np, t.th).
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teman supaya mengarang atau menjelaskan dasar-dasar agama Islam, yang dapat
diterima dari berbagai lapisan muslim, karena melihat realita banyak dari kaum
muslim belum faham betul tendensi-tendensi dalam beragama.®

Pemilihan pada kitab Bulugh al-Maram dilandasi bahwa kitab inilah yang
mayoritas digunakan pijakan masyarakat muslim Indonesia dalam merujuk
hukum-hukum keagamaan. Kitab ini sangat akrab dengan muslim Indonesia
terlebih bagi kalangan santri, sehingga kitab yang dikarangnya ini, Manba’ al-
Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram menjajakkan Kkiprah awalnya dengan
mendekati para santri atau pelajar. Hingga saat ini kitab ini digunakan sebagai
modul pembelajaran di pesantren-pesantren di wilayah Tuban seperti pesantren
Manbail Futuh, pesantren Mansyaul Huda dan lainnya. Di Madrasah Sunnatunur
kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram jilid | diajarkan pada jenjang
Tsanawi, dan jilid Il diajarkan dijenjang Aliyah. Dari para murid, dengan adanya
kitab ini mereka lebih mudah dalam menangkap maksud hadis.

b. Sistematika Penulisan Kitab

Secara umum Kitab sistematika penulisan kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan
Bulugh al-Maram mengikuti sistematika Kitab asalnya yakni Bulugh al-Maram.
Tanpa memindah letak, atau mengurangi masing-masing bab. Penjelasan yang
diberikan Abd al-Manan terfokus pada hadis-hadis dalam Bulugh al-Maram, hal-
hal lain yang tidak termasuk hadis tidak mendapat polesan oleh Abd al-Manan.
Secara rincinya berikut langkah-langkah yang ditempuh Abd al-Manan dalam

mensyarahi hadis Bulugh al-Maram:

% Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019.
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Kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram karya Abd al-Manan
dibuka dengan tagriz (pujian) dari ulama.

Langkah selanjutnya pemaparan mugaddimah Bulugh al-Maram tanpa
disertai penjelasan.

Setelah pemaparan tersebut dilanjutkan pada konten pesyarahan hadis
dengan langkah; menampilkan hadis perkalimat yang dikawal dengan
tanda kurung dan ditulis dengan dibold (dicetak tebal), kemudian
dijelaskan aspek bahasa secara singkat, dan dilanjutkan hingga kalimat
terakhir dari hadis, penjelasan dari Abd al-Manan ialah kalimat-kalimat
yang berada di luar tanda kurung dan ditulis biasa tanpa dibold.

Tahapan selanjutnya Abd al-Manan menjelaskan aspek hukum yang
terkandung dalam hadis yang dipandu dengan terminologi al-Figh di awal
penjelasan.

Penjelasan al-Figh meliputi status derajat hadis, asbab al-wurud jika ada,
pendapat ulama terhadap hadis terkait beserta dalil yang dibuat pegangan
ulama baik berupa ayat al-Qur’an, hadis, ataupun athar sahabat, terkadang
‘Abd al-Man>n melengkapi teks riwayat dari hadis terkait yang dirujuk
dari kitab hadis mu tabar.

Pendapat ulama

Syekh Muhammad lhya’ ‘Ulum al-Din bin Subari (Amir ‘Amm Hay’ah al-
Safwah al-Malikiyyah, ikatan alumni Abuya Sayyid Muhammad ‘Alawi
al-MaliKi al-Hasani) dan pengasuh pondok pesantren Nur al-Haramayn

Pujon Malang
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Syekh Ihya’ memberi komentar tentang karya kitab ini bahwa,
pelayanan yang dipersembahkan Abd al-Manan pada ilmu ialah dengan
memudahkan bagi pengkaji ilmu dalam memahami hal-hal yang
terkandung meliputi hukum-hukum fikih diikuti penyelarasan pada masa
kini dengan menyesuaikan khitab dari ilmu (kitab) ini.*’

2) Syekh Muhammad Najih bin Maemun al-Sarani
“saya menemukan tujuan yang bisa membereskan problem-problem ketika
memahamihadi Nabi khususnya dalam masalah fikih dan hukum-
hukumnya, keterkaitan fikih dengan hadis bisa digambarkan dengan
muhadith yang intern hingga mengesampingkan fikih itu seperti apoteker
yang tidak memiliki resep rujukan dokter, begitupun sebaliknya, ahli fikih
yang intern sampai mengesampingkan hadis seperti dokter yang tidak
memiliki obat, mengkolaborasikan keduanya sebagal wujud pendialogan
teori dengan implementasi. Maka berbahagialah kalian para guru dan para
murid dengan lahirnya kitab ini, gunakanlah dan ambillah darinya apapun
yang kamu dapati dan kamu kehendaki, dan bersenanglah wahai
pengarang atas lahirnya karangan yang berkah ini.”*®

3) Syekh Ahmad Marzugi bin Kiyai Mustamar Malang
“Karangan Manba’ al-Ahkam merupakan salah satu karangan yang cocok
dikonsumsi kaum muslim di Indonesia, karena mayoritas kaum muslim di

Indonesia mereka awam dengan pengetahuan agama yang mereka tekuni,

mereka hanya taqlid dengan ustadz dan guru mereka yang mayoritas

37 Abd al-Manan Manba’ al-Ahkam, 2-3.
% Abd al-Manan Manba’ al-Ahkam, 4.
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pengikut madzhab Syafi’i. Kitab ini, Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh
al-Maram datang menjelaskan banyak hal terkait fikih dengan mengikut
mazhab Syafi’i, tanpa adanya pemaparan masalah khilafiyah yang justru
menyusahkan orang awam. Pemaparan dan penjelasan yang diberikan
dirujuk pada kitab-kitab induk, baik dari tafsir, hadis ataupun fikih. Hal
tersebut penting dilakukan, persyaratan ilmiah dalam mengarang kitab
haruslah disesuaikan dengan hal-hal dan kondisi umat muslim di Indonesia
yang mayoritas masih awam dan kurang memperdulikan untuk
mengetahui masalah rujukan dan khilafiyah, yang terpenting bagi mereka
adalah mengetahui hukum-hukum agamanya”.*
Melalui komentar-komentar di atas terlihat bagamana skil yang dimiliki
Abd al-Manan untuk bisa mensyarahi hadis. la sangat mendalami keilmuan yang
dia miliki terlebih pada bidang hadis dan fikih, yakni dengan melakukan
pensyrahan Kitab-kitab fikih lainnya yang populer di dunia pesantren. Melalui
karya ini, Abd al-Manan membuktikan perhatiannya terhadap kajian hadis di
Indonesia, terlebih ketika memilih Kkitab Bulugh al-Maram sebagai objek
pensyarahannya yang bercorak fikih. Pemhaman atas hukum mengantarkan Abd

al-Manan untuk membimbing umat muslim Indonesia dalam menjalankan ibadah

sesuai dengan yang diajarkan Nabi.

> Abd al-Manan Manba’ al-Ahkam, 5-6.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF SYARAH MISBAH AL-ZALAM

DAN MANBA’ AL-AHKAM

Pemahaman atas hadis Nabi meliputi: penjelasan maksud hadis, arti hadis,
kandungan, pesan hadis, dan hal-hal yang tekait dengan hadis dari kacamata
disiplin ilmu lain.* Setiap pensyarah dalam menyusun karyanya akan selalu
terbentuk metode, bentuk atau corak yang khas dari kitab tersebut. Secara umum
metode yang digunakan ulama dalam mensyarahi hadis antara lain, metode tahlili
(analisis), metode ijmali (global), dan metode mugarin (perbandingan). Metode-
metode ini memiliki karakter, berikut kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Dengan berkiblat pada metode penafsiran al-Qur’an, pensyarahan hadis
juga terkonfirugasi pada dua pola, yaitu syarah bi al-ma thur (pensyarahan hadis
dengan sumber data riwayat), dan syarah hadis bi al-ra'yi (pensyarahan hadis
dengan sumber data ijtihad). Dua pola ini akan selalu dikompromikan pada tiga
metode di atas. Seperti contoh, syarah hadis tahlili dengan mengikuti alur bi al-
Ma’thur berarti analisis hadis akan selalu berjalan selama masih dijumpai riwayat
terkait. Sedangkan syarah hadis tahlili dengan mengikuti alur bi al-ra'yi, maka
analisis hadis akan selalu jalan meski tidak ada riwayat terkait dengan hadis,
karena pengutipan ayat al-Qur’an, hadis, atau riwayat lain hanya difungsikan
sebagai legitimasi dari ijtihad yang dilahirkan, bukan sebagai titik tolak

pensyarahan.

" Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Y ogyakarta: Idea Press, 2011).
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A. Kareteristik Pensyarahan Hadis Muhajirin dalam Misbah al-Zalam

1. Metode Pensyarahan
Kitab ini berjdul Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah

al-Ahkam li al-Imam Ibn Hajr al-‘4sgalani, yang artinya lampu (penerang)
kegelapan, sebuah syarah terhadap kitab Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam.
Judul ini menyimpan makna implisit bahwa pengarang berharap lahirnya kitab ini
dapat menjadi penerang bagi kaum yang masih awam dengan ilmu-ilmu
khususnya ilmu keagamaan.

Dalam penyusunan sebuah kitab syarah hadis, pensyarah akan
menggunakan metode dan corak tertentu. Secara umum ada 3 metode yang
digunakan dalam menyusun kitab syarah, tahlili, ijmali, dan mugarin. Alfatih
Suryadilaga mendefinisikan metode mugarin dengan mengutip pendapat Ali Nizar
bahwa metode mugarin  mempunyai dua pengaplikasian; pertama,
membandingkan hadis yange memilki redaksi sama atu mirip dalam kursus yang
sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. Kedua,
membandigkan berbagai pendapat ulama dalam mengomentari hadis. Lebih lanjut
Ali Nizar menjelaskan karektristik syarah hadis dengan metode Mugarin;

a) Membandingkan analitis redaksional (mabhath lafziyyah) dan
membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan.

b) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis

tersebut.
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c) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang
sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik
menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (munasabah)
antara hadis dengan hadis.

Merujuk pada metode pensyarahan dan karakteristik masing-masing
metode dengan dijejerkan penjelasan syarah Mishah al-Zalam tampaknya
Muhajirin lebih didominasi pada penerapan metode mugarin dengan dua
penerapan, memebandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi sama atau mirip
dalam kasus sama dan membandingkan hadis-hadis membahan kasus yang sama
tapi beda redaksi, meski tidak menafikan satu atau dua yang menggunakan
metode ijmali atau tahlili. Penggunakan metode mugarin dengan dua pola ini

sebenarnya sudah diungkapkan secara eksplisit dalam mugadimah kitabnya,
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Saya senang untuk memberikan taqyid pada kitab Bulugh al-Maram
dengan ringkas dari hembusan kitab kasturi, sebagai jawaban atas
permintaan teman-teman, yang mencakup cahaya penerang dari beberapa

kitab hadis yang mutawatir sampai pada umat yang dirahmati ini, dan
dengan beragam Kitab-kitab fikih mu’tabar dan juga usul-usul yang

> M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Fra Klasik Hingga Kotemporer Potret
Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46.

> Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-
Ahkam (Kairo: Dar al-Hadith, 2018), 1: 21
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mu tamad, dan dengan keterangan-keterangan dari para masyayikh saya di
sekolah Dar al-‘Ulum al-Diniyyah, di Masjid al-Haram, serta di masjid
Madi?nah. Bersamaan dengan mengarag kitab ini saya gelisah mencari
keridaan dari para sesepuh juga dalam mendidik generasi muda, tidak ada
penolong atau pembantu dalam menthqiq terhadap hal yang sulit ini, serta
sedikitnya kitab-kitab yang dibutuhkan sebagai bahan referensi

Pernyataan Muhajirin di atas, mengungkapkan motif dan tujuan

dikarangnya kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-
Ahkam li al-Imam Ibn Hajr al- ‘4sqalani. Pernyataan men dari beragam kitab baik
hadis, fikih, usul serta keterangan dari para gurunnya mengindikasikan metode
mugarin yang diterapakan Muhajirin dalam syarah Misbah al-Zalam Sharh
Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam li al-lmam Ibn Hajr al-‘4sqgalani.
Meskipun secara garis besar metode mugarin adalah metode yang diterapkan
Muhajirin syarahnya, namun tidak menafikan metode-metode lainnya, seperti
tahlili dan ijmali. Hanya saja dua metode ini sangat minim digunakan, dan hanya
digunakan pada kesempatan-kesempatan tertentu. Contoh syarah dengan metode
mugarin,

a. Hadis Tentang Puasa Ketika Bepergian
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Dari Hamzah bin ‘Amr Radiya Allah ‘Anhu — bahwa ia berkata: “wahai
Rasulullah, aku kuat untuk berpuasa dalam perjalanna. Berdosakah jika

aku berpuasa,? Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menjawab:
“berbuka puasa (tidak berpuasa) saat dalam perjalanna merupakan rukhsah
(keringanan) dari Allah. Siapa yang menggambilnya itu adalah baik,

namun siapa yang lebih suka berpuasa, maka tidak ada dosa atasnya”.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dan asalnya hadis terdapat pada al-

-
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Muttafiq (al-Bukhari- Muslim) dari hadis Aisyah bahwa Hamzah bertanya
(kepada Nabi saw).

el bl g s bill OF 4 (il e deas, a0 dsb B
Sh: pada kata ‘hiya rukhsatun minaAllahi’ pemahaman atas redaksi ini

bahwa berbuka puasa (tidak berpuasa) merupakan keringanan (yang
diberikan Allah), (perjalanan) tidak untuk maksiyat.
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Pada kata ‘faman akhadha biha fahasana’ pemahaman atas redaksi ini
bahwa ada kebaikan jika mengambil rukhsah ini, karena sesungguhnya

Allah ta’ala menyukai hambanya yang mejalankan (mengambil)

keringanan, sebagimana Allah menyukai orang yang menjalankan
(ketetapanNya) dengan ketetapan hati.

e ot s
Pada kata ‘wa man ahabba an yasuma fala junaha ‘alayhi’ pemahaman
atas redaksi ini tidak ada dosa bagi orang yang lebih suka berpuasa.
Penafian ini mengindikasikan perihal berpuka puasa hanya sebagai hal
jawaz (perbolehan).
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Melalui hadis ini mayoritas ulama dan seluruh ahli fatwa sepakat

kebolehan berpuasa ketika dalam perjalanan dengan , dan mereka berbeda
pendapat tentang lebih utama puasa atau berbuka, ataukah keduanya sama:
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Imam Malik, Abu Hanifah, ak-Shafi’i, dan mayoritas ulama berkata: puasa
lebih utama untuk orang yang mampu, tidak ada kesukaran yang jelas, dan
tidak membahayakan baginya, namun apabila (dengan berpuasa)
membehayakan dirinya maka berbuka (tidak berpuasa) lebih utama.
Mereka bertendensi pada puasa Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Abd
Allah bin Rawahah dan sahabat yang lain. Karena dengan berbuka bisa
membebaskan seseorang dari tanggungan keadaan. Dan pembebasan
tanggungan keadaan lebih utama dari pembebasan tanggungan harta
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Sa’id ibn Musayyab berkata: secara mutlak bahwa berbuka lebih utama
(dari berpuasa), pendapat ini juga disetujui oleh al-Awza’i, Ishaq dan
lainnya. Mereka bertendensi pada hadis yang menunjukan penbagi orang
yang berpuasa. Hadis ini juga dijadikan dalil oleh mazhab Ahmad dan
pengikutnya. Berdalil pada hadis bahwa pada puasa terdapat keringanan,
sehingga dinafikannya dosa tentang hal ini. Maka tidak diragukan bahwa
ketetapan hati lebih utama dari pada rukhsah. Ini lah yang buat dasar
mazhab Ahmad mengatakan berbuka lebih utama.
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Mazhab Syafilyyah dan mereka yang setuju bahwa hadis ini
diperuntukkan untuk orang yang khawatir membahayakan dirinya (jika
berpuasa) dan untuk orang yang memiliki kesukaran untuk berpuasa.
Mereka juga bertendensi pada hadis Abu Sa’id al-Khudri Radiya Allah
‘Anhum bahwa, kami sedang berperang bersama Rasulullah pada bulan
Ramadhan, dna dari kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka,
hingga tidak bisa dibedakan antara yang puasa dan yang berbuka. (dari sini)
mereka berpendapat bahwa jika seseorang mampu untuk berpuasa maka

puasa itu lebih baik, jika ia tidak mampu untuk berpuasa maka berbuka itu
lebih baik.
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Dari sini pentarjihan oleh mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hanafi, dan
mayoritas ulama bahwa lebih utama puasa untuk orang yang tidak
mendapati bahaya dan tidak memiliki kesukaran.

g Joled clges pgally ladll sladal) s JU,
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Sebagian ulama mengatakan: berbuka dan berpuasa (ketika bepergian)
derajatnya setara.
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Sebagian ahli zahir mengatakan: tidak sah puasa orang yang bepergian
pada bulan Ramadhan, karena puasanya tidak dianggap dan wajib baginya
menggada’, dengan berdasar pada ayat al-Qur’an dan hadis, ‘tiada
kebaikan berpuasa dalam perjalanan’, dan hadis ‘mereka adalah orang
yang bermaksiat, mereka adalah orang yang bermaksiat’.
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Saya berkata: madzab zahir adalah mazhab yang diikuti Imam Ahmad dan
pengikutnya, (ijtinadnya) berdasar pada hadis ‘sesungguhnya Allah
mencintai orang yang menjalankan lisensi (yang telah diberikanNya),
sebagaimana Allah mencintai orang datang kepadaNya dengan ketetapan
hati’. Hal ini juga dikorelasikan dan digiyaskan pada keutamaan
melaksanakan salat ketika bepergian dengan menggasar. Kewajiban
(berbuka) dari mazhab Hanafi berdasar pada hadis, ‘sesungguhnya
(rukhsah) itu bentuk sedekah Allah kepada hambanya, maka wajib bagi
hambaNya untuk menerima’.

Penjelasan-penjelasan ini secara eksplisit menerangkan bahwa berbuka

(ketika bepergian) secara mutlak lebih utama, tanpa memandang kesukaran atau
bahaya yang timbul pada diri seseorang. Sehingga hadis ini menunjukkan
kelegalan berpuasa ketika bepergian ketika tidak didapati kesukaran.

Pemaparan syarah juga menggambarkan langkah metodologis Muhajirin
dalam mensyarahi hadis yang sesuai dengan langkah-langkah metodologis metode
mugarin. Dalam kesempatan tersebut Muhajirin membandingkan berbagai

pendapat ulama, ia menampilkan pendapat Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam

* Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 164-165.
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Ahmad ibn Hanbal, Sa’id ibn Musayyab, al-‘Awza’i, Ishaq berikut dalil analisis
masing-masing pendapat.

Pada akhir pensyarahan Muhajirin mentarjih pendapat yang mengatakan
berbuka (tidak berpuasa) ketika dalam perjalanan secara mutlak lebih utama dari
berpuasa, baik puasa tersebut membahayakan pada dirinya atau tidak, namun juga
tetap diperbolehkan jika memilih berpuasa, kalau memang merasa mampu dan
tidak terepotkan. Pembacaan hadis dengan pola mugarinn memberi pemahaman
yang komperhensif tentang hadis yang disyarahi, serta juga dapat mengetahui
perbedaan pendapat untuk diperbandingkan.

Ciri lain dari metode mugarin menjelaskan aspek kebahasaan, kedudukan
hadis dan kritik riwayat. Pada kesempatan lain Muhajirin menjelaskan aspek-
aspek tersebut,

b. Hadis Tentang Membaca Basmalah Ketika Salat
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Dari Anas Radiya Allah ‘Anhu, sesunggunya Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam, Abu Bakr dan ‘Umar membaca dengan ‘al-Hamdu lillahi Rabi al-
‘alamin’ muttafaq alayh
Imam Muslim menambahkan, mereka tidak menyebut
‘Bismilahirahmanirrahim’ di awal bacaan dan tidak pula di akhirnya.
Dalam riwayat laih milik Ahmad, al-Nasa’i, dan Ibn Khuzaymah, mereka
tidak mengeraskan bacaan ‘bismillahirahmanirrahim’
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Dalam riwayat Ibn Khuzaymah yang lain, mereka membacanya dengan
suara lirih.

Dengan demikian, maka penfian yang ada pada riwayat Muslim (bahwa
mereka tidak menyebut/tidak membaca bismillahirahmanirrahim),
bersilang dengan pendapat orang yang lebih tinggi darinya.

ol (el ) Bols oo iy, 3 o0 e s g 050t WIS ¢ W
o2 095k Y r gel e By b Aend) Ogpen il g ol &y
Y ol & J}l;u & Ji U'L LI cLdsl) RS Q}iﬁ;\ ade L lda Q9

LAY e (}5.3 Y @W\ & &) (L}ji,ﬂ Cf;) & JB uas Uy yseny Oj;-b,
Pada redaksi : ‘Kanu Yusirruna wa ‘ala hadha yuhmalu al-nafyu fi
riwayah muslim, khilafan i man a’allaha’, artinya riwayat dari lbn
Khuzaymah yang menggunakan redaksi yasirruna al-Basmalah
(melirinkan bacaan basmalahnya) mirip dengan redaksi riwayatnya imam
Muslim, yang maksudnya: tidak menyebutkan bermakna (membacanya)
dengan pelan. Karena ini ulama ahli kritik menyanggah: hadis yang
menetapkan bahwa mereka tidak membaca basmalah atau membacanya
dengan pelan. Dalam syarah al-Bayquni dikatakan, riwayat tersebut
terdapat kekacauan atau kesamaran (makna) maka tidak dapat digunakan
tendensi oleh siapapun
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Kecacatan (illat) hadis terersebut sebagaimana yang dikatakan Imam al-
Bayquni:
Hadis yang cacatnnya tersembunyi atau tersamar disebut hadis mu’allal
menurut pengertian ahli hadis
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Kecacatan hadis ini tidak diketahui kecuali dengan kecakapan para ahli
hadis, karena hadis yang mempunyai kecacatan secara batin secara
lahiriyah ia tampak sehat (selamat), dan kecacatan yang terdapat pada
hadis ini ialah kerancuan pada redaksinya, dalam riwayatnya imam al-
Bukhari terdapat hadis yang bertentangan, serta derajatnya hadis tersebut
juga bagus (tidak mimiliki cacat).

> Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 1: 222.



89

Penerapan metode mugarin pada syarah Misbah al-Zalam tentu tidak
memukul rata pada seluruh pensyarahan. Pada hadis yang cukup dengan
penjelasan global Muhajirin akan menerapkan dengan metode ijmali (global),
namun dengan persentase yang sangat kecil, seperti pensyarahan berikut,

c. Hadis Tentang Larangan Jual Beli Kurma Yang Masih Basah
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Dari Sa’d ibn Abi Waqqas Radiya Allah ‘Anhu, berkata: saya telah
mendengar Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ditanyai tentang jual
beli kurma yang masih basah dengan kurma kering, maka beliau Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam balik bertanya, ‘apakah kurma basah akan
berkurang takarannya jika mengering?’ mereka menjawab ‘ya’. Maka
beliau Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam melarang hal itu. diriwayatkan oleh

imam lima, dan disahihkan oleh Ibn al-Madini, al-Tirmidhi, Ibn Hibban,
dan al-Hakim.
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Sh: pada kata ‘fanaha ‘an dhalika’, redaksi tersebut menjadi dalil
pelarangan jual beli kurma yang masih basah, jika timbangannya tetpa
sama ketika sudah kering, karena kurma kerig merupakan keadaan yang
sempurna, dimana kurma basah akan berkurang timbangannya ketika
mengering. Pendapat ini disandarkan kepada mayoritas ulama,
diriwayatkan dari Abi Hanifah mecukupkan (tidak membedakan) antara
keadaan basah atau kering, pendapat ini bertentangan dengan pendapat

yang lain (yang membedakan jual beli kurma basah dengan kurma kering).
Contoh pensyarahan diatas dapat diketahui bahwa pensyarah, Muhajirin

dalam mensyarahi hadis juga menggunakan metode yang ringkas dan padat.

® Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 2: 378.
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Pensyarahan yang diberikan langsung fokus pada kandungan utama dari hadis
tersebut, tanpa menampilkan asbab al-wurud hadis, kritik riwayatnya baik dari
aspek sanad atau matan, tanpa menampilkan pendapat ulama yang panjang, dalil
al-Qur’an atau hadis lain yang memperkuat atau mendukungnya. Ia juga tidak
mendekati hadis dengan pendekatan antropologis, historis, linguistik, dan
psikologis dan lainnya dalam mensyarahi.

2. Teknik Interpretasi
Secara umum teknik interpretasi dalam memahami hadis terbagi menjadi

tiga:

1) Interpretasi tekstual, memahami matan hadis berdasarkan teksnya semata
atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan
asbab al-wurud dan dalil-dalil yang lain.

2) Interpretasi kontekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan
asbab al-wurud atau konteks masa lahirnya hadis, pelaku sejarah dan
peristiwanya kemudian ditarik dengan konteks masa kini.

3) Interpretasi intertekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan
hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.’

Mubhajirin dalam mensyarahi hadis-hadis yang terdapat dalam Bulugh al-
Maram menggunakan interpretasi Intertekstual. Hal ini dapat dilihat dari langkah-
langkah metodologis syarahnya dimana ia hampir selalu menampilkan ayat-ayat
al-Qur’an terkait, hadis-hadis terkait, serta pendapat-pendapat ulama terkait hadis

tersebut. Tetapi pada lain kesempatan Muhajirin juga mengaplikasikan teknik

7 Arifuddin Ahmad, Pradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205.



91

interpretasi tekstual, namun dengan presentase yang sangat kecil. Contoh
penerapan teknik interpretasi intertekstual sebagai berikut,

Hadis Tentang Batas Baligh
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Dari Ibn ‘Umar Radzya Allah ‘Anhuma berkata: ‘aku dlhadapkan kepada
Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat perang Uhud dan saat
itu usiaku baru empat belas tahun. Maka Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy
wa Sallam belum mengizinkanku untuk ikut berperang. Kemudian aku
dihadapkan lagi pada saat perang Khandag dan saat itu usiaku sudah genap
lima belas tahun, kemudian beliau mengizinkanku untuk ikut berperang.
Di dalam riwayatnya al-Bayhaqi menggunakan redaksi falam yujizni, wa
lam yarani balaghtu (Rsulullah belum melihatku baligh). Hadis ini
disahihkan oleh Ibn Khuzaymah.
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SH: redaksi ‘uridtu ‘ala al-Nabiy Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ..’
Dalam riwayat al-Bukhari redaksinya menggunakan kalimat, ‘bahwa saya
berada di depan Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat
perang Uhud kemudian Nabi tidak memberiku izin (ikut perang), al-Hafiz
berkata: di redaksi ini terdapat berbeda dan menyendiri. Ketika didapati
redaksi yang berbeda, karena redaksi ini diucapkan lebi dahulu, kemudian
dikemudian dinilai berbeda. Redaksi dalam riwayat Muslim ‘saya
dihadapkan kepada Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam (untuk
meminta izin ikut perang) pada perang Uhud, lalu Nabi tidak memberi
izin’. Redaksi : tidak memberik izin. Al-Kirmani berkata, Rasul memberi
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izin ketika perang Khandaqg (dalam surat al-Anfal), bagikan kepadanya,
dengan makna Abd Allah dihadapkan kepada Rasulullah Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam untuk menjadi pasukan perang. Ini menunjukkan
permeriksaan keadaan pasukan perang sebelum melakukan perang, guna
mempertimbangkan keadaan, mengatur keadaan rumah mereka, dan
lainnya. Dan ketika itu Abd Allah beru berusia empat belas tahun.
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Redaksi: wa ‘aradtu ‘alayhi yawm akhandaq wa ana ibn khams ashrah faajizni,
di dalam riwayatnya al-Bukhari menggunakan redaksi, thumma ‘aridni yawm al-
Khandaq wa ana ibn khams ‘ashrah faijizni. Kedua hadis ini menunjukkan bahwa
batas baligh laki-laki itu lima belas tahun. Al-Imam al-Bukhari di dalam bab
Bulugh al-Sibyan wa shahadatuhum (balighnya anak-anak dan kesaksiannya),
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firman Allah Subhanahu wa Ta’ala ((Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
baligh, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin)) (al-Nar: 59)°, al-Mughirah
berkata, saya hamil dan saat itu saya berusia dua belas tahun. Balighnya seorang
wanita juga diukur dengan haidnya, sebagaimana firman Allah ta’ala:
_((perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara istri-istrimu
jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedang perempuan yang
hamil, waktu idahnya mereka itu sampai mereka melahirkan kandungannya)) (QS.
al-Talag: 4)°. Al-Hasan ibn Salih berkata, saya pernah mendapati seorang wanita
yang balighnya pada umur dua puluh satu tahun -ulama berbeda pendapat tentang
batasan baligh; al-Shafi’i, Ahmad, al-Awza’i, Ibn Wahb dan mayoritas ulama
berpendapat bahwa batasan baligh untuk wanita adalah lima belas tahun, dengan
berdasar pada hadis, Abu Dawud berkata: tidak ada batasan baling dengan umur,
karena sabda Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: “pena pencatat dosa itu
diangkat dari tiga golongan: dari anak kecil hingga bermimpi basah”. Dikatakan:
hadis tersebut menerangkat tentang ketetapan batas baligh dan lainnya, ini
pendapat imam Malik. — pengikutnya yang lain mengatakan bahwa (batas baligh)
umur tujuh belas atau delapan belas, ada dua yang diriwayatkan Abi Hanifah;
pertama, tujuh belas tahun. Kedua, delapan belas tahun. Adapun wanita tujuh
belas tahun dengan seluruh keadaannya, inilah penjelasan perbedaan ulama terkait
batas baligh dengan tahun. Adapun batas baligh dengan ihtilam (mimpi basah) itu
sudah ditunjukkan melalui ayat al-Qur’an, dan khabar (hadis), dari sini ulama
sepakat seluruh hukum kefardhuan dan lainnya secara otomatis diberlakukan
kepadanya. Adapun batas baligh perempuan yakni dengan haid sebagaimana
tertera juga pada ayat al-Qur’an dan khabar. Hal ini juga dulu telah dijelaskan
oleh Iman al-Bukhari. Hadisnya Ibn Umar menunjukkan bahwa batas baligh juga
dengan umur, hal ini memiliki keterkaitan dengan bab anak kecil ditangguhkan
hartanya atas dirinya (hingga dewasa/baligh), firman Allah: Dan ujilah anak-anak
yatim itusampai mereka cukup umur untuk menikah. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta) maka serakahlah
kepada mereka hartanya (QS al-Nisa’: 6)'°.
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¥ Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah & Tajwid Warna, (Jakarta:
Cahaya Press, 2017), 357.

% Ibid,. 558.

1 Ibid,. 77.
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Kemudian para ulama berpendapat tiga hal dari hadis ini; pertama, wajib
menyerahkan harta (orang ditangguhkan hartanya) kepada orang yang
ditangguhkan atas hartanya ketika sudah pintar dan baligh, tentang ini
ulama sepakat. Kedua, harta tidak akan diserahkan kepada orang yang
ditangguhkan hartanya sebelum adanya sidat baligh dan pintar, meskipun
tua. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, Ibn al-Mundhir: mayoritas ulama
dari berbagai negri, dari Hijaz, Sham, Mesir, Irak berpendpa bahwa
penangguhan juga berlaku bagi orang yang boros terhadap hartanya, baik
itu orangnya masih kecil atau sudah besar. Terkait ini ulama al-Shafi’i,
Hanbali, dan Malik, dan Abu Hanifah berkata: tidak diserahkan harta
orang yang hartanya ditangguhkan atasnya sampai ia berumur dua puluh
lima tahun dengan dalil firman Allah ‘Sampai mencapai usia dewasa (QS.
al-An’am: 152)'”. Ketiga, harta yang ditangguhkan diserahkan kembali
setelah mencapai baligh yang sempurna. dan bisa didapat melalui tiga hal,
dan dua bagi perempuan. Tiga hal persekutuan antara laki-laki dan
perempuan yakni, keluarnya mani tanpa memandang bagaimana keluarnya,
karena ihtilam, jima’ atau yang lainnya, mencapai usia dan telah
disebutkan perbedaan ulama, dan terkahir pintar. Adapun dua hal yang
khusus bagi perempuan yakni haid dan hamil. Ibn al-Mundhir berkata:
ulama sepakat tentang ditetapkannya kefardhuan dan hukum bagi orang
yang sudah mengalami mimpi basah, yang berakal, dan untuk wanita, ia
sudah mengalami haid. Adapun batas baligh melalui tanda fisik, yakni
dengan tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan laki-laki dan perempuan.
Keternagannya akan dijelaskan setelah hadis ini.

Dari pensyarahan hadis di atas dapat digambarkan bagaimana Mubhajirin

mensyarahi hadis dengan metode intertekstual. Secara tekstual hadis ini

"' Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam,
"2 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 149.
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mengandung pemahaman bahwa batas usia baligh bagi laki-laki itu umur 15 tahun.
Namun oleh Muhajirin pemahaman hadis ini lebih dikomperhensifkan dengan
menampilkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang mendasari perbedaan
ulama dalam menentukan batas baligh baik laki-laki atau perempuan.

Sebelum menampilkan pendapat ulama Muhajirin terlebih dahulu
meninjau kelengkapan redaksi pada kitab asli (Sahih al-Bukhari) guna
memecahkan konteks lahirnya hadis ini, selain itu juga dibandingkan dengan
redaksi yang terdapat dalam kitab lain (Sahih Muslim). Dari beberapa pendapat
yang ditampilkan tampaknya Muhajirin memilih jalan mengkolaborasikan
pendapat-pendapat tersebut dibanding mentarhij salah satu pendapat, dengan hasil
bahwa batasan baligh untuk laki-laki dan perempuan ditentukan dari dua hal.
Pertama, keluarnya mani dari kemaluannya baik itu keluarnya karena ihtilam atau
karena bersetubuh. Kedua, telah sampai pada usia baligh dan pintar. Adapun
batasan baligh khusus untuk perempuan yaitu dengan haid dan hamil. Muhajirin
juga memberi penutup dengan mengutip pendapat Ibn al-Mundhir bahwa semua
kefarduan dan hukum berlaku bagi mereka yang sudah mencapai baligh.

3. Analisis Konten (Content Analysis)

Analisis konten merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara
objektif dan sistematis. Metode ini tidak hanya bertjuan untuk mengidentifiksi,
melainkan juga mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami

makna dan signifikasinya.
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Sebagaimana  metode interpretasinya menggunakan interpretasi
intertekstual Syarah Misbah al-Zalam dalam menganalisis teks hadisnya
Muhajirin menggunakan ayat al-Qur’an, hadis Nabi dan pendapat ulama terdahulu
sebagai materi dan penguat analisisnya.

4. Corak pensyarahan
a) Corak fighi

1) Hadis Tentang Mengusap Kerikil Ketika Salat
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Dari Abi Dharr Radiya Allah ‘Anhu berkata. Rasulullah Salla Allah ‘Alaihy
wa Sallam bersabda: apabila slaah seorang dari kalian sedang mengerjakan
salat, maka janganlah ia menyingkirkan kerikil yang ada di hadapannya,
karena sesungguhnya rahmat berada di hadapannya. Diriwaatkan oleh Imam
lima dengan sanad sahih.
Ahmad menambahkan, “satu kali atau tinggalkanlah (tidak sama sekali)”
dari al-Sahih terdapat riwayat yang senada melalui jalur Mu’ayqib tanpa
menyebutkan alasan.
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Redaksi (wa fi al-Sahiz ‘an Mu’ayqib tah)wuhu bighayri ta’lil) dalam

riwayat Muslim melalui jalur Abi Salamah dari Mu’ayqib mereka para
sahabat bertanya kepada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tertang

13 Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 1: 185.



97

mengusap dalam salat, Nabi bersabda: ‘sekali’, ada redaksi lain: apabila
engkau mau melakukan, maka sekali (saja). Al-Nawawi berpendapat:
makna hadis ini jangan lakukan (mengusap dalam salat), apabila kamu
melakukan maka lakukan satu saja jangan tambahi. Dari sini jelas hukum
mengusap kerikil ketika salat adalah makruh tanzih, di dalam hadis ini
tidak disebutkan alasan (kemakruhan mengusap dalam salat). Adapun
alasannya ialah redaksi: karena rahmat berada didepanmu, illat hukum dari
hadis ini sudah jelas, illat dalam hadis ini banyak, yakni dari huruf fa’, dan
lam yang menunjukkan alasan, begitu juga in. Sebagaimana yang
ditetapkan ulama Usul hukum itu berputar bersama illatnya dalam
mewujudkan dan meniadakan.

Kesimpulan yang diambil Muhajirin berdasar pada analisis yang
dilakukannya dengan perangkat ilmu usul al-figh, hadis ini dibaca melalui
pembacaan kaidah al-Hukmu yaduru ma’a al-Ma’lul wujudan wa ‘adaman dan
menghasilkan hukum larangan bermain-main ketika salat karena dapat
menghilangkan kekhusyu’an. Dari sini tergambar jelas corak dari pensyarahan
yang sangat condong dengan pengupasan hukum-hukum syariat, sebagaimana
corak yang tertanam dalam kitab aslinya.

b) Corak Lughawi (Linguistik atau Bahasa)

Kajian pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa memiki fokus
analisis; 1) memahami makna dari kata-kata gharib (asing) yang terdapat dalam
matn hadis, 2) memahami makna dan tujan lahirnya suatu matan hadis, 3)
mengkonfirmasi pengertian kata per kata dari matan hadis. Karena makna dan

pengertian kata dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi kata tersebut

dioralkan.®®

' Makruh Tanzih ialah sebuah larangan yang dalilnya tidak jazm serta melakukannya tidak
menyebabkan dosa.
" Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis , 132.
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Karakteristik analisis bahasa yang tampak pada syarah Mishah al-Zalam
meliputi, penjelasan makna lafal, penjelasan makna gharib, sintaksis, dan
morfologi. Berikut contoh karakteristik tersebut,

1) Hadis Tentang Menoleh Dalam Salat
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Dari Aisyah Radiya Allah ‘Anha berkata: ‘aku bertanya kepada Rasulullah
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tentang menoleh dalam salat’. Maka beliau
menjawab: ‘itu adalah sambaran setan yang sangat cepat yang dilakukan
oleh setan terhadap salatnya hamba’. Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Dari
al-Tirmidhi melalui jalur Anas - dan disahihkan- [Awas jangan menoleh
dalam salat, karena yang demikian itu satu kebinasaan, tetapi kalau
terpaksa, maka (boleh) di salat sunah].
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Redaksi: ‘ikhlas yakhlisuhu al-shaytan’ikhtilas adalah mencuri dengan
mata kanan dan Kkini dengan cepat, dan langsung selesai. (33aY)
merupakan fi’il dari kata 4Iall dengan mengikuti wazan J«3#. Bermakna
sesuatu yang diambil dengan mencuri atau mencuri konsentrasi, menurut
suatu pendapat. Pendapat yang lain mengatakan: seorang yang mencuri
dari sesuatu yang disenangi (yang tidak dipunyainya) kemudian melarikan
diri, meski diketahui pemiliknya, perampok mengambilnya dengan paksa,
sedangkan pencuri megambilnya dengan diam-diam.
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Keterangan ini menjelaskan bahwa setan menyibukkan (mengangganggu)
orang yang salat dengan memperhatikan pada sekelilingnya yang tidak
miliknya sehingga diserupakan dengan mencuri. Al-Tayyibi berkata
‘diserupakan dengan mencuri karena buruknya hal ini sehingga serupa
dengan mencuri’; karena orang yang salat itu sedang menghadap kepada
tuhanNya Subhanahu wa Ta’ala, dan setan selalu mengintai dan
menunggu disaat ada waktu lenggang, sehingga ketika orang yang salat
sampai berpaling (dari salatnya) maka setan telah berhasil mendapatkan
waktu yang tepat untuk mencuri (konsentrasi) seorang yang salat. Dalam
hadis lain dijelaskan tentang larangan iltifat (berpaling dari salatnya)
dengan redaksi: ‘Allah senantiasa menghadap hambaNya di dalam
salatnya, selama ia tidak berpaling’, hadis serupa diriwayatkan oleh Jabir
dengan redaksi: wahai anak keturunan Adam kepada siapa kau berpaling?
Kepada orang yang menurutnya lebih baik dari Aku. Jikalau dia menoleh
(berpaling) ke dua kalinya, maka Allah akan berkata seperti perkataanNya
tadi. Dan jikalau ia menoleh (berpaling) yang ketigakalinya maka Allah
akan berpaling meninggalkannya.

) o 35T ey (AL (D)l @ wlatVly L)) 1 sdaidl ol L aey
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Riwayat lain berasar dari al-Tirmidhi: awas jangan menoleh dalam salat...
(hingga akhir), serta banyak riwayat lain yang melarang
berpaling/menoleh dalam salat, sehingga mayoritas ulama mengambil
hukum makruh, karena dalil pelarangannya tanzih. Al-Mutawalli bekata:

hal tersebut haram kecuali darurat, sebagaimana yang dikatakan mazhab

zahiri. Diharamkannya berpaling karena ketika pandangannya berpaling

maka berpaling/berubah juga dadanya (hatinya) dari giblat, ketika dadanya

berubah dari kiblat maka salatnya batal.
2) Hadis tentang mencopot khawf

' Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 186.
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Dari al-Mughirah bin Shu’bah Radiya Allah ‘Anhu berkata: aku pernah
bersama Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam suatu perjalanan, aku

lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda:
“biarkan saja, karena aku mengenakannya dalam keadaan suci”. Dan

beliau hanya mengusap sepatunya. Mutafaq ‘alayh. Riwayat imam empat
kecuali al-Nasa’i melalui jalur al-Mughirah bahwa: sesungguhnya Nabi

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam mengusap bagian atas dan bagian bawah
dari khawfnya, dengan sanad yang lemah.

o LSl 1l aak l b el g o (L SRl W s
i) e el a4y lagde el OF o)1 31 Ldl>

SH: Redaksi: ‘faahwaytu ...ilakh’ tinggalkan, tinggalkan: merupakan isim
fi’il amr, bermakna tinggalkanlah, yakni: tinggalkan kedua khawf

sebagaimana keadaannya, karena sesungguhnya ingin mengusap kedua
khawf tersebut, dari sini ada hukum mengusap khawf.
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Redaksi: fainni adkhaltuha tahiratayni....ilakh, inilah yang digunakan dalil
Imam al-Shafi’i, imam Malik syarat mengusap khawf, bahwa ketika
mengenakannya ketika dalam keadaan suci. Apabila seseorang membasuh
salah satu kakinya lalu mengenakannya, kemudian membasuh kaki yang
satunya lalu mengenakan khawf, maka tidak boleh baginya mengusap
khawf. Itu pendapat imam al-Shafi’i dan Malik.
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Dikisahkan (pendapat) dari imam Ahmad dan mazhab ra'yi (logika) bahwa
diperbolehkan mengenakan khawf ketika masih keadaan hadas baru
kemudian menyempurnakan sesucinya. Orang muslim menyesisihkan
apakah mengusap khawf disayariatkan sebelum turunnya surat al-Maidah
ataukah sesudahnya?

f



101

LeJ\.E.?Q\MJ.'.ASTUM(&\&FjbfwTﬁd\Mu;ﬂféj}
Pladny of 30l Jo5 il © o L (s L2 A Jgery cal, 139 el O gmig
.Jjb yT obj s Jjj Sy YE Caodwn! e di)\ L e e J\.Z.@

Jarir meriwayatkan dari Abd Allah, bahwa ketika itu Abd Allah
membasuh dan mengusap khawf, lalu seseorang bertanya: kamu
melakukan hal ini? Kemudian Abd Allah menjawab: apa yang mendasari
kamu mencegahku melakukan demikian, karena aku menyaksikan
Rasulullah ~ Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam mengusap khawfnya?
Kemudian seseorang tadi menimpali, apakah pensyariatan megusap khawf
turun setelah surat al-Maidah atau sesudahnya?, Jarir menjawab: saya
tidak masuk Islam kecuali setelah turunnya surat al-Maidah. Diriwayatkan
oleh Abu Dawud.
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Redaksi: ‘masaha a’la al-khuffi wa asfalihi’ al-Shafi’i dan pengikutnya,
cara sempurna mengusap khawf, meletakkan jari-jari tangan kanan pada
atas punggungnya khawf (bagian atas), dan meletakkan jari-jari tangan Kiri
pada bagian bawah tumit, menggerakkan jari-jari dari bagian atas
khawfnya. Mengusap khawf bagian atas hukumnya wajib, sedangkan
bagian bawah hukumnya sunah, karena hadis yang menerangkan
mengusap khawf bagian bawah tergolong riwayat yang lemah, dan hanya
dipergunakan sebagai fadail al-‘4mal. Al-Qari berkata: diguanakannya
hadis da 7 jikalau tidak bertentangan denga hadis yang sahih atau hasan,
dan akan dijelaskan pada hadisnya Ali Radiya Allah ‘Anhu.

Sebelum masuk jauh pada penjelasan hukum yang terkandung dalam hadis,

terlebih dahulu Muhajirin menjelaskan kata-kata asing yang terdapat dalam hadis.

Ikhtilas yang dimaksud. Penjelasan ini akan mengantarkan pembaca memahami

' Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 63-64.
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pokok pembahasan hadis ini yang kemudian dipaparkan luas hukum-yang
terkandung.

Syarah di atas adalah salah satu representatif dari analisis linguistik
Muhajirin dalam syarahnya. Analisis ini tidak terlalu dominan pada syarahnya,
hanya pada beberapa hadis, dan dengan analisis ini Muhajirin mengantarkan pada
kandungan hukum yang lebih dalam.

c) Corak Sufistik

1) Pemaknaan kata Taharah
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Kata al-Taharah secara asalnya bermakna bersih dan bersih dari kotoran.
Kata al-taharah dari kaca mata syara’ terdapat banyak penafsiran, yakni
hilangnya penghalang baik berupa hadas atau kotoran. Suatu pekerjaan
yang melegalkan salat, baik berupa mandi, wudu, tayamum, atau
membersihkan najis. Sifat hukmiyah yang melegalkan salat. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa taharah merupakan kunci dari salat dan salat
merupakan tiang agama, (taharah) juga sebagai gerbang para pengarang
dalam mengarang karya-karyanya.
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Taharah memiliki dua makna, makna lahiri dan makna batin. Makna lahir dari
taharah sebagai mana dijelaskan sebelumnya. Adapun makna batinnya adalah
bersih dari kotoran-kotorang yang dapat mengotori hati, seperti sombong, ujub,
sum’ah, dan lainnya, dan bisa membetalkan pahala ynag akan diperolehnya.
2) Pergulatan Keutamaan Syukur Atau Sabar

o5

'8 Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 2: 33.
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Faidah
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Ulama berbeda pendapat lebih utama syukur atau sabar?
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Sebagian ulama berpendapat: orang kaya yang syukur lebih utama dari
orang fakir yang sabar, berdasar pada firman Allah: ‘Dan sedikit sekali
dari hamba-hambaKu yang bersyukur’ (QS. Saba’: 13) . Dalam
firmanNya, Allah mensifati orang syukur dengan sedikir, sehingga sesuatu
yang disifati dengan (qgillah) tentu lebih utama.

Soplall &5 & 1 U Joa) st S e sl Ll pal e Jy

(Lol QT G Ol il 07 L (100 al) Cles S5 2432
g o il Sl s (LY et e s (sl ) 3 JLA) e 5
el Ll sy coladeall (d) il il s OF LS caga o Liadl sl

Bpasdloda 3 LSS aay ¥ ST OIS dls LOLe g )

Sebagian yang berpendapat bahwa orang fakir yang sabar lebih utama dari
orang kaya yang syukur, berdasar pada firman Allah: Hanya orang-orang
yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas (QS. al-
Zumar: 10)%. Karena pahala yang tanpa batas maksimalnya maka orang
yang sabar dinilai lebih utama. Al-Ghazali memaparkan dalam karyanya
al-lhya’, namun al-Ghazali tidak menyatakan secara eksplisit, bahwa
syukur disatu sisi lebih utama, dan juga sabar juga mepunyai keutamaan
disisi yang lain, sebagai mana air lebih utama bagi orang yang haus,
sednagkan roti lebih utama bagi orang yang sedang lapar. Itu sebagai
perumpamaan yang mana tidak didengan dalam ringkasna ini.

' Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 429.
*% Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 259.
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Sabar adalah mengengkang nafsu dari hal-hal yang dibencinya. Sedangkan

syukur adalah mengagungkan sang pemberi nikmat atas nikmat-nikmat

yang telah diberikan kepada orang yang syukur. Secara terminologi:
mentasarufkannya seorang hamba dari nikmat-nikmat yang diberikan

Allah kepada mahluk yang lain untuk menghirmatinya.

Dua pensyarahan hadis di atas merpakan contoh penjelasan bernuansa
sufistik. Penjelasan yang diberikan hanya sebatas pengetahuan, tidak berpengaruh
pada hukum yang terkandung. Selain itu pendekatan ini tidak banyak diguanakan
oleh Muhajirin, hanya pada beberapa hadis saja.

5. Nuansa ke-Indonesia-an

Setiap karya dalam bidang apapun tidak akan terlepas dari wacana dan
kepentingan di balik penulisannya, termasuk syarah hadis. Hal ini juga
meneguhkan bahwa syarah hadis tidaklah muncul dari dan dalam ruang hampa
yang bebas dari beban kepentinga dari berbagai aspek, baik ekonomi, sosial, atau
bahkan politik.

Dengan melisik dari makna judul kitab Misbah al-Zalam (penerang dari
kegelapan), secara implisit tergambar respon pengarang terhadap keadaan umat
muslim pada saat itu. Berikut beberapa petikan penysrahan yang kental dengan
isu-isu nusnatara,

a) Tradisi Ngaji Kubur
o8] K e {.ﬂfbju ui; \ﬁ;ﬁ\» - JG6 - {% - ksAS\ ] @ - )LM; u’ }.QM N
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! Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 280.
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Dari Mu’qil bin Yasar Radiva Allah ‘Anhu, bahwa sesungguhnya Nabi
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda, ‘bacalah pada jenazah kalian
semua surat Yasin’. HR Abu Dawud, al-Nasa’i, dan disahihkan oleh Ibn
Hibban.
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Redaksi: ‘igrau ‘ala mawtakum ...°, perintah disini bisa wajib juga bisa
sunnah. Makna lahir dari redaksi tersebut mengarah pada makna pering
kedua (sunah), karena tidak ada yang mengindikasikan pada makna awal
(wajib). Redaksi ‘wamawtakum’ bermakna yang masih hadir (belum
dikubur), sebagaimana makna hadis ‘“agqinu mawtakum, talginlah orang
mati diantara kalian’.
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Hikmah adanya perintah mebacakan Yasin ialah untuk mempermudah
keluarnya ruh, atau dapat diartikan juga sebelum jasad tersebut dikuburkan.
Sehingga perintah membaca Yasin ditujukan kepada jenazah yang belum
dikubur dan dimandikan.
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Adapun untuk jenazah yang sudah dikubur maka tidak diistilahkan
dengan al-Mawta melainkan dengan kubur. Sehingga argumen kesunnah
membaca al-Qur’an disamping dengan hadis ini tidak sah, selain itu juga
tidak ditemukan dalil kesunnahan baca al-Qur’an di samping kuburan.
Namun hadis tersebut diperuntukkan untuk jenazah yang belum
dikuburkan dan dan dimandikan.
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Ibn Qudamah berkata: diperbolehkan membaca al-Qur’an di samping
kuburan. Begitu juga mazhab Syafi’i. Diriwayatkan dari Ahmad, ia
berkata: ‘jika kalian masuk di perkuburan maka bacalah ayat kursi, dan
surat al-lkhlas tiga kali, semoga Allah memberikan keutamaan pada ahli
kubur.
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Diriwayatkan juga dari Ahmad, sesungguhnya ia berkata: membaca al-
Qur’an di samping kubur merupakan bid’ah. Dikatakan bahwa Ahmad
mencegah kemadzratan jika membaca ak-Qur’an di samping kubur. Dan ia
berkata lagi: membaca al-Qur’an di samping kubur adalah perbuatan
bid’ah.
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Adapun kebiasaan penduduk Jakarta dan sekitarnya, setelah ada yang
meninggal dari salah satu anggota keluarganya mereka berkumpul di dekat
kuburan kemudian membacakan al-Qur’an dari awal hingga akhir, dan
kegiatan ini dilakukan berulangkali, pada hari ke-3 hari, hari ke-7, hari ke-
40 (setelah wafat). Terkait hal ini saya tidak menemukan dalil yang
menerangkan demikian. Akan tetapi terdapat dalil tentang orang yang
menziarahi makam kedua ornagtuanya kemudian membacakan Yasin di
samping makamnya, memohon semoga dosa-dosanya diampuni. Selain itu
juga banyak riwayat tentang ziarah kubur dan membacakan disamping
makamnya. Adapun tentang waktu 3 hari dan lainnya maka tidak bisa
dianalogikan (digiyaskan) dengan hadis ziarah: karena dalam hal ini
pembaca al-Qur’an bisanya berdiam di samping makam (cukup lama),
selain itu juga adanya pemungutan upah dari keluarga mayit (atas jasa
baca al-Qur’annya).
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Adapun tentang pengambilan upah dari bacaan al-Qur’an, Sayyid Alawi
al-Maliki telah menuliskan hasil penelitiannya dalam karyanya Fayd al-
Khabir, menurut empat Imam fikih memperbolehkan pengambilan upah
atas bacaan al-Qur’an.
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Adapun tentang sampainya pahala atas bacaan al-Qur’an kepada mayit
para ulama berbeda pendapat. Al-Shafi’i berpendapat bahwa pahala
tersebut tidak dapat smapai kepada mayit, firman Allah ‘dan bahwa
manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya (QS. al-Najm:
39)%. Adapun tiga imam lainnya menyatakan bahwa pahala tersebut dapat
sampai pada mayit. Atas hal ini ulama kotemporer juga bersilang sikap,
ulama kotemporer Syafi’iyah mereka berpegang sampainya pahala bacaan
al-Qur’an pada mayit, mereka seperti al-Nawawi dan lainnya, mereka
berpegang pada pendapat 3 imam lainnya, sedangkan ulama kotemporer
dari mazhab Hanbali berpegang pada apa yang dikonsepkan oleh al-Shafi’i
bahwa pahala pembacaan al-Qur’an tidak bisa sampai pada mayit. Adapun
untuk istighfar dan doa bisa memberi manfaat bagi mayit. Ibn Qudamah
berkata: apapun bentuk pendekatan yang pahalanya ditujukan untuk orang
yang sudah meninggal, itu bisa sampai kepada mayit, inshaallah. Istighfal,
doa, sedekah, dan segala kewajiban tidak ada perdebatan dikalangan ulama.
Termasuk pada golongan kewajiban ialah segala bentuk penggantinya.
Firman Allah: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Ansar), mereka berdoa, ‘Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami (QS. al-
Hashr: 10)?*. Dan mohonlah ampun atas dosamu dan atas (dosa) orang-
orang mukmin, laki-laki dan perempuan (QS. Muhammad: 19)%.%
Pada syarah di atas Muhajirin mengupas terkait tradisi yang ada di Jakarta

dan sekirtanya. Tradisi yang berjalan di Jakarta dan sekitarnya terkait aktifitas

setelah salah satu dari anggota keuarganya meninggal ada ritual kirim doa. Seperti

*> Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 2: 26-27.
* Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 526.
** Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 447.
* Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 508.
*® Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 2: 26-27.
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ngaji telung ndinoni, ngaji pitung ndinoni, ngaji patang pulohi, ngaji nyatusi,
ngaji nyewu, tradisi-tradisi ini lazim dilakukan di setiap daerah di Indonesia
terlebih di Jawa. Namun ada yang berbeda dari tradisi yang ada di Jakarta
(Betawi), dimana kegiatan ini dilakukan dengan khataman al-Qur’an disamping
kuburan yang mayit, baik ini dilakukan sendiri oleh anggota keluarganya atau
menyewa orang lain, dan kegiatan ini dilakukan di hari ke-3, 7, 40, 100, dan 1000
hari kematian.?’

Oleh Muhajirin, tradisi ini berusaha dilestarikan dengan dicarikan dalil
yang dapat melegitimasi. Tradisi ini tidak dapat digiyaskan atau dianalogikan
dengan dalil ziarah kubur, pasalnya ngaji kubur tidak dilakukan oleh keluarganya
atau kerabat untuk mencari keberkahan, namun juga disewakan orang mengaji
khataman, dan orang yang disewa itu juga diberi upah atas jasa ngajinya.

Dari sini Muhajirin mengambil dua poin, pertama hukum mengambil upah
atas bacaan al-Qur’an. Kedua, pahala atas bacaan al-Qur’an apakah sampai pada
orang yang meninggal. Pada poin pertama Mubhajirin tidak menjelaskan secara
panjang lebar, ia hanya mengutip dari penelitian Sayyid Alawi al-Maliki dari
karyanya Faydur al-Kabir, imam empat fikih memperbolehkan mengambil upah
atas bacaan al-Qur’an. Sedangkan pada poin kedua, Muhajirin menjelaskan cukup
panjang, pertentangan antar mazhab ada yang berpendapat pahala atas bacaan al-
Qur’an bisa sampai kepada orang yang meninggal, dan ada yang berpendapat

tidak bisa sampai. Dari penjelasannya Muhajirin lebih condong pada pendapat

*7 Anggia Nahla Prasetya, wawancara, pada 15 Februari 2020.
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yang menyatakan sampainya pahala kepada orang meningga atas amal salih yang
dikirimkan kepadanya.

Pensyarahan ini sebagai salah satu respon Muhajirin atas tradisi yang
berjalan di daerahnya, ia berusaha memverivikasi dalil legalitas supaya budaya ini
tetap dilestarikan, disamping banyaknya serangan-serangan kaum modernis yang
membid’ah-bid’ahkan kegiatan seperti ini. Karena koraborasi dengan budaya
merupakan hal penting dalam dakwah Islam di Nusantara.

b) Khazanah Falak

-
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Hal penting

Dari yang telah ditetapkan oleh sebagian ulama Jakarta bahwa hilal tidak
terlihat kecuali memiliki panjang 7°. Dan siapapun yang mengaku melihatnya,
dibawah ukuran 7° maka orang tersebut dianggap pembohong, meski dengan
banyak saksi. Dan kesaksian tidak diterima kecuali hilal mencapai 7° atau
lebih.
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Saya katakan: konsep tersebut sudah tergambar jelas dalam pemikiran saya
sejak lama, sampai Allah memberikan kesempatan saya untuk belajar di
negri yang aman, Makkah al-Musharrafah. Ketika saya mukim di sana,
saya berkumpul dengan sejumlah santri dari Malasyia, Siyam, dan Hijaz.
Saya sering berbincang tentang konsep hilal ini, mereka mentertawakan
konsep tersebut, sehingga saya tanyakan kepada guru saya di Makkah,
beliau menjawab: sesungguhnya hukum tentang hilal bukan berdasar pada
ukuran hilal yang ditetapkan oleh ahlinya, tetapi tergantung pada
penglihatan secara langsung. Ketika 2 saksi melapor ke Mahkama
Syar’iyah Kubra (seperti Kementrian Agama) mereka telah melihat hilal,
dan bersamanya ada rekomendasi saksi, lalu hakim menerima dan
mengkonfirmasi penglihatan tersebut, kemudian menetapkan adanya
penglihatan, maka pemerintah memerintahkan kepada rakyatnya untuk
berpuasa Ramadhan dengan dasar penglihatan secara langsung dan tidak
ada yang memperdebatkan.
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Dari sejumlah ulama yang saya tanyai ialah syekh Yasin Muhammad
Yasin al-Falaki, ia berkata: semua disini dibawah keputusan hakim
Mahkamah Syar’iyah Kubra.
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Saya katakan: yang saya jadikan sandaran pada perdebatan ini adalah fakta
lapangan. Sesungguhnya orbit yang menentukan puasa Ramadhan dan
berbuka di bulan Shawal adalah dengan rukyah, meskipun ketinggian hilal
kurang dari 2°. Terkait penenutuan ini harus setelah ijtima’. Ketika saya
masih di Makkah, menemukan hilal sebelum adanya ijtima’, dan hakim
menetapkan rukyat (melihat hilal) karena adanya saksi, dan mewajibkan
puasa, dan saya tidak mendapati perebedaan dari para ahli lintas disiplin

¥ Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 2: 142.
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ilmu, dari ahli falak, ahli hadis, ahli fikih dan ahli sufi. Lalu ketika saya

kembali ke tanah air tepatnya di Jakarta, saya menemuka pendapat yang

mengatakan, jika hilal masih dibawah 7°, itu merupakan tang masih

diperdebatkan, tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah yang luhur dan

agung. Semoga mereka menjadi orang yang adil, yang mengikuti dalil-

dalil yang sekiranya ditemukan, dan tidak panatik pada satu golongan.

Kepakaran Muhajirin dalam bidang falak sudah tidak diragukan lagi, ia
pernah anggota tim rukyat al-hilal Kemenag. Keahlian ini digunakan Muhajirin
dalam menganalisi tantang penentuah hilal. Dalam syarah ini Muhajirin
mengusung konsep penetapan hilal pada hitungan 2° dari Kementrian Agama ke
kacah internasional, meskipun konsep ini ditentang dan ditertawakan. Padahal
konsep 2° dari Kementrian Agama telah mencapai kesepakatan dari jalan tengah
dan sebagai pengikat antara hisab dan rukyat. Tentunya konsep ini juga telah
menapaki jejak panjang antara para ahli falak dari dua ormas besar di Indonesia,
yang mengusung konsep berbeda.

B. Kareteristik Pensyarahan Hadis Abd Manan bin Abd Manaf dalam
Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram
1. Metode Pensyarahan

Merujuk metode-metode pensyarahan hadis di atas, nampaknya metode
Ijmalilah yang digunakan ‘Abd al-Manan di dalam kitab syarah hadisnya. Metode
Ijmali yang dimaksud di sini tidak harus penjelaskan yang sangat singkat, namun
terkadang disajikan dengan panjang tapi hanya mencakup satu atau dua aspek saja.
Ini yang diaplikasikan ‘Abd al-Manan dalam syarahnya. Aspek-aspek yang sering
dipaparkan ‘Abd al-Manan ada aspek hukum (fikih) dan ini yang mayoritas,

bahasa, asbab al-Wurud, status hadis tanpa disertai kritik hadis yang mendalam.

Salah satu contohnya:
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Dari Ali bin Abi Talib Radiya Allah ‘Anhum — berkata — Nabi
memerintahkanku untuk berada (menyaksikan hewan qurban) dan
membagi-bagikan qurban semuanya dari dagingnya, kulitnya, dan
pelananya kepada orang miskin, dan agar tidak memberikan apapun dari
hewan qurban itu kepada tukang jagalnya.
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Al-Figh: daging-daging, kulit, dan pelana hewan kurban wajib dibagikan
kepada fakir miskin dari orang-orang muslim sebagai sedekah, sehingga
tidak cukup jika sebagai hadiah. Mereka (penerima daging kurban) boleh
menjualnya atau yang laninnya. Berbeda ketika orang kaya memberi
sesuatu kepada mereka, tetapi mereka mentasarufkan selain untuk makan,
sedekah atau keramahtamahan, karena tujuan mereka untuk seperti orang
yang berkurban. Shaykh Abu Zakariya al-Ansari al-Shafi’i berkata: bagi
orang kaya tidak diperbolehkan menaksir atau menggimahkan kurban,
sebagaimana tidak diperbolehkan menggimah dalam zakat fitrah, dan
kafarat sumppah, karena dalam ayat jelas menunjukkan untuk memberi
makan bukan untuk pemberian kepemilikan.
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Tidak diperbolehkan menjual apapun dari hasil qurban, dan tidak boleh
menjual kulit hewan kurban untuk jalan kemanfaatan atau jalan imbal jasa
(ijarah), karena ijarah itu termasuk menjual kemanfaatan sebagaimana
khabar dari al-Hakim yang hukumi sahih: siapa yang menjual kulit hewan
kurban maka tidak ada (pahala) kurban baginya. Tidak boleh memberi
kulit hewan kurban kepada tukang jagal (sebagai upah jagal), karena
Rasulullah memerintahkan kepada Ali untuk tidak memberi apapun
kepada tukang jagal. Diperbolehkan bagi yang menerima hasil kurban
untuk mengambil kemanfaatan seperti menjadikannya sebagai wadah,
sandal, khawf, namun jika disedekahkan itu lebih utama.
Dari syarah di atas dapat diketahui bahwa ‘Abd al-Manan dalam

menjelaskan hadis tidak panjang lebar dan detail, tetapi langsung pada inti
kandungan hadis. ‘Abd al-Manan juga tidak menjelaskan aspek kebahasaan,
asbab al-Wurud serta kritik pada riwayatnya. Konsep hukum yang dipaparan
memiliki kecodongan pada mazhab yang dianutnya serta mayoritas muslim
Indonesia, yakni Mazhab Syafi’i.

Model pemaparan seperti ini tampak sederhana, namun cukup bermanfaat
bagi orang orang yang ingin menangkap dan memahami maksud suatu hadis,
tanpa dirumitkan dan dikacaukan dengan analisi yang panjang dan detail. Hal ini
sesuai dengan motif yang mendasari dalam penyusunan Kitab ini, yakni untuk
memudahkan sekaligus memahamkan masyarakat awam tantang dalil-dalil yang
digunakan di dalam agamanya.®® Sehingga ‘Abd al-Manan tidak ada tuntutan

untuk menjelaskan aspek-aspek lainnya.

* Abd al-Manan bin Abd al-Manaf, Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram (t.tp: t.np, t.th),
2:259.
% Abd Manan, wawancara, pada 14 November 2019.
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Penerapan metode Ijmali dalam sayrahnya, tidak menafikan ‘Abd al-
Manan untik menggunakan metode-metode yang lain, yaitu metode mugarin.

Seperti syarah hadis berikut,

i
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(Dari Ibn ‘Umar Radiya Allah ‘Anhuma bahwa: apabila Rasulullah Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam duduk tashahhud) duduk untuk tashahhud.
Dikatakan tashahhud karena di dalamnya terkandung ucapan kesaksian
(beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan
tangan kanannya di atas lutut kanannya, dan beliau lingkarkan jarinya
sehingga membentuk angka lima puluh tiga) menggenggam tangan Kiri
sebagai kinayah dari angka lima puluh, dan menggenggam jari kelingking,
jari manis dan jari tengah dari tangan kanan sebagai kinayah angka tiga
(lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk), sebagian ulama
mengatakan: khusus untuk jari telunjuk untuk isyarat keterkaitan hati dan
dirinya, maka pergerakannya maka menjukkan kehadirannya dalam salat.
Diriwayatkan oleh imam Muslim.

(di dalam riwayatnya imam Muslim) yakni imam Muslim (menggenggam
semua jari-jari, dan memberi isyarat dengan menggunakan ibu jarinya).
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Al-Figh: disunnahkan bagi orang yang salat untuk meletakkan tangannya
ketika tashahhud di atas pahanya, dan merenggangkan tangan Kirinya,
sekiranya ujung kukunya menyamai ujung lututnya, dan meggenggam jari
kelingking, jari manis, jari tengah dan ibu jari, dan menggerakkan
(mengangkat) jari telunjukk, sebagai isyarat kessaksian.
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Ulama berbeda pandapat terkait tata cara memberi isyarat. Imam Malik
berakata: memeberi isyarat dengan menggerakan ke kanan dan ke Kiri
karen pembuluh darang yang ada pada jari-jari itu sambung dengan hati,

maka ketika jari digerakkan maka hatinya juga ikut gerak, begitupun
perangsangan untuk salat. Al-Shafi’i berkata: memberi isyarat dan

mengangkat sedikit ketika mengucapkan hamzah dari kata 44| Y;\ untuk
mengikuti, dan tidak menggerakannnya serta membiarkannya terangkat
sampai hendak berdiri pada tashahud awal, dan hingga hendak salam pada
tashahud akhir, dengan niat isyarat pada tauhid (keesaan Allah).
Hanabilah  berkata:  katika menggerakkan (mengangkat) ketika
(mengucapkan) lafadz Jalalah sebagai negasi dan dan tidak
menggerakkannya sebagai pernyataan tidak ada selainNya. Adapun yang
lebih utama ialah menggenggam ibu jari dengan meletakkan ujung ibu di
bagian bawah sehingga membentuk angka lima puluh tiga, dan tidak
disunnahkan untuk mengangkat (jari telunjuk) ketika di luar salat, bisa
disimpulkan disunnahkan mengenggam seluruh jari kecuali jari telunjuk.

Dari hadis di atas tergambar ‘Abd al-Manan dalam mensyarahi hadis

mencoba membandingan pendapat-pendapat dalam mengeluarkan hukum dari
hadis ini. Perbandingan yang ditampilkan mulai dari pendapat Imam Syafi’i,
Imam Malik, Imam Hanafi dan Imam Hambali berikut logika masing-masing

mazhab. Kemudian di akhir penjelasnanya Abd al-Manan memilih dan

! Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 126.
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mengunggulkan salah satu mazhab yang diyakini sebagai pendapat yang bisa
merangkul umat.
2. Analisis Konten (Conten Analysis)

Suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.
Metode ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifiksi, melainkan juga
mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami makna dan
signifikasinya.

Di dalam syarah Manba’ al-Ahkam, ‘Abd al-Manan menganalisis teks
hadis yang terdapat dalam kitab Bulugh al-Maram dengan analisis fikih, hingga
pada pensyarahannya ada wujud kata al-Figh sebagai pengawal penjelasan
fikihnya. Namun, terkadang juga menggunakan anaslisis bahasa pada hadis-hadis
tertentu. Pada analisis fikihnya ‘Abd al-Manan seringkali menukil ayat al-Qur’an,
hadis Nabi sebagai penguat analisisnya.

a) Avyat al-Qur’an

Hadis tentang laki-laki makmum kepada wanita
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Dan dalam riwayatnya Ibn Majah dari hadisnya Jabir: ‘Dan janganlah
seorang wanita mengimami seorang laki-laki, dan jangan pula seorang

badui mengimami seorang yang berhijrah, dan jangan pula seorang
pendosa mengimami seorang mukmin. Hadis lemah.
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Al-Figh: tidak sah seorang laki-laki makmum kepada perempuan, berdasar
pada firman Allah: laki-laki itu pelindung bagi perempuan (QS. al-Nisa’:
34)*?, karena perempuan itu aurat, dan ketika seorang imam kepadannya
maka akan ada fitnah. Mayoritas ulama mengatakan ketidah sah an
seorang laki-laki makmum kepada perempuan. Mazhab Malikiyah secara
mutlak tidak memperbolehkan laki-laki makmum kepada perempuan baik
itu salat fardhu atau salat sunah. Adapun perempuan makmum kepada
sama perempuan ada perbedaan ulama. Syafi’i dan Ahmad
memperbolehkan, sednagkan Hanafi memakruhkannya.
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Diperbolehkan seorang yang hijrah makmum kepada orang badui namun
disertai kemakruhan. Diperbolehkan orang yang adil dan merdeka
makmum kepada orang fasik tetpi dimakruhkan salat dibelakngnya
(makmum kepada orang fasik adalah makruh), namun salatanya tetap sah
karena menurut mayoritas ulama adil tidak menjadi syarat imam. Berdasar
pada, Ibn Umar pernah shalat dibelakang (makmum) kepada orang yang
sedang haji (orang badui), dan berpegang pada hadis: ‘salatlah dibelakang
orang yang mengatakan la ilaha illa Allah. Hnabali berpendapat bahwa
keadilan termasuk syarat dari imam, sehingga tidak sah salat seorang yang
makmum pada orang yang fasik, seraya berkata: sesungguhnya orang fasik
tidak diterima kabar darinya. Apabila kamu khawatir akan kecacatan pada
salatmu maka ulangilah salatmu kecuali salat Jum’ah dan Id, tidak ada
pengulangan pada keduanya meski makmum pada orang yang fasik.
b) Hadis Nabi (1:145)

Hadis tentang waktu salat

’? Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 84.
% < Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 167.
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(Dari Abu Barzah al-Asalami berkata : bahwa Rasulullah Salla Allah
‘Alaihy wa Sallam, lalu salah seorang dari kami) setelah salat (pulang ke
rumahnya) tempat tinggalnya (di pinggir Madinah, sementara matahari
(masih) putih bersinar cerah) ketika sampai pada rumahnya matahari
masih sangat panas dan sinarnya masih kuat. (Beliau menyukai untuk
mengakhirkna Isya’) Rasulullah tidak menjelaskannya kecuali tentang
Nabi kaman menunaikan salat, (beliau memberi tidur sebelumnya)
sebelum salat isya’ (dan membenci ngobrol) berbincang dengan yang lain
(sesudahnya) setelah menunaikan salat isya’, karena slaat isya’ adalah
salat penutup kegiatan dan sebagai pelebur kesalahan. (Beliau pulang dari
salat subuh) salat fajr (ketika seorang bisa mengenali teman di sampingnya)
dengan adanya cahaya fajar karena masjid zaman dahulu belum ada lampu,
hadis ini menunjukkan bahwa Nabi ketika Nabi masuk masjid takbir salat
beliau belum mengetahui gerangan sahabat yang berada di sampingnya
(beliau membaca 60 sampai 100 ayat) ketika singgkat Nabi membaca 60
ayat, ketika panjang nabi membaca 100 ayat, Mutafaq ‘Alayh.
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Disunnahkan untuk bergegas melaksanakan salat asar di awal waktu,
karena bergegas menunaikan salat di awal waktu adalah sebuah keutamaan
meski dalam keadaan lapar, sebagimana firman Allah: ‘Perihalalah semua
salat’® . Termasuk dari memelihara adalah bergegas menunaikannya.
Khabar dari Ibn Mas’ud Radiya Allah ‘Anhu: saya pernah bertanya kepada
Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: amal apa yang paling utama, Nabi
menjawab: ‘salat di awal waktu’. Apabila mengakhirkan karen yakin akan
berjamaah maka itu baik, apabila tidak pasti maka hingga menyempit
maka itu tidak baik.
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Kesunnahan mengakhirkan salat Isya’, hingga hilangnya kekuningan dan
keputian. Dan dikatakan: hingga seperdua malam. Di khabar ynag lain
diterangkan : jika aku tidak memberatkan kepada umatku, maka aku akan
mengakhirkan salat isya’ hingga seperdua malam. Dimakruhkan tidur
sebelum salat isya” dan ngobrol setelahnya kecuali untuk kebaikan, seperti
mempelajari ilmu, mengatur hal-hal yang bermanfaat bagi agama. Ibn al-
Sahah berkata kemakruhan ini berlaku untuk semua salat.

Disunnahkan ketika menunaikan (takbir) salat subuh saat ia tidak
mengetahui sesorang yang duduk di sampingnya, dan keluar dari masjid
setelah adanya cahaya, disaat ia sudah mengetahui orang yang duduk di
sampingnya.

3. Teknik Interpretasi
Sebagaimana pemaparan teknik-teknik interpretasi di atas, syarah Manba’ al-
Ahkam menggunakan interpretasi tekstual dan interteksual. Dua teknik ini

diaplikasikan dengan seimbang, meski dengan analisis yang cukup singkat.

** QS. Al-Bagarah: 238. Lihat Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 39.
*> <Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 67-68.
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4. Corak Pensyarahan

a) Corak fighi

Kitab Manba’ al-Ahkam merupakan syarah kitab Bulugh al-Maram, kitab
hadis yang menghimpun hadis-hadis hukum sebagai tendensi amaliyah kaum
muslim, maka secara otomatis syarahnya pun akan kental dengan nuansa ahkam
(fikih). Nuansa ini selalu konsisten tampil dari awal hingga akhir pensyarahan.
Gambaran eksplisit ditampilkan ketika mengeluarkan konten hukum dalan hadis
dengan terminologi al-Figh dari seluruh hadis.

Hadis Tentang Puasa di Hari Sabtu
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Dari al-Samma’ binti Busr Radiya Allah ‘Anha, sesungguhnya Rasulullah
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: ‘janganlah kalian berpuasa pada
hari Sabtu kecuali puasa yang diwajibkan bagi kalian. Jika salah seorang
di antara kalian tidak mendapankan (makanan untuk berbuka) kecuali kulit
anggur atau ranting pohon, maka hendaklah ia mengunyahnya’, HR: imam
lima, dan perawinya kredibel, hanya saja ia hadis yang mudtarib, dan
diinkari oleh imam Malik. Abu Dawun berkata, ia mansukh.
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al-figh: dimakruhkan puasa pada hari sabtu sendiri kecuali puasa-puasa
yang difardukan Allah seperti puasa Ramadhan, nadzar atau puasa karafat,
hal tersebut karena ada keserupaan dengan ritual para ahli kitab, dan bagi

mereka hari Sabtu merupakan hari raya mingguan. Hadis tadi
mengisyaratkan perintah Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam untuk tidak

*® < Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 276.
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berbuka meski hanya dengan kulit kurma atau dengan mengunyah ranting
pohon.
b) Corak Lughawi (Linguistik atau Bahasa)

Pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis adalah mensyarahi hadis Nabi
dengan menggunakan kaedah-kaedah bahasa. Hal ini sangat mendukung karena
sabda Nabi memiliki sifat jawami’ al-kalim, tentu orang yang baru belajar agama
akan kesulitan dalam memahami hadis Nabi terlebih bagi kaum dari luar Arab,
dimana bahasa Arab bukan bahasa ibunya.

Guna memahamkan hadis para penikmat Islam, ‘Abd al-Manan juga
menggunakan pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis. Penjelasan ini meliputi,
penjelasan kata asing, morfologi, dan sintaksis. Berikut salah satu contoh,

Hadis Larangan Salat Dengan Berkaca Pinggang
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(Dari Abu Hurayrah Radiya Allah ‘Anhu, berkata: Nabi melarang
seseorang salat dalam keadaan meletakkan tanggan di pingang) kata
mukhtasran dii’rabi nasb karena kedudukannya menjadi hal, dan amil
yang mejadikannya dii 'rabi nasb ialah kata an yusalliya, adapun sahib al-
halnya adalah kata al-rajulu. (mutafaq alayh, hadis ini menggunakan
redaksi imam Muslim, dan maknanya untuk meletakan tangannya) baik
kanan atau Kiri (di atas pinggang) artinya di bagian kanan atau Kiri, atau
meletakannya bersamaan.

Dalam menjelaskan larangan serta etika ketika Abd Manan mengupas

dengan analisis bahasa, dijelasakan keadaan serta posisi bagaimana yang tidak

boleh dilakukan dengan dialihkan pada sikap yang baik ketika salat. Larangan

37 < Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 97.
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berkaca pinggang yang dilarang di sini ialah meletakkan tanggan kedua tanggan
di atas pinggang, hal ini dialihkan dengan meletakkan kedua tanggan di atas
lambung (sendekap). Hal ini juga sebagai upaya melegitimasi tata cara salat
masyarakat Indonesia pada umumnya. Disamping itu juga sebagai serangan balik
terhadap kelompok yang membid’ahkan tata salat demikian.
5. Nuansa ke-Indonesia-an

Setiap Kkarya tulis secara tidak langsung akan selalu mencerminkan
pemikiran pengarangnya sebagai respon atas kultur dan tradisi dimana karya itu
diproduksi. Syarah Manba’ al-Ahkam sebagai salah satu syarah yang lahir dari
tokoh nusantara, sedikit banyak akan mencerminkan nuansa keindonesiannya.
Nuansa keindonesiaan Manba’ al-Ahkam tidak tergambar eksplisit sebagaimana
kitab Misbah al-Zalam. Nuansa keindonesiaan ditampilkan ‘Abd al-Manan dalam
wujud persyarahan yang bergenre Syafi’iyyah, mazhab yang dianut mayoritas
umat muslim indonesia, terlebih berafiliasi pada ormas Nahdhatul Ulama.

Genre Syafi’iyah sangat kental dalam kitab syarah ‘Abd al-Manan, salah

satunya dengan ditampilkannya perdebatan-perdebatan antar ulama Syafi’i,
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Dari Abdullah bin Umar Radiya Allah ‘Anhu, bahwa Rasulullah Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: ‘salat berjamaah lebih utama dua puluh
tujuh derajat dari salat sendirian’ mutafaq’

Riwayat dari Bukhari Muslim juga melalui jalur Abu Hurayrah: ‘dengan
dua puluh lima juz. riwayat senada dari al-Bukhari melalui jalur Abi Sa’id,
berkata dengan redaksi, ‘derajat’.
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Al-Figh: salat jama’ah hukumnya sunnah muakad, dan pahalanya
dilipatkan Allah hingga dua puluh tujuh derajat. Wajib bagi makmum
untuk niat jamaah, namun tidak bagi imam. Adapun niat imam bagi imam
tidak disyaratkan kecuali dalam salat Jum’ah, tetap disunnahkan untuk
mendapatkan keutamaan jama’ah. Ketika seorang imam tidak niat imam
maka ia tidak mendapat keutamaan jamaah, karena segala bentuk
perbuatan itu tergantung apa yang diniatkan.
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Dasar disyariatkannya jama’ah ialah ayat al-Qur’an, hadis Nabi, dan
kesepakatan ulama. Firman Allah: dan apabila engkau (Muhammad)
berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama-sama, maka hendaklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) besertamu (QS. al-Nisa’: 102)*. Perintah berjamaah
tersirat dalam redaksi (faltaqum, maka berdirilah) dalam keadaan genting,
apalagi ketika dalam keadaan damai tentu lebih utama. Jama’ah hukumnya
fardu ‘ain ketika dalam salat Jumah, adapun ketika di salat yang lain
terdapat perbedaan ulama, pendapat yang sahih dikeluarkan al-Rafi’i yakni
sunnah, ada yang mengatakan: fardhu kifayah, pendapat ini disahihkan
oleh al-Nawawi. Pendapat lain mengatakan: fardu ‘ayn dan pendapan ini

% < Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 160.
** Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 105.
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disahihkan oleh Ibn al-Mundhir dan Ibn Khuzaymah. Kelompok yang
mengatakan sunnah berdasar pada hadis: ‘salat berjamaah lebih utama dua
puluh tujuh derajat dari salat sendirian’.

Bekasi dan ‘Abd al-Manan

Komparasi Metode Syarah Hadis Muhammad Muhajirin Amsar

Dari pembacaan penulis pada dua objek kitab di atas, Mishah al-Zalam

Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam li al-Imam Ibn Hajr al- ‘4sqalani

dan kitab Manba’ al-Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram ditemukan beberapa

perbedaan dalam mensyarahi kitab Bulugh al-Maram yang terdiri dari aspek

metode dan kontennya.

No

Syarah Misbah al-Zalam

Syarah Manba’ al-Ahkam

1 | Metode penyarahan (pemahaman) | Metode yang digunakan Ijmali
yang digunakan Mugarin dengan
pola kedua

2 | Iktilafiyah dipaparkan secara detail | Iktilafiyah disajikan dengan ringkas
dan luas.

3 | Didominasi Iktilafiyah dari | Iktilafiyah cenderung dalam lingkup
berbagai ulama tidak hanya | empat mazhab, dan dipersempit pada
mujtahid fikih 4 ulama-ulama Syafiiyah

4 | Bentuk syarah intertekstual Bentuk syarah tekstual

5 | Hasil:  penghimpunan  makna | Hasil: mencarian makna untuk

secara lengkap (The complete

meaning)

diaplikasikan (The Applicable

Meaning)
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Perbedaan ini didasarkan pada masing-masing motivasi pensyarahan kitab
Bulugh al-Maram, Mishah al-Zalam yang memiliki orientasi besar pada penyajian
pendapat-pendapat ulama terkait kandungan hadis, hal ini bertujuan untuk
menambah pembendaharaan pengetahuan terkait hukum-hukum syariat.

Sedangkan Manba’ al-Ahkam fokus untuk menuntun umat muslim
menjalankan ibadah sesuai dengan syariat yang diajarkan Nabi. Contoh kongkrit
perbedaan ini seperti pensyrahan hadis tentang khotbah Jumat,

Dalam Misbah al-Zalam dipaparkan,

-
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Dari Jabir bin Samurah Radiya Allah ‘Anhuma: sesungguhnya Nabi Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam Kketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian
duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam
keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi
khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh
Muslim.
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Redaksi: kana yakhtubu qaiman’ redaksi ini digunakan dalil dalam

mazhab Syafi’i dan mayoritas ulama lain bahwa ketika khotbah Jum’at
tidak sah kecuali dengan berdiri bagi yang mampu.
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Redaksi: ‘thumma yajlisu thumma yaqumu’ hadis ini digunakan pegangan
mazhab Syafi’i bahwa ada kefardhuan duduk diantara dua khotbah, dan ini
juga dijadikan sebagai syarat sah khotbah. Al-Hanabilah berkata:
disunnahkan duduk diantara dua khotbah. Sedang Abu Hanifah dan Malik
menyatakan bahwa duduk di antara dua khotbah bukan merupakan syarat
dan buan sebagi kewajiban, melainkan salat jumah tidak sah kecuali
dengan dua khotbah. Diriwayatkan dali al-Hasan al-Basri dan mazhab
zahir, riwayat kelompok orang majusi dari Malik sesungguhnya salat
Jumat sah meski tanpa Khotbah. Jumlah (kalimat) tadi menunjukkan
pensyaratan dua khotbah dalam salat jumat, ini mazhab al-Shafi’i dan
Ahmad. Malik, al-Awza’i, Ishag, Abu Thawr, Ibn Mundhir, dan para
pengikut mazhab ra'yi: memperbolehkan jika hanya menggunakan satu
khotbah. Diriwatkan dari Ahmad menunjukkan pemahaman demikian,
karena dalam perkataannya: tidak ada khotbah kecuali sebagaimana Nabi
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam khotbah, dengan dalil hadis: ‘salatlah
sebagaimana kalian melihat aku salat’.
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Adapun rukun khotbah dari Syafi’i, dua khotbah tidak sah kecuali dengan
membaca hamdalah, salawat, dan mauidah. Tiga hal ini wajib ada ketika
berkhotbah. Dari pendapat Ahmad bahwa membaca ayat al-Qur’an
dilakukan di khotbah yang pertama, sedangkan mauidhohnya ketika
khotbah yang kedua. Menurut pendapat yang sahih wajib membaca

sebagian ayat dari al-Qur’an di salah satu khotbahnya. Dan wajib
mendoakan para mukmin di khotbah yang kedua menurut pendapat yang

0 Muhajirin Amsar Bekasi, Misbah al-Zalam, 1: 349.
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sahih. Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama mencukupkan dengan
khutbah. Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Malik di dalam suatu riwayat
mencukupkan dengan tahmid, tahlil, atau tasbih. Terkait ini al-Nawawi
berkomentar: ini pendapat yang lemah, karena tidak disebut khotbah dan
tidak terwujud hasilnya kalau berbeda dengan yang dituntunkan Nabi
Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.

Lengkapnya hadis: ‘Demi Allah, saya telah salat bersama beliau lebih dari
dua ribu kali’, al-Nawawi, yang dimaksud sz 643\4 ialah salat kamis

buka Jumabh.
Di dalam Manba’ al-Ahkam hadis ini disyarahi dengan,

FLoEE ,wuww—%—@ms* B 25 5 s 02
Al G (08 A8 ks b2 o8 A AU 8 Wi L sk
(ke is2l) bt & 48 s aST ((ALF ad ) i o ol e o 2l
Dari Jabir bin Samurah Radiya Allah ‘Anhuma: sesungguhnya Nabi Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam ketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian
duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam
keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi

khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh
Muslim.
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Al-Figh: para ulama sepakat dua khotbah merupakan syarat
dilaksanakannya salat Jum’ah, sehingga tidak sah salat juamlah hingga ia
melakukan dua khotbah. Pedapat ini mereka dasarkan pada apa yang

dilaksanakan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang tertera dalam
riwayat-riwaya yang sahih, dan kegiata ini dilakukan secara terus-menerus,



128

dimana selalu melakukan khtbah ketika melaksanakan salat jum’at. Suatu
hal yang dilakukan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam itu merupakan
suatu kewajiban. Al-Hasab al-Basri berkata, wajib melakukan hal yang
secara adat biasa disebut dengan khotbah harus memebuhi lima rukuan:

1) Membaca alhadulillh

2) Mebaca salawat kepada Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.

3) Wasiyat bertakwa

4) Nenvaca ayat al-Qur’an

5) Membaca doa dipruntukan umat muslimin muslimat
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Vlj as” s oS Jjj (Lo ded 2J\§ }jj coi‘,z—fdlﬁ: ji e jj VIR
ops Al s

Ini Mazhab Syafi’i. Imam Malik berkata: sesungguhnya hal tersebut tidak
diperbolehkan kecuali menyebutnya sebagai khotbah secara adat. Abu
Hanifah berkata: baik membaca tasbih atau, atu tahlil itu jug cukup.

Alabila seseorang mengcapkan : tahmid, al-Hamdu lillah, lalu
menurunkan telapak tangannya, mereka tidak mendasarkan pada yang lain.
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Adapun syarat-syaratnya ada enam:

*! Abd al-Manan, Manba’ al-Ahkam, 1: 181.
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Pertama: waktu yakni setelah tergelincirnya matahari, maka tidak sah

apabila khotbah dilakukan sebelum tergelincirnya matahari.

Kedua: mendahulukan khotbah daripada salat.

Ketiga: beridiri bagi orang yang mampu.

Keempat: duduk diantara dua khotbah maka diwajibkan di sini adanya

tuma 'ninah. Sekalipun orang tersebut tidak mampu untuk berdiri, dan

melakukan khotbah dengan duduk, maka wajib baginya memisaha antara
dua khotbah dengan jeda sebentar, menurut pendapat yang lebih sahih.

Kelima: suci dari hadas dan najis baik di badan, pakaian, atau tempat. Dan

wajib untuk menutup aurat menurut gawl al-Jadid.

Keenam: mengeraskan suara sekiranya bisa didengar 40 orang

Disunnahkan ketika duduk diantara dua khotbah sekiranya sedurasi

membaca surat al-lkhlas, dengan mengikut pada ikhwal ulama salaf dan

khalaf, dan sekiranya ketika duduk membaca ayat al-Qur’an.

Dari contoh konkrit di atas menunjukkan Muhajirin memiliki motif
memberi pengetahuan secara komperhensif, sehingga syarahnya didominasi
dengan pendapat ulama terkait hadis tentang khotbah dalam salat Jum’ah.
Penyajian ini mengkhawartirkan akan terjadi talfig*? dengan memilih yang cara
pelaksanaan yang paling mudah jika dibaca oleh muslim yang masih awam
dengan hukum-hukum Islam. Padahal ketentuanya perpindahan mazhab terkait
hukum Islam tidak diperbolehkan dengan dasar untuk mencari yang cara yang
termudah, kecuali ketika adanya udzur.

Sedangkan Abd Manan memiliki motif menuntut umat muslim untuk
melakukan ibadah sesuai dengan yang diajarkan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa
Sallam, sehingga syarahnya disajikan dengan sederhana tanpa disertai pendapat
ulama yang merumitkan. Metode ini dipilihn Abd al-Manan karena melihat para

pelajar dilingkungannya yang merasa kesulitan dalam memahami hadis-hadis

Nabi.

** Talfig secara bahasa memiliki makna menumpuk, menyamakan, kkebohongan ganda, dan
melipat. Sedangkan menurut istillah melakukan suatu perbuatan atas dasar hukum yang
merupakan gabungan dua madzhab atau lebih.
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Selanjutnya, masing-masing kitab didapatkan perbedaan pola pensyarahan,

kitab misbah al-Zalam cenderung pada penghimpunan makna yang lengkap (The

complete meaning), sedangkan Manba’ al-Ahkam menuju mencarian makna untuk

diaplikasikan (The Applicable Meaning).

D. Perbedaan Dan Persamaan Metode Syarah Muhammad Muhajirin

Amsar Bekasi Dan ‘Abd Al-Manan

Berikut beberapa poin perbedaan dan persamaan metode pensyarahan

hadis Bulugh al-Maram antara Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi Amsar dan

‘Abd al-Manan:

1. Persamaan

a)

b)

Kedua pesyarah sama-sama mennggunakan pendekatan fikih dan
bahasa dalam menysarahi.
Dalam  memaparkan  penjelasan/syarahnya  keduanya sama

menyampaikan ikhtilafiyah madzhab.

2. Perbedaan

a)

b)

Dalam penyarahi hadis Muhammad Muhajirin  Amsar Bekasi
menggunakan metode Mugarin, sedangkan ‘Abd al-Manan
menggunakan metode Ijmali.

Ketika memaparan ikhtilafiyah Muhajirin memaparkannya dengan
detail dan luas, sedangkan Abd al-Manan menyajikannya dengan
singkat dan ringkas.

Ikhtilafiyah Muhajirin beruang lingkup luas, yakni dari berbagai ulama

tidak hanya dari empat imam madzhab fikih. Adapun ‘Abd al-Manan
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ruang lingkupnya dipersempit hanya empat madzhab dan didominasi
madzhab Syafiiyah.

d) Muhajirin intertektuaslis cenderung dalam syarahnya, hal ini terbukti
dari pensyarahannya yang sering sekali memaparkan hadis-hadis atau
ayat al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan hadis yang sedang di
syarahi. Sedangkan Abd al-Manan cenderung tekstualis, yakni
memaparkan materi hadis sebagaimana maksud dari matan.

e) Dari aspek konten syarah, Muhajirin bermaksud memaparkan makna
hadis dengan komperhensif, semua hal-hal terkait dengan matan
disampaikan, dengan inti pada penghimpunan makna komplit (The
complee meaning). Sedangkan ‘Abd al-Manan mensyarahi untuk
mencari makna untuk diaplikasikan, dengan bukti pemaparan
syarahnya disajikan dengan tegas tanpa berbelit.

Perbedaan dan persamaan genre pensyarahan ini dipengaruhi oleh motif,

sasaran (reader), dan konteks sosial dari masing-masing pensyarah. Selanjutnya
kelemahan dan kelebihan metode yang dipilih pensyarah akan selalu mengitari

dibenak peminat syarah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari keseluruhan pembahasan
dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya tentang metode pensyarahan kitab hadis
Bulugh al-Maram oleh Muhammad Muhajirin dan Abd al-Manan, yaitu:
1. Karateristik penulisan syarah hadis Bulugh al-Maram
Dilihat dari masing-masing kitab, pensyarahan yang dilakukan
Muhammad Muhajirin menggunakan pensyarahan model mugarin dengan pola
membandingkan antar riwayat yang memiliki redaksi yang sama atau mirip, atau
juga membandingkan riwayat-riwayat yang satu kasus, serta membandingkan
pendapat ulama dalam mengomentari suatu hadis, dengan wujud konkrit
Mubhajirin selalu konsisten mengutip pendapat ulama-ulama yang telah memaknai
hadis terkait. Sedangkan pensyarahan yang dilakukan Abd al-Manan cenderung
menggunakan model Ijmali dengan fokus pemaknaan pada substansi besar yang
terkandung dari hadis, sehingga teknik interpretasi yang digunakan adalah Misbah
al-Zalam dengan teknik interpretasi intertekstual dan Manba’ al-Ahkam dengan
teknik interpretasi tekstual.. Selanjutnya dua kitab ini dalam mensyarahi hadis
mendekatinya dari aspek kebahasaan, fikih, sesekali juga dengan aspek sosial
yang menghasilkan corak fikih, bahasa. Selain dua corak tadi khusus pada kitab
Misbah al-Zalam terdapat corak sufi dan ada pendekatan sosial.

2. Latar Belakang Penulisan
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Muhajirin mensyarahi kitab Bulugh al-Maram atas dasar rasa kagum
terhadap kitab Bulugh al-Maram sebagai kitab hadis ahkam yang sangat
fenomenal dan sebagai kitab rujukan para ulama dan masyarakat muslim dari
setiap generasi dan berbagai mazhab ketika mencari dalil hukum Islam. Selain itu
keberadaan Bulugh al-Maram yang sangat diperhitungkan di dunia pendidikan
terlebih Indonesia, yakni sebagai bahan ajar mereka. Muhajirin berkeyakinan
dengan adanya syarah terhadap Bulugh al-Maram akan mempermudah kepada
seluruh pendidik dalam mempelajari dan memahami hadis-hadis di dalam Bulugh
al-Maram.

Adapun kitab Manba’ al-Ahkam dikarang oleh Abd al-Manan sebagai
jawaban atas permintaan seorang teman, yang menginginkan ia mengarang
tentang kitab yang menjelaskan dasar-dasar hukum Islam yang dapat diterima dari
berbagai lapisan muslim. Abd Manan menjatuhkan pilihan proyeknya pada kitab
Bulugh al-Maram, karena keberadaan Bulugh al-Maram yang sangat dekat dengan
masyarakat muslim Indoensia.

3. Komparasi pensyarahan Muhammad Muhajirin dan Abd al-Manan
Persamaan dari dua pesyarah ini antara lain, sama-sama mneggunakan
pendekatan fikih dan bahasa, serta keduanya menyajikan ikhtilaf madzhab dari
hadis yang disyarahi.
Adapun Perbedaan penysrahan dari dua pensyarah ini tedapat pada aspek
metodologis dan konten persyarahan. Dari aspek metodologi, Muhajirin
menggunakan metode Mugarin dan Abd al-Manan menggunakan metode Ijmali

dalam masing-masing pensyarahannya. Sedangkan dari aspek konten, perdebatan
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iktilafiyah disajikan Muharirjin dengan detail dan rumit, sedangkan Abd al-Manan
menyajikannya lebih singkat dan praktis. Dari aspek interpretasi Muhajirin
menggunakan teknik intertekstual dan Abd al-Manan menggunakan teknik.
Adapun untuk hasil pensyarahan Muhajirin cenderung pada penghimpunan makna
lengkap hadis (The complete meaning), sedangkan Abd al-Manan berusaha
mensyarahi makna untuk diaplikasikan (The Applicable Meaning). Perbedaan ini
akan terus ditemukan dengan membandingkan sampel kitab-kitab syarah lain, hal
ini karena pebedaan latar, konteks sosial, sasaran, motivasi dan hal-hal lain yang
selalu melingkupi pada diri pensyarah.
B. Saran

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada satu sampel dari masing-
masing generasi, dan tentunya sampel tersebut belum bisa mengenealogi
perkembangan syarah dari generasi-generasi tersebut. Selain itu, dalam penelitian
ini masih banyak aspek yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Oleh kerena
itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam dan
lebih banyak menyentuh pada para tokoh-tokoh nusatara seperti Nawawi al-
Bantani, Abu al-Fadl, dan lainnya.

Penulis penyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, penulis membuka diri atas kritik dan saran kontruktif guna evaluasi
dan refleksi yang mendalam khususnya bagi penelitian ini. Semoga penelitian ini
dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi sarana dalam mengapresiasi

tokoh-tokoh serta mengambil pelajaran dari mereka.
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